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PENDAHULUAN

A. Pengantar
Konsep gender dimana faham akan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sudah
begitu luas telah dipahami oleh publik sebagai sebuah lompatan besar akan sebuah
paradigma baru akan kesetaraan. Semenjak faham ini diakui dalam
perkembangannya masih banyak menyisakan pertanyaan tentang seberapa besar
kesetaraan ini diperlukan dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Satuan terkecil masyarakat yaitu rumah tangga, di dalamnya terdapat seorang Kepala
Rumah Tangga, Pasangan Kepala Rumah Tangga juga Anggota Rumah Tangga lain
yang hidup bersama-sama. Secara mayoritas, Kepala Rumah Tangga (KRT} adalah
seorang laki-laki yang dianggap mampu mengayomi dan menjadi pengambil
keputusan dalam rumah tangga sekaligus sebagai panutan, tetapi banyak kasus juga
dimana seorang kepala rumah tangga juga dikepalai oleh seorang perempuan, bisa
saja karena berstatus tidak memiliki pasangan atau memang dianggap menjadi
kepala rumah tangga dalam rumah tangganya karena kemampuannya menjadi
pengayom, pengambil keputusan selain sebagai tulang punggung ekonomi keluarga.

_ Data Susenas Indonesia tahun 2007 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga yang
dikepalai perempuan mencapai 13.60% atau sekitar 6 juta rumah tangga yang

L " mencakup lebih dari 30 juta penduduk.

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, dalam kehidupan

- sosial politik dan kemasyarakatan di Indonesia, kepala keluarga adalah suami atau

- laki-laki. Sefain itu, nilai sosial budaya umumnya juga masih menempatkan
perempuan dalam posisi sub-ordinat. Oleh karena itu, keberadaan perempuan
| _i_'se'bagai kepala keluarga tidak sepenuhnya diakui baik dalam sistem hukum yang
berlaku maupun dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagai akibatnya, perempuan
o kepala keluarga menghadapi diskriminasi hak dalam kehidupan sosial politiknya.

" Rumah tangga yang dikepalai perempuén umurﬁnya miskin dan merupakan

:.'kelompok termiskin dalam strata sosial ekonoml d: lndonema Hatl ini sanga"t terkait
idengan kualitas sumber daya perempuan kepala keluarga yang rendah. Berdasar
'data Sekretariat Dasar Nasional Pemberdayaan Perempuan KepaEa Keluarga di 8

vinsi ‘menunjukkan bahwa perempuan kepaia k l a‘umumnya berus:a antara
20 60 tahun lebih dari 38. 8% buta huruf dan tzda‘ rnah duduk dl bangku sekolah
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B. Program PEKKA
Kepala rumah tangga perempuan sudah lama dikenal sebagai golongan yang
termiskin dimasyarakat. Oleh karena itu, beberapa lembaga donor menargetkan
mereka dalam program pengentasan kemisikinan.

Di Indonesia, program yang berkaitan dengan kepala rumah tangga perempuan
adalah PEKKA (Perempuan Kepala Kefuarga). Program ini dimulai pada tahun 2001\\
yang awalnya sebagai pilot project didanai oleh World bank Jakarta yang
memfokuskan kepada nasib janda miskin diwilayah konflik di Indonesia. Kemudian
program ini berkembang menjadi program pengentasan kemiskinan perempuan
kepala keluarga diberbagai wilayah di Indonesia. Cakupan program meliputi

‘_ - komponen ekonomi, hukum dan politik. Pekka merupakan program pemberdayaan

" sosial dan politik bagi wanita miskin, terutama sekali mereka yang bertanggung

jawab sebagai kepala rumah tangga. Mengingat Selain miskin perempuan kepala

rumahtangga juga tidak mendapatkan pengakuan yang sama dimasyarakat sebagai
. kepala rumah tangga seperti hal nya laki-laki. Kedua faktor ini membatasi akses dan
~ kontrol mereka terhadap sumber daya dan politik dimasyarakat.

.+ Program Pemerdayaan Perempuan mencakup:
Siia, . Pemberdayaan ekonomi
» kesejahteraan ekonomi
¥ akses kepada sumber-sumber keuangan
- Pemberdayaan hukum dan politik:
» partisipasi sosial dan politik
» kesadaran untuk berpikiran kritis
» mempunyai kontrol terhadap kehidupan mereka sendiri

‘.'_l'(reteria memperoleh program PEKKA £ligeble v

' Krnter;a umum : perempuan miskin dan statusnya sebagai kepala rumah tangga
j:;Spet:lflk s _
“®  Perempuan yang bercera: atau d:t:nggal mati suaminya (Janda mati atau cerai)
- Perempuan tidak kawin yang memiliki tanggungan ?

-Perempuan yang suaminya tldak bisa memberl nafkah karena saklt menganggur
atau migran : ' '

JES———

akupan Program PEKKA '
ejak 2001 telah difakukan di 9 propmm dan merekrut 9 OOO
008 Ditahun 2010 program menerima tambahan
gramnya di 9 propinsi yang baru: Suma‘cerai =elatan Sumatera Barat Sumatera
' :Sulawes"' ’_Utara Su!awes; Se!atan dan

ana untuk.mengembangkan

wa Timur, Jogjakarta, Bant_en,_
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Kalimantan Tengah. Sebelum program dikembangkan memerlukan data baseline
bagaimana pemberdayaan perempuan kepala perempuan saat ini Ml (..

Viﬁj‘:{_

C. Penelitian tentang Program PEKKA

Untuk mengetahui dampak dari program PEKKA ini dilakukan suatu penelitian
tentang ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui pemberdayaan
ekonomi, sosial dan politik perempuan miskin, khususnya bagi perempuan pemikul
tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga atau ditinggal pasangan karena cerai
mati/cerai hidup/pisah dalam proses perceraian atau pemikul beban ekonomi rumah
E tangga karena pasangan berada di luar daerah atau sakit. Beberapa informasi yang
¢ %" ingin diperoleh terhadap kajian ini adalah mengenai kesejahteraan ekonomi, akses
- .terhadap sumber daya keuangan, partisipasi dalam sosial dan politik, kesadaran kritis
. terhadap hal-hal di lingkungan, serta kontrol atas kehidupan mereka sendiri sebagai
- perempuan.

Survei rumah tangga pedesaan (SRTP) merupakan survei baseline dari studi evaluasi
“= dari program PEKKA.

Ra_ncangan Penelitian

- Survei ini dirancang secara menyeluruh untuk mengetahui keadaan ekonomi sosial
-Qﬁ.iitik_perempuan miskin khususnya bagi perempuan pemikul tanggung jawab
-s_.’;ébagai kepala rumah tangga/tulang punggung ekonomi rumah tangga atau ditinggal

-pasangan karena cerai mati/cerai hidup/pisah dibandingkan dengan kelompok
erempuan lainnya dalam masyarakat.

Kecamatan meliputi 24 Desa dimana dalam setiap desa akan dipilih satu satuan
mlstrasn satu tingkat di bawah desa (unit wilcah, yang bisa berbentuk
,--.d'usunljorong/RW/RT Di setiap unit wilcah ini akan diwakili oleh 100 rumah tangga
_engan total keseluruhan sampel berjumlah 2400 rumah tangga.

ssurvei ini direncanakan dilakukan di 4 Provinsi, 4 Kabupaten yang terbagi dalam 8

ejum|ah pertanyaan yang akan dltanyakan kepada rumah tangga sampel
1antara_nya mengena! karaterlstik rumah tangga indikator ekonomi, indikator
'emberdayaan dan modal sosial.” i " S




Tabel 1. Indikator dan Pertanyaan Penelitian

1 indikator o ltem Pertanyaan

| Karakteristik Rumah - Nama, umur, status perkawinan, pendidikan terakhir, jenjang
Tangga pendidikan dan pekerjaan.
Ekonomi - Pendapatan bukan dari usa"h‘a, gaji, pendapatan dari sumber

pertafiian dan pendapatan bukan dari usaha pertanian
- Konsumnsi terdiri darj makar{éh, bukan makanan termasuk
kesehatan dan perencanaan pendidikan
- Penerimaan dari transfer, pinjaman dan pemberian
- Har}ta baik keuangan maupun non keuangan
Modal Manusia - Pengukuran antropomeirik
S - Kesehatan mental meliputi skala depresi serta skala stress
: -_'Pemberdayaan - Pembuatan keputusan rumah tangga
Modal Sosial - Kepercayaan dari penduduk desa, orang asing dan perempuan
kepala rumah tangga =~

~Tujuan Penelitian
~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi, sosial dan politik
perempuan miskin, khususnya bagi perempuan pemikul tanggung jawab sebagai
‘kepala rumah tangga atau penanggung beban ekonomi rumah tangga atau ditinggal
‘pasangan karena cerai mati/cerai hidup/pisah. Beberapa informasi yang ingin
-diperoleh terhadap kajian ini adalah mengenai :
--_1;' Kesejahteraan ekonomi;
: Akses terhadap sumber daya keuangan;
- Partisipasi dalam kehidupan sosial dan politik;

Kesadaran kritis terhadap hal-hal di lingkungan; dan
~ Kontrol atas kehidupan mereka sendiri sebagai perempuan.

_i'Iayah Cakupan Sampel

Tabel 2. Daftar Rekap Kabupaten sampel

L Prqvinsi Kabupaten Kecamatan Desa
‘D.l' Yogyakarta Bantul 2 6
Banten Tangerang - 2 6
umatera Barat Sijunjung 2 6
Kalimantan Selatan Hulu Sungai Utara 2 6
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Tabel 3. Daftar Wilayah Sampel

PROPINSI  NAMA KABUPATEN NAMA - NAMA DESA WILCAH
KECAMATAN
: (»Dw / BANTUL ;}ﬂ\ BAMBANG LIPURO  SUMBERMULYO \ 01
_.}_pwg BANTUL BAMBANG LIPURO  MULYGDADI { 02
;;Dw' BANTUL | PLERET SEGOROYOSO | 03
2 "i) DIY BANTUL ( PLERET BAWURAN {" N,
v L DIY BANTUL ? PLERET PLERET o 05
Y DIy} BANTUL PLERET WONOKROMO 06
BANTEN  TANGERANG ~ MEKAR BARU JENGGOT 07
BANTEN  TANGERANG MEKAR BARU MEKAR BARU 08
- 'BANTEN  TANGERANG KEMIR! LONTAR 09
" BANTEN  TANGERANG KEMIRI KELEBET 10
. BANTEN  TANGERANG KEMIRI LEGOK SUKAMAIU 11
BANTEN  TANGERANG KEMIRI RANCA LABUH 12
© KALSEL  HULUSUNGAIUTARA SUNGAITABUKAN  PEMATANG BENTENG HILIR 13
_KALSEL  HULUSUNGAIUTARA SUNGAITABUKAN  SUNGAI TABUKAN 14
KALSEL  MULU SUNGAI UTARA  SUNGAIPANDAN | ‘BANYU TAIUN DALAM 15
KALSEL  HULU SUNGAIUTARA SUNGAIPANDAN  PANGKALAN SARI 16
KALSEL  HULU SUNGAI UTARA  SUNGAI PANDA’N\. TAMBALANG KECIL 17
_ KALSEL  HULU SUNGAI UTARA . SUNGAIPANDAN |  TELUK BETUNG 18
 SUMBAR  SIIUNJUNG * TANJUNG GADANG | TANJUANG GADANG 19
SUMBAR  SUUNIUNG TANJUNG GADANG‘( PULASAM ‘ 20
. SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU KUNANGAN PARIT RANTANG 21
SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU SUNGAI BATUANG 2
-SUMBAR  SUUNJUNG ' KAMANG BARU i MUARO TAKUANG 23
©'SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU SUNGAI LANSEK 24
'--Ilj__dalarn SRTP

Di setiap buku dalam survei ini terdapat kolom ID yang menggambarkan tentang
identitas sampel. ID untuk rumah tangga lebih dikenal dengan istilah IDRT (ldentitas
;Ru_m_ah Tangga) yang bertujuan untuk mengetahui secara lebih rinci tentang rumah
‘tangga sampel yang diwawancara dan membedakan antarsampel di setiap wilayah
: p‘é‘n’caca han.

alam SRTP terdapat 6 Jenis buku dengan masmg-masmg D (udentltas) yang
erbeda, yaitu : e

Buku 1 [Buku Desa] terdiri dari 2 digit yang menjelaskan tentang wﬂayah sampel,
yaitu kode 01 sampai dengan 24, serta 1 dlglt setelah nomor wﬂcah yang
menunjukkan jenis buku yaitu kode 1. ' o
Bu'ku 2 [Buku Dusun] sama halnya dengan pemeiasan dl buku 1 perbedaannya
adalah pada kode buku, diganti dengan angka 2. B




3. Buku 3 [Buku Rumah Tangga] kolom IDRT terdiri dua digit yang duss dengan
_, homor wilcah dan nomor urut sampel rumah tangga.
xe,/ Buku 4 [Buku Individu Dewasa {> 15 Tahun) A] jumlah kolom IDRT sama dengan
 buku 3 dan ditambah dengan nomor urut ART.
5. Buku 5 [Buku Individu Dewasa (> 15 Tahun) B] jumiah kolom IDRT sama dengan
buku 3 dan ditambah dengan nomor urut ART, =v KRT, fasacaan s2r, (R{cem, Ty
‘6. Buku 6 [Buku Individu Anak (< 15 Tahun)] jumlah kolom IDRT sama dengan buku
3 dan ditambah denngan nomor urut ART.

e

" .Sampling Rumah Tangga

Di Survei Rumah Tangga Perdesaan (SRTP} dikenal dengan beberapa tipe Rumah
“Tangga, yaitu : -

Rumah Tangga Tipe 1 (jumlah 4), yaitu rumah tangga sampel tokoh masyarakat ? 3
dengan IDRT sampel mulai dari FO01 sampai dengan F004. Dimana Kepala unit | \?iz’ )

‘wilcah (dusun/jorong/RW) akan diberi kode FOO1 dan tokorf g perempuan diberi g

+kode FOO2.

~'Rumah Tangga Tipe 2 (jumlah 32}, yaitu rumah tangga miskin dan perempuan

~kepala rumah tangga dimulai dengan IDRT FOO5 — F036.

.'»,.:R:urnah Tangga Tipe 3 (jumlah 32}, yaitu rumah tangga miskin dan kepala rumah

"?~j_-"térig'gé bukan perempuan, IDRTnya dimulai dari FO37 — F068.

-‘:'Rui‘nah Tangga Tipe 4 {jumlah 16), yaitu rumah tangga nonmiskin dengan kepala

ruﬁiaﬁ'tangga perempuan, [DRTnya dimulai dari FO69 — F084.

Ritablest

= Ll-%?lw' 32
A N

T

ﬁTﬂPE 3 RT TIPE 4 RT TIPE 5
£ v1dial 1 32 -tipe 3 Idial: 16 tipe 4 dial: 16 tipe 5
Minimal: tidak - Minimal: tidak Minimal: tidak
fitentukan ditentukan ditentukan
Kurang: NA

Jumlah Cadangan: 7,
urutan cadangan:




JUMLAH TOTAL SAMPEL DARI RUMAH TANGGA TIPE [243+4+5] = 96

~RUMAH TANGGA TIPE 1 MERUPAKAN RUMAH TANGGA KOMUNITAS, YAITU TOKOH -
. MASYARAKAT YANG TERSAMPEL DI UNIT TERPILIH SEIUMLAH 4 SAMPEL -

TOTAL RUMAH TANGGA SAMPEL DARI SELURUH TIPE RU MAH TANGGA ADALAH 100

. ‘:: -Cadangan sampel untuk masing-masing Tipe Rumah Tangga akan berjumlah 7 rumah
:'-_tangga, kecuali untuk Rumah Tangga Tipe 1 hanya 3 rumah tangga. Agar tidak

o membingungkan, cadangan untuk setiap tipe akan diberikan kode tipe di IDRT

.cadangannya sebagai berikut.

I N

Cadangan utama untuk Rumah Tangga Tipe 1 ditandai dengan penggunaan IDRT
F101 - F103. Dimana F101 dibuat adalah cadangan tokoh perempuan.
CADANGAN LAIN TIPE 1: jika cadangan utama habhis, hubungi PIP.

Cadangan utama untuk Rumah Tangga Tipe 2 ditandai dengan penggunaan IDRT
- F201 - F207. CADANGAN LAIN TIPE 2: jika cadangan utama habis adalah
cadangan tipe 3, tipe 4, tipe 5, tipe 1 (urut).

'_ Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 3 ditandai dengan penggunaan IDRT F301 —
.ji.i F307. CADANGAN LAIN TIPE 3: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe
_ 2, tipe 4, tipe 5, tipe 1 {urut).

Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 4 ditandai dengan penggunaan IDRT F401 -
F407. CADANGAN LAIN TIPE 4: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe

- 2, tipe 3, tipe 5, tipe 1 (urut).

* Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 5 ditandai dengan penggunaan IDRT F501 -

F507. CADANGAN LAIN TIPE 5: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe

2, tipe 3, tipe 4, tipe 1 (urut).

Pada saat sampling, dikategorikan rumah tangga miskin jika pendapatan perkapita
mah tangga sama atau lebih kecil dari persentil 40% untuk setiap wilayah
acahan. Sementara itu, rumah tangga didefinisikan dengan perempuan kepala
ah tangga/menopang ekonomi rumah tangga jika:

< 'Rumah tangga memilki perempuan yang berstatus cerai hidup, cerai mati, atau
{:_pisah.

- Rumah tangga yang memiliki KRT perempuan.

i_Rumah tangga yang memilki perempuan dimana pasangannya tinggal di luar
rumah tangga, di luar propinsi atau luar negeri.

ontoh kasus sampling

n: Melati

h polulasi 140 rumah tangga

ah :popu[asi tipe 1=7 Jumlah populasi tipe 2=25 v mey O
mlah papulasi tipe 3=40 Sumlah populasi tipe 4=10 e
ah populasi tipe 5=58 L . PSR P o *

‘)'j’ i ' \i . J;P?}’ M/ ' ‘\(((j“}“\ iv.
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RT TIPE 2
- idlal: 32 tipe 2
"'_~_'.".Contoh:

“Tambahan target
'f.‘n"aeiautupi kekurangan
cotipe 10 NA

Total target: baru 32
Jum!éh tipe 2: 25
Kurang: 7. ‘ar"nbil dari

R, x0T

‘??a@m q‘,

RT TIPE 3
Idial: 32 tipe 3
Contloh:
Tambahan target
menutupi kekurangan
tipe 2: 7 tipe 3

Total target baru; 39
lumiah tipe 3: 39
Kurang: -

Jumlah tipe lain: -

lumlah Cadangan;7,
urutan cadangan:
Tipe3:1 -

Tipe 2: 0.

Tipe 4:0

Tipe 5: 6

Tipe 1.0

RY TIPE 4
Idial: 16 tipe 4
Contoh:
Tambahan target
menttupi kekurangan
tipe 3: -

Total target baru: 16
Jumlah tipe 4: 10@
Kurang: 6 ambil dari
tipe 5

Jumlah tipe lain: 6 tipe
5

Jumiah Cadangan: 7,
urutan cadangan:
Tipe 4:0

Tipe 2: 0

Tipe 3:0

Tipe 5: 7

Tipe 1:0

~RT T]PES
idial: 16 tipe 5
Contoh:
Tambahan target

‘menutupi

kekurangan tipe 4 : 6
tipe 5

Total target bary 22
Jumlah tipe 5: 22
Kurang: NA

Jumlah tipe lain: NA

Jumlah Cadangan: 7,
urutan cadangan:
Tipe 5:7

Tipe 2: 0

Tipe 3:0

Tipe 4:0

Tipe 10

JUM‘LAH TOTAL SAMPEL DARI RUMAH TANGGA TIPE [2+3+4+5] = 25+439+10+22=96

UMAH TANGGA TIPE 1 MERUPAKAN RUMAH TANGGA' KOMUNITAS YAITU TOKOH
‘MA YARAKAT YANG TERSAMPEL DI UNIT TERPIL}H SEJUMLAH 4 SAMPEL

TOTAL RUMAH TANGGA SAMPEL DARI SELURUH TIPE RUMAH TANGGA ADALAH 100




PENGENALAN KUESIONER

A. Jenis-Jenis Pertanyaan dalam Kuesioner
' Secara garis besar, kuesioner SRTP (Survei Rumah Tangga Perdesaan) terdiri dari
. _pertanyaan dan jawaban pertanyaan. Semua pertanyaan-pertanyaan yang ada di
_“';kunesioner telah dirancang untuk pelaksanaan wawancara yang baik dan benar, baik
*__.=dalam menanyakan kepada responden maupun dalam proses pencatatannya. Hal ini
- diharapkan dapat menghasilkan proses pengumpulan data yang berkualitas tinggi.
::Pertanyaan yang ada di kuesioner SRTP telah didesain untuk menampung semua
- kemungkinan jawaban yang diinginkan ke dalam jenis-jenis pilihan jawaban. Adapun
. jenis-jenis pertanyaan berdasarkan jawaban responden yang ada di kuesioner SRTP
sebagai berikut.

Péftanvaan Tertutup (closed questions)

Pér’tanyaan yang mana telah disediakan pilihan jawaban, yang diperkirakan akan
mampu menampung seluruh jawaban responden. Jawaban pertanyaan dibuat dalam
be'r_ituk pilihan {option) yang disertai dengan kode. Sehagian besar pertanyaan yang

da di kuesioner SRTP adalah pertanyaan tertutup.

C ntoh:

‘MAO1 Secara Umum bagaimana keadaan kesehatan | 1. Sehat sekali

: [NAMA ANAK] saat ini? 2. Cukup sehat
O ' 3. Kurang sehat
4. Tidak sehat

ertan_ya?n Terbuka {open-ended questions)
P tanyaajn‘ yang mana membutuhkan jawaban responden seperti yang diucapkan




3, Kombinasi Pertanyaan Tertutup dan Pertanyaan Terbuka
Merupakan pertanyaan yang biasanya ditandai adanya pilihan jawaban “Lainnya,
sebutkan g

Contoh:

T'ros1a Kegiatan/program bantuan apa | A. Konsultasi dan Informasi Pendidikan
yang ditkuti? B. Pemantauan Kesehatan Anak

C. Kegiatan Tumbuh Kembang Balita

V. Lainnya

Cara Membaca Pertanyaan

'-'Dnsampmg jenis-jenis pertanyaan di atas, ada juga aturan di dalam membacakan
pertanyaan dan jawaban, ada yang dibacakan pada responden dan ada juga yang
tda_k. Dalam kaitan ini, dibuat konvensi guna dilaksanakan secara seragam. Jenis
ﬁeriahyaan itu adalah sebagai berikut.

Pertanyaan dan Jawaban Dibacakan

Suatu bentuk pertanyaan yang mana pewawancara selain membacakan pertanyaan
juga ‘”mé_mb_acakan kalimat jawaban untuk pertanyaan tersebut dan responden
dihar’apkén méré’spon terhadap salah satu atau beberapa pilihan jawaban tersebut.
‘aiam "aturan penullsannya pertanyaan ditulis dengan huruf kecil dan pilihan

1. Sehat sekali
2. Cukup sehat
3. Kurang sehat
4, Tidak sehat

[ —

option Jawaban ditulis dengan huruf kapital




ﬁertanvaan Dibacakan dan Kalimat Jawaban Tidak Dibacakan
Suatu bentuk pertanyaan yang ditanyakan kepada responden dimana pewawancara
. -.'menunggu jawaban dari responden. Pewawancara memilih dan melingkari kode
-:',jawaban di kuesioner sesuai dengan jawaban responden.
:':::f-'Contoh:
“ T'1K09 Telepon/HP | A. Telepon L1t 1-Ci 111 1 11 W.TIDAKBERLAKU
B.Handphone 1+t 4-1 1 11 1 12 ¢ 1, Nama Pemilik:

;_Pertanyaan Tidak Dibacakan
Suatu bentuk pertanyaan yang tidak ditanyakan kepada responden. Jenis pertanyaan

ini biasanya dimaksudkan sebagai pertanyaan saringan, petunjuk pewawancara dan

;_pértanyaan observasi lapangan. Pewawancara harus mengecek pada jawaban

: ébelumnya (PEWAWANCARA PERIKSA) atau pertanyaan ini merupakan pertanyaan
‘bservasi yvang harus dilakukan pewawancara. Aturan penulisannya, semua

-pertanyaan ditulis dengan HURUF KAPITAL.

Pertanyaan Saringan dan Petunjuk Pewawancara, selalu ditulis dengan huruf

kapital
Contoh:

POS01 PEWAWANCARA PERIKSA: APAKAH USIA | 1.Ya 3. Tidak ~» SEKSI MA
[NAMA ANAK] < 36 BULAN?

Pertanyaan Observasi

Contoh:

CPO3 SIAPA SAJA (ORANG LAIN} SELAIN | A. TIDAK ADA

. RESPONDEN YANG HADIR PADA SAAT | B. SUAMI/ISTRI

WAWANCARA BERLANGSUNG? C. ANAK BERUMUR 2 5 TAHUN
D. ANAK BERUMUR = 5 TAHUN
E. ORANG DEWASA, ART

F. ORANG DEWASA, BUKAN ART

ata C_ara Pengisian Kuesioner

alam mengisi kuesioner tentang informasi yang diperoleh dari responden

7|per|ukan prosedur pencatatan yang seragam serta dilakukan dengan baik dan

Meskipun sesungguhnya mencatat jawaban responden adalah suatu

n yang mudah dan sederhana, namun dalam kenyataannya banyak

kesalahan. Untuk itu, diperlukan prosedur pencatatan yang seréga'm.
i beberapa konsensus mengenai cara mencatat informasi yang

unakan dalam SRTP.

ﬂéatatan jawaban dilakukan sepanjang wawancara..

Tulislah dengan jelas dan benar.

Lingkari kode jawaban dengan tepat.

Tulislah huruf/angka dengan penulisan standard SRTP.




Tulislah jawaban pertanyaan terbuka secara efektif dan efisien.
Perhatikan kode khusus.

Memperbaiki kesalahan tulis,

Mencatat informasi tambahan.

Pencatatan jawaban dilakukan sepanjang wawancara
Pénc"atatan ini dilakukan di kuesioner, apabila ada catatan-catatan kecil yang penting,
‘dapat dituliskan di CP margin. Untuk catatan yang panjang tulis di Seksi CP. Untuk
p'éhéatatan di kuesioner, ada ketentuan warna ballpoint yang dipakai di SRTP.
» _:é. Warna biru dipakai oleh pewawancara
Warna merah dipakai oleh editor CAFE
*. Warna hitam dipakai oleh pengawas
“Warna hijau dipakai oleh Korlap




3. .’j__ingkari kode jawaban dengan tepat
" Adakalanya suatu jawaban sulit dibedakan antara pilihan jawaban mana yang
k-:"_'--fi:.lilingkari.

- Contoh:

E'f. Cara melingkari yang benar : Cara melingkari yang salah :

A'B@DEF ABTYEF

‘| Cara melingkari yang benar : Cara melingkari yang salah :
1)Ya 1)Ya
2. Tidak Tidak

'*]'u_lislah huruf/angka dengan penulisan standar SRTP
ah_gan menulis terlalu “indah”, sehingga sulit dibaca oleh orang lain. Tulisan Anda
dibaca oleh banyak orang mulai dari editor, pengawas dan pembaca data lain.
. Penulisan angka (nifai) ditulis rata kanan
ntoh :

K21 :Berapa rata-rata gaji/upah atau penghasilan | 1 pp. LL 259399929 ?%TKB

bersih per bulan pekerjaan utama {...)?
8. TIDAK TAHU

: Penulisan bukan nilai, seperti tahun, bulan, tanggal dan waktu ditulis seperti di

cili2i30 G JAM / MENIT
AM BERAKHIR AT R JAM / MENIT

.

11|3|/|0f 3|/| 20 11

ANGGAL/BULAN/TAHUN

Tg'!isiah jawaban angka persis di tengah-tengah kotak jawaban. Hal ini bertujuan
uk' melihat numerik yang ditulis menjadi jelas, tidak overlapping dengan
umerik di sebelahnya.

~Penulisan yang benar Penulisan yang salah
IZ'J"TEL‘“J_“_'_I"IEIQQ_E 00,0 Lt |_|?IQQ| po,0
erhatikan kotak [digit] terisi sesuai kebutuhan, kotak yang tidak terisi harus
dicoret.:

uk penulisan bulan memakai 2 digit dan untuk penulisan tahun memakai 4

L_OL.§ Tahun : EIRVIERE




At el a1 ad 800 7
” : {; )} EKQV* { L
G Yl G JI° T
g Y 2
5. Tulislah jawahan pertanyaan terbuka secara efektif dan efisien.
Anda tidak perlu mencatat semua cerita responden, lakukan probing untuk
mendapatkan inti jawaban. Untuk jawaban terbuka, lakukan probing untuk

mendapatkan kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban:

a. Tulislah jawaban sesuai jawaban responden. Apabila responden menjawab tidak
ada untuk suatu jawaban terbuka yang dijawab oleh responden, maka tulislah
TIDAK ADA, bukan hanya dengan memberi garis ~---.

b. Jangan memakai singkatan-singkatan yang tidak umum, seperti TA dan lainnya.
Kalaupun ada jawaban yang harus memakai singkatan-singkatan khusus di suatu
daerah/singkatan vang tidak semua orang tahu, harus dipanjangkan artinya di
seksi CP. Istilah-istilah daerah yang tidak dikenal di daerah lain (tidak dikenal

,j’_}_‘_\ secara nasional) jelaskan di seksi CP.

c.jNama responden jangan-disingkat, jika nama responden disingkat dalam

preprinted, lakukan perbaikan dan tuliskan nama panjangnnya.

s Perhatikan kode khusus
Di dalam SRTP di “beberapa tempat” ini kita memakai kode-kode khusus yang
~.-memakai alfabet dan numerik yang masing-masing memiliki arti dan cara penulisan.
a. Arti kode:

¢ Kode numerik 5 : range jawaban tidak cukup atau jawaban lainnya yang

belum ada pada pilihan jawaban

Kode numerik 6 : Tidak berlaku

Kode numerik 7 : Responden tidak menjawab

Kode numerik 8 : TIDAK TAHU/responden lupa/tidak ingat

Kode numerik 9 : Pewawancara lupa menanyakan {khusus dipakai oleh
editor}

Untuk alfabet menggunakan huruf V, W, X, Y dan Z untuk kode numerik di atas.

<> O O D

- *  Kode V sama dengan kode numerik 5
*  Kode W sama dengan kode numerik 6
*  Kode X sama dengan kode numerik 7
*  Kode Y sama dengan kode numerik 8

- % Kode Z sama dengan kode numerik 9

- Tata cara penulisan kode.

e Satu digit, cara penulisan 5, 6, 7, 8, 9.
‘¢ Dua digit, cara penulisan 95, 96, 97, 98, 99.
* Tiga digit, cara penulisan 995, 996, 997, 998, 999.
¢ Lebih dari tiga digit, gunakan garis untuk menghubungkan angka 9 di awal
digit sampai angka 9 di digit kedua terakhir, cara penu_lis_an 9-----95, 9---96,




= _';:yiemperbaiki kesalahan tulis
Jangan menghapus (termasuk dengan tipp-ex) tulisan yang telah tertulis, apabila

salah, coret dan tulis jawaban pada margin kuesioner. Option jawaban salah, di cross
dan diberi tanda panzh ke arah jawaban yang benar.

@ 3 atau @ —-~—1>®

ncafa dilakukan pada Hari Selasa Jam 10.00 WIB, yang dimaksud satu minggu
rakhir dihitung mulai dari Hari Selasa jam 10.00 mundur ke belakang 7 hari sampai
Hari Selasa Jam 10.00 minggu yang lalu.




2). Satu bulan terakhir
Wawancara dilakukan pada Tanggal 14 Februari 2011, yang dimaksud dergan satu
bulan terakhir, adalah Tanggal 14 Februari 2011 mundur ke belakang 1 bulan sampai
Tanggal 14 Januari 2011.

3). Satu tahun terakhir

- Wawancara dilakukan pada Tanggal 14 Februari 2011, yang dimaksud dengan satu

.. tahun terakhir Tanggal 14 Februari 2011 mundur ke belakang 1 tahun sampai Tanggal

. 14 Februari 2010.

: Konverss waktu yang lain sebagai berikut :

Builan Sya’ban tahun Masehi 1954 = bulan April tahun 1954

Bulan Muharam 1382 = Juni 1962




| ONSEP DASAR WAWANCARA DAN PROSEDUR SURVEI
5 A Konsep Umum
- ‘Survei adalah suatu teknik mengumpulkan informasi dari masyarakat dengan cara
- “menanyakan sejumlah pertanyaan terstruktur kepada responden. Kunci sukses dari
.:-;‘-::,_:_,.pengumpulan informasi adalah pada proses wawancara. Disamping itu, kecakapan
| 'f_'?f.pewawancara dalam berinteraksi dengan responden ikut menentukan kualitas
:'"':"'mformaSI yang dikumpulkan. Pewawancara memiliki tugas pokok untuk membuat
responden dapat berpartisipasi dalam survei dan mencatat informasi dari responden.
mﬁpéngamh pewawancara di dalam keberhasilan suatu survei dapat diithat dalam tiga
"'k'ondisi, vaitu Pertama, pewawancara memerankan suatu peranan yang utama di

"'é}am tingkat jawaban (response rate) yang diperoleh. Kedua, pewawancara
‘bertanggung jawab untuk memotivasi responden. Ketiga, pewawancara seyogianya

ménangani bagian-bagian interaksi wawancara dan proses tanya jawab yang standar
tidak bias). Kunci sukses wawancara adalah pewawancara mampu mengajak
a tisipasi responden untuk diwawancarai, menjamin kerahasiaan serta berhasil
Intuk menerangkan secara baik tujuan dari survei yang sedang dilakukan.

B. Hal-Hal yang Harus Diperhatikan Pewawancara

“ Yeperti telah disampaikan sebelumnya bahwa salah satu kunci keberhasilan suatu
rvei terletak pada proses wawancara agar didapatkan informasi sesuai dengan
ang dikehendaki melalui kuesioner yang telah disusun secara terstruktur. Apalagi
alam survei yang besar dan kompleks seperti SRTP, maka pewawancara harus
enar-benar paham beberapa konsep dari survei dan tujuan serta maksudnya.

ehubungan dengan itu responden mempunyai-hak untuk mengetahui perihat survei
‘wawancara sebelum mereka setuju untuk berpartisipasi. Di sini kepekaan
g{ora'ng pewawancara dalam merespon kondisi responden sangat dibutuhkan,
salnya saja kepekaan pewawancara dalam hal meyakinkan perlunya mereka
iwaw_rancarai dan apakah mereka mau bergabung untuk berpartisipasi, karena peran
mereka tidak dapat digantikan oleh orang lain. Sudah menjadi tugas pewawancara
"'iiul_( dapat meyakinkan responden agar mau berpartisipasi dalam survei.

mengantisipasi kemungkinan responden menolak atau menunjukkan
Ingintahuan tentang survei ini, berikut ini digariskan beberapa pertanyaan yang
arus dipersiapkan, antara lain:

entang tujuan studi ini

”_:"tanyaan—pertanyaan apakah yang akan anda ajukan

,Bééaimana responden bisa terpilih dan mengapa saya diwawancarai
agaimana keterangan itu nantinya dipergunakan

Apa dan bagaimana hasil wawancara

Berapa lama wawancara ini akan berlangsung

al SRTP 2011 T



7 Saya saat ini sedang sibuk, dapatkah anda kembali
8. Apakah ada manfaatnya survei ini bagi kesejahteraan saya

Pewawancara harus siap untuk mengantisipasi beberapa pertanyaan tersebut yang
mungkin dilontarkan responden. Sebagai seorang pewawancara dapat menciptakan
kiat untuk dapat berinteraksi serta mengantisipasi dari beberapa pertanyaan yang

akan dilontarkan oleh responden. Hal lain yang sangat penting untuk diperhatikan
serta dijaga oleh pewawancara adalah menjaga kerahasiaan semua informasi dari
responden. Responden membutuhkan kepastian bahwa pewawancara dapat
menjaga privasi mereka. Sikap profesional dan sikap netral anda dibutuhkan, artinya

nda tidak mendiskusikan tentang apapun yang dikatakan responden kepada anda,
ecuali pada pengawas/atasan anda. Selain beberapa hal diatas, hal utama yang
harus diperhatikan oleh pewawancara adalah teknis penyampaian persetujuan
informasi.

eberapa wawancara dapat dilakukan dengan “mudah” dan yang lainya “tidak
wdah” bahkan “sangat sulit” untuk meyakinkan responden agar berperan serta.
Situasi yang baik dan sangat dianjurkan adalah pewawancara mendahulukan
enjelasan sebelum mereka menanyakan lebih dahulu. Teknik ini berlaku seragam
am konteks penelitian survei, apalagi beberapa topik survei ini ditujukan pada hal
'g”'mungkﬁn terasa sensitif bagi responden. Di sinilah pentingnya pewawancara
arus sanggup menjelaskan pada responden akan arti pentingnya keterlibatan
sponden dalam penelitian ini.

litian ini mutlak untuk ilmu pengetahuan yang akan memberi sumbangan positif
1a kebijakan pemerintah untuk selanjutnya dalam meningkatkan kesejahteraan

nik Wawancara Umum

Suksesrya wawancara tergantung dari banyak hal diantaranya adalah tingkat
itifitas anda, taktik, kiat, kemampuan hubungan personal, dan kepribadian anda.
ik wawancara yang akan digariskan berikut ini guna menyertai prosedur yang
-ditetapkan sebelumnya.

_'E.‘_r_nbangun{rHubu'nganu Baik dengan Responden

awancara adalah sebuah cara yang khusus dalam setting percakapan yang
erstruktur, yang masing-masing pewawancara dan responden memiliki batasan
ran vang dimainkannya. Seorang pewawancara tugas utamanya adalah
fﬁbangun suatu perasaan yang saling memaﬁah’}i_é'h’taf"'-'[:):'éwa‘\}véihc"'aré"dan
_sp_dnden yang akan berdampak baik sehingga akan timbul rasa saling percaya.
Dalam hal ini pewawancara menerangkan maksud pertanyaan dengan jelas




sehingga jawaban yang diberikan oleh responden dapat sesuai dengan maksud
pertanyaan yang dilontarkan.

Aspek lain yang membangun hubungan baik dengan responden dalam kaitannya
dengan peranan pewawancara adalah:

Memotivasi responden agar menjadi sumber informasi yang baik.
Mempertahankan sikap netral untuk menghindari bias.

Menanyakan pertanyaan secara tepat seperti apa yang tertulis.

Mencatat respon responden secara tepat.

Melakukan probing untuk menambah kejelasan informasi yang dibutuhkan.

oo o0 T o

Mengendalikan setting wawancara yang ideal.

Perlu diingat bahwa survei hanya menginginkan jawaban dari responden secara
apa adanya. Jadi, bukan bermaksud untuk menguji apakah mereka dapat
menjawab pertanyaan yang kita ajukan. Untuk menjaga sikap netral, probing
yang dilakukan merupakan penjelasan dari maksud pertanyaan bukan
mengarahkan jawaban responden bahkan memaksakan jawaban pada
responden. Tidak ada yang salah dan benar dalam hal mana mereka memberikan
' jawaban. Tugas pewawancara adalah membuat responden dapat dan merasa
terbantu untuk membuat perannya dapat memahami instruksi yang diberikan
secara jelas, memperkuat kinerja, dan menyiapkan sikap yang ramah dan
" bersahabat tetapi sejauh hal itu masih dalam batas-batas interaksi sosial yang
- profesional. Dengan kata lain, kita tidak bermaksud menginvestigasi mereka
" secara mendalam tetapi kita ingin menangkap respon mereka apa adanya.

.- Mempertahankan Kenetralan

_E"Survei menginginkan agar pewawancara tetap bersikap obyektif, dan profesional,
_'_'apalagi sikap anda akan sangat mempengaruhi persepsi responden mengenai
"'_sebuah pertanyaan. Berikut ini disampaikan aturan untuk mempertahankan
kenetralan sikap pewawancara selama melakukan wawancara.

Jangan menyarankan sebuah jawaban.

Jangan menginterpretasi jawaban responden.

langan menduga jawaban sebelum responden mengungkapkan.

Jangan memberi pendapat anda meskipun mereka meminta bantuan anda
dan tetaplah bersikap netral.

.~ Jangan menyarankan bahwa satu jawaban lebih disukai oleh responden lain.
Jangan berikan setuju atau tidak setuju dengan komentar atau pendapat
. responden.

Jangan menghakimi jawaban responden, apalagi mereka merasa dilecehkan.

anual SRTP 2011




semua wawancara yang dilakukan dengan kuesioner SRTP dapat dilakukan

dengan bebas dan rahasia. Anda sebagai pewawancara harus dapat meyakinkan

responden bahwa semua informasi yang terkumpul adaiah rahasia.

Pewawancara dapat menunjukan tulisan RAHASIA pada sampul kuesioner. Atau

dapat mengatakan beberapa hal berikut untuk febih meyakinkan, yaitu:

a. Semua informasi dan fakta yang diberikan bersifat anonim atau tanpa
identitas, tidak ada nama/identitas individu responden digunakan untuk
tujuan tertentu.

b. Data dan informasi dari studi ini hanya dilihat sebagai sebuah kumpulan
keterangan individu yang tersebar di beberapa propinsi di Indonesia.

¢. Setelah wawancara, data akan dimasukkan dalam komputer dan selanjutnya
nama, alamat dan identitas responden akan disimpan kerahasiaannya atau
dihapus dari file komputer.

Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban pewawancara untuk tidak
~ mendiskusikan data dan informasi hasil wawancara kepada orang lain selain
-orang yang dijamin memberikan kerahasiaan. Demikian juga untuk tidak
menunjukan baik sengaja maupun tidak sengaja kepada pihak lain yang tidak
berkompeten dengan survei ini. Bila anda tidak mampu menjamin kerahasiaan
responden, maka anda telah melakukan pelanggaran statistik dan secara
terbatas anda akan mendapat sanksi dari menejemen survei.

Memperkenalkan Diri dan Menjelaskan Tujuan Survei

Kehadiran anda pertama kali dengan kandidat responden adalah tugas yang tidak
ringan karena saat itulah kontak pertama kali untuk berinteraksi dengan
_"_e'sponden. Tip yang baik adalah sebaiknya sudut pandang anda adalah dari segi
responden yang dengan demikian anda akan dapat menarik pengalaman agar
bisa memahami perilaku responden.

Sebagai wawasan “Ada seorang yang tidak anda kenal masuk ke rumah anda
Han mengajukan beberapa pertanyaan yang selain menyita waktu anda juga
ﬁ&hkan beberapa pertanyaan itu sangat pribadi dan sangat anda rahasiakan”

BE_Ié anda memperhatikan sebuah proses wawancara dengan seting seperti ini,
:ie'_lka anda akan dapat mengerti betapa pentingnya peran anda untuk
ienciptakan kesan pertama yang menakjubkan bagi responden. Proses aktif dari
.and_a akan sangat membantu dalam berinteraksi serta anda akan mendapatkan

mpan balik yang setara dari responden.

.u__l'ailah wawancara dengan cara anda sendiri yang sesuai dengan adé_t-istiadat,
kest;panan di daerah tersebut serta memperkenalkan diri, lembaga, serta tujuan




anda datang ke responden. Berikut ini dapat digunakan sebagai suatu pengantar
untuk memulai memperkenalkan diri.

M

Selamat Pagi/Siang/Malam,

Nama saya . Kami dari lembaga penelitian SurveyMeter di
Yogyakarta sedang melakukan Survei Rumah Tangga Perdesaan.

Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi dari
rumah tangga di perdesaan. informasi yang lbu/Bapak/Saudara berikan dalam
wawancara ini sangat penting bagi penelitian ini dan kerahasiaan
‘thu/Bapak/Saudara akan kami jaga. Untuk mempersingkat waktu, apakah
~Ibu/Bapak/Saudara bersedia untuk diwawancarai.

Sebelumnya, kami ucapkan banyak terima kasih atas kerjasama
“Ibu/Bapak/Saudara.

Mengajak Responden Bekerjasama

ualitas dasar yang harus dimiliki oleh seorang pewawancara adalah:
Memiliki dedikasi dan integritas serta tulus ikhlas.

Memiliki kesabaran dan penuh taktik yang bersifat positif.
Luangkan perhatian guna akurasi dan lebih rinci.

Tunjukkan suatu minat serius namun anda tetap menahan opini.
Jadilah seorang pendengar yang baik dan budiman.

Mampu menjaga kerahasiaan jawaban dari responden.
M_enghormati hak-hak responden.

lam prakteknya, kualitas pewawancara ini perlu ditambahkan prosedur yang
ipenuhi oleh pewawancara, sebagai berikut:

j_elaskan studi dan pentingnya studi dilakukan.

'Katakanlah pada responden bahwa mereka tidak dapat digantikan oleh

;agalah kendali waktu setiap wawancara.
tengkapilah semua buku dan form-form lainnya.
Periksalah kembali kuesioner yang telah digunakan dalam wawancara

pakah telah terisi dengan benar.




'Hal-hal penting yang periu diperhatikan dalam melakukan wawancara dan
pengisian kuesioner _
-Seorang pewawancara yang baik adalah seseorang yang peka terhadap situasi
-wawancara, meiakukan pendekatan manusiawi, melalui sikap empati, bisa
-segera menyesuaikan diri  dengan responden dan bisa menerimanya
_sebagaimana adanya.

:"a.- Cara dan adab memperkenalkan diri secara ramah dan sopan merupakan
o kunci pembuka hubungan dengan calon responden.

. - Sampaikan tujuan kedatangan anda secara jelas dan singkat kepada
' responden, termasuk tujuan penelitian.

- Mintalah terlebih dahulu kesediaan responden untuk diwawancarai. Jika
:;'-'pada saat itu responden belum bersedia diwawancara karena kesibukan

:'t'ertentu, buatlah janji untuk datang di waktu lain. Jangan memaksa
““responden untuk menemui anda di saat ia sedang punya kesibukan lain.

:'Bi[a -responden tidak bersedia diwawancarai, anda boleh mencoba
‘meyakinkannya sekali lagi bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar
dan semua jawaban akan dirahasiakan.

'Cfptakan hubungan vyang bersahabat sebelum wawancara dimulai.
-’K'eberhasilan suatu proses wawancara tergantung pada hubungan baik yang
lcibtakan dengan responden. Tingkah laku anda yang sopan dan cara
endekatan yang benar dapat menjamin suatu interaksi yang
‘enfy‘enangkan antara anda dengan responden. Usahakan menggunakan
endekatan empati kepada responden (pahami situasi lingkungan sosial,
dé'\:ja, ekonomi responden).

ér\ap'secara ketat memahami instruksi kuesioner. Yang lebih penting lagi,
r,ap”'\,'(akin bahwa anda telah mengikuti petunjuk tersebut.

- betul kalimat dari pertanyaan-pertanyaan agar dapat

nitusudah jelas. o oo R
1as dengan jawaban “Saya tidak tahu” inda yakin bahwa

ak punya waktu cukup




k. Usahakanlah agar responden bercerita. Apabila kemudian responden
membicarakan hal-hal yang tidak relevan dengan pertanyaan, arahkan
pembicaraan kembali ke inti pertanyaan.

l. - Jangan memberikan pendapat anda meskipun anda menanyakan tentang
apa yang sedang diceritakan, sebab pendapat anda dapat mempengaruhi

kemurnian pendapat responden.

m. Hindarkan memberi saran/anjuran atas jawaban dari suatu pertanyaan.
Jawaban responden diharapkan mencerminkan reaksinya sendiri, tidak
terpengaruh oleh pewawancara atau pihak-pihak lain yang mungkin hadir
pada waktu wawancara berlangsung.

o - n. Harap dijaga kemungkinan adanya pengaruh dari luar (kehadiran orang lain)
yang dapat mempengaruhi kebebasan/privacy wawancara. Bila hal tersebut
terjadi, teknik seperti menanyakannya dengan sopan untuk tidak ikut
menjawab, atau mempersilahkan ia pergi, atau anda mengunjunginya lain
waktu mungkin bisa mengatasi keadaan agar responden bisa memperoleh
suatu kebebasan, dapat pula membuat janji dengan responden untuk
wawancara di suatu tempat yang telah ditentukan.

0. Lihat kembali kuesioner setiap akhir wawancara untuk meyakinkan apakah
semua pertanyaan telah ditanyakan,

Kualitas dari wawancara tergantung pada atau sangat ditentukan oleh
emampuan pewawancara berkomunikasi dan kritis. Salah satu aspek yang
Mmenarik dan penting dari tugas wawancara adalah probing. Probing adalah
knik yang digunakan oleh pewawancara untuk merangsang pikiran responden
ehingga memperoleh informasi lebih banyak. Suatu pertanyaan telah diajukan
an suatu jawaban diberikan. Namun kadang-kadang untuk jawaban bisa saja
tidak cukup dan menuntut pewawancara untuk mencari informasi lebih banyak
k memenuhi tujuan dari suatu pertanyaan. Probing adalah seni dalam

responden dan jangan bernada interogasi seperti polisi menginterogasi pencuri.
Usah kan situasi probing berlangsung secara rileks, interaktif, komunikatif, dan
sehingga responden tidak merasa dicerca pertanyaan yang bertubi-tubi.

Probing mempunyai dua fungsi utama:
ing. memotivasi responden untuk memberi - keterangan secara lebih
mendalam sehingga ia memperluas apa yang ia telah katakan, atau memperjelas

A e e e rre
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apa yang telah diceritakan, maupun menguraikan alasan-alasan di belakang apa
yang telah disebutkannya.

Probing memusatkan pembicaraan pada isi pertanyaan tertentu sehingga
informasi yang disampaikan responden dapat terarah dan sesuai dengan maksud
dan tujuan pertanyaan yang diajukan.

Jenis-jenis probing

a. Suatusikap diam mengharap.

Cara yang paling sederhana untuk menunjukkan kepada responden bahwa
anda tahu ja telah mulai menjawab pertanyaan, tetapi bahwa anda merasa
ia harus mengatakan lebih banyak lagi, adalah dengan berdiam diri. Diam
dan disertai dengan pandangan mengharap atau anggukan kepala,
memungkinkan responden mengumpulkan fikiran-fikirannya.

Mengulangi pertanyaan.

Responden bisa jadi tidak mendengar pertanyaan secara utuh pada saat
pertama, atau kehilangan titik penting dari pertanyaan.

Mengulangi jawahan responden.

Mengulangi jawaban seringkali merangsang pemikiran lebih jauh pada
responden,

Dengan menggunakan pertanyaan pancingan yang netral seperti “Mengapa
“anda mempunyai pikiran demikian?”, “Bagaimana?”’, “Apa yang anda
‘maksudkan?”, “Apa yang ada dalam pikiran saudara”, dan pertanyaan lain
sejenisnya.

‘Mohon penjelasan.

Misalnya dengan “Apakah hal itu berarti ... ", “Maaf, bisakah bapak
‘menjelaskan lebih jauh ...” Pewawancara boleh mengatakan, “Maaf, tapi
‘saya belum faham....”. Adalah sangat penting bahwa anda menanyakan
ertanyaan tersebut karena anda tidak tahu; jangan mencoba untuk
mempertentangkan atau “menguji-silang” jawaban responden.

“Jangan tergesa-gesa pindah ke pertanyaan yang lain, tetapi berusaha
memperoleh  jawaban vyang sedetil mungkin dan  mendekati
'ebenaran/kenyataan. Sikap ketergesa-gesaan pewawancara dalam
melakukan wawancara akan menyebabkan responden bingung dan sukar
mengingat kembali informasi yang akan diberikan.




7. Menghadapi Jawaban “Saya Tidak Tahu”

Salah satu jawaban vyang menggambarkan tanggapan responden yang

meragukan ialah jawaban tidak tahu. Jawaban “Saya tidak tahu” dapat berarti

salah satu dari berikut ini:

a. Responden tidak mengerti apa yang ditanyakan. Mungkin ini karena cara
pewawancara membaca pertanyaan (terfalu cepat atau tidak lancar) atau
kalimat pertanyaan memang tidak jelas sukar dimengerti bagi responden
sehingga dia menjawab ‘saya tidak tahu’. Pewawancara dalam hal ini harus
menanyakan pertanyaan sekali lagi tetapi dengan lebih lambat dan dengan
tekanan yang benar bila diperlukan. Atau jika mungkin mengubah kalimat
pertanyaan yang dapat dimengerti responden sepanjang tidak mengubah
maksud dan tujuan pokok pertanyaan tersebut.

b. Responden sedang memikirkan pertanyaan itu dan mengatakan ‘Saya tidak
tahu’ untuk mengisi kesunyian dan guna memperoleh waktu untuk berfikir.
Pewawancara harus sensitif terhadap kemampuan responden dan
mengubah teknik bertanya sesuai dengan kemampuannya. Pewawancara
harus sabar dan memberi cukup waktu, mungkin responden seorang pemikir
yang lambat. i

¢. Responden mungkin berusaha menghindari pertanyaan karena ia takut salah
menjawab atau ragu, atau karena pertanyaan itu menyinggung perasaannya,
maka dia menjawab “tidak tahu”. Dalam kasus demikian atau bila responden
merasa ragu, suatu penjelasan dari pewawancara bahwa seluruh keterangan
akan dijaga kerahasiaannya bisa memulihkan dan memelihara
kepercayaannya. Pewawancara yang bijaksana selalu meyakinkan responden
akan kerahasiaan setiap jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.

Responden bisa jadi sungguh tidak tahu, atau ia tidak mempunyai pendapat

atau sikap tertentu terhadap hal tersebut. Penggunaan beberapa teknik

mungkin membantu pewawancara untuk menentukan kenyataan dan
kesungguhan bahwa ia tidak tahu.

encatat Hasil Wawancara

uatu pengisian kuesioner yang baik harus hanya mencatat apa yang dikatakan
responden. Bukan menafsirkan jawaban. Catatan itu diharapkan mewakili suatu
ambaran tentang apa yang dikatakan responden dan bagaimana ia
ngatakannya. Untuk memperoleh data lapangan yang baik (akurat),
Pewawancara perlu mengikuti cara-cara mencatat hasil wawancara ‘sebagai
erikut: ' s

- Catat jawaban selama wawancara. _ : S

- Ini adalah cara yang paling akurat untuk mereproduksi jkawaba_n_.' Seringkali,
“informasi yang relevan tercecer, dan distorsi terjadi ketika pewawancara
- mencoba mengingat apa yang dikatakan responden dan menulisnya nanti.
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Hindarkan penundaan mencatat atau mencatat di tempat lain hasil
wawancara,

Gunakan kata-kata responden sendiri. {Jujur dalam mencatat)

Jangan meringkas atau menyingkat jawaban responden.

Masukkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pertanyaan.

Apabila anda merasa perlu menambah kalimat pertanyaan demi
memperjelas, harap dicatat {untuk dilaporkan kepada supervisor lapangan)
Pelihara perhatian responden.

Pewawancara wajib memelihara perhatiannya terpusat pada responden
dan tidak terlalu terpaku pada kuesioner. Suatu cara yang baik untuk
memelihara perhatian responden dan mengambil catatan kata demi kata
adalah mulai dengan mengulang apa yang telah dikatakan responden,-
sementara anda mencatat ulangan tersebut.

Tulisan harus mudah dibaca (baik dan benar). Lihat tata cara penulisan pada
topik tata cara pengisian kuesioner,

Gunakan balpoint warna biru untuk mencatat jawaban responden. (ingat
aturan pemakaian balpoint pada survei SRTP.

Tulislah secara rinci situasi wawancara segera setelah wawancara usai.
Apabila ada keterangan/informasi dari responden yang bukan merupakan

:"'jawaban suatu pertanyaan dalam kuesioner, catat di halaman kosong
{catatan margin atau lembar CP). Jangan sampai ada informasi yang hilang

(tidak dicatat) hanya karena pewawancara menganggap informasi itu bukan
hal penting/perlu.
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COVER BUKU

Pada setiap buku dalam Survei Rumah Tangga Perdesaan (SRTP) terdapat halaman cover
g berisi informasi tentang pewawancara, IDRT, nama responden, waktu wawancara
sa pai kepada hasil dari wawancara yang dilakukan. Informasi ini penting untuk
\peroleh informasi dasar dari setiap buku , muiai dari Buku 1 sampai dengan buku 6.

en]e[asan cover buku ini sekaligus sebagai penje[asan umum dari semua buku,

T (Identitas Rumah Tangga)

Kolom [DRT {Identitas Rumah Tangga) diisi oleh pewawancara, untuk IDRY di buku 1
shanya terdapat dua kolom yang bisa diisi sebelum proses wawancara
gsung, dan menerangkan tentang no wilcah dan kode jenis buku. Untuk Buku
ang lain dalam SRTP yaitu buku 3 sampai dengan buku 6, kolom IDRT berjumlah 8
ym-yang menjelaskan tentang no urut wilcah, no sampel rumah tangga, dan no
nggota rumah tangga (penjelasan tentang IDRT bisa dibaca pada Bab

wancara, Editor dan Pengawas
udut kiri atas terdapat kata "PEWAWANCARA:_____". bagian ini diisi oleh
ancara dengan menuliskan nama dan kodenya. Selanjutnya di bawah kata
WANCARA: " terdapat pula kata "EDITOR: ____". Bagian ini diisi oleh
ditor dE_!_'ngan cara menuliskan nama berikut kode. Sebelum mulai wawancara,
ncara menulis nama dan kode terlebih dahulu., begitu juga untuk
” nama berikut kodenya ditulis oleh pewawancara.




: ku Responden utama yang dimaksud disini juga dipengaruhi oleh usia, posisi
!am rumah tangga serta pengetahuannya akan informasi rumah tangga yang

zt:ényakan dalam buku.

“f-'u‘_s_us untuk Buku 1 dan Buku 2 informasi yang ingin diperoleh berkeda dengan
uku Rumah Tangga, Untuk Buku 1 dan 2 COV1 dituliskan dengan nama desa atau
lurahan yang menjadi target sampel.

OVia dan COV1b

sus untuk buku Individu yaitu buku 4 dan buku 5, disetiap buku terdapat
anyaan “apakah diproksi ke ART lain” maksudnya adalah nama yang menjawab
uku bukabn responden farget yang sebenarnya. Kemungkinan ini bisa terjadi karena’
onden target berhalangan sedang pergi ke luar kota, sakit, tua, bisu, tuli dii, yang
'n'gkinkan tidak bisa menjawab sendiri, dan harus diwakilkan kepada orang lain.
akan nama yang memproksi buku dan tuliskan alasan proksi di variable COV1a.
mudian tanyakan hubungan yang mamproksi dengan responden utama di COVib.

ktu Pelaksanaan Wawancara dan Hasil Kunjungan

,_tuk';'rfzengisi keterangan waktu kunjungan wawancara, isilah bagian tersebut untuk
ap kunjungan. Untuk kunjungan suatu buku T diberi kesempatan sebanyak tiga
njungan. Untuk setiap kunjungan tuliskanlah tanggal, jam mulai dan jam
ir-suatu kunjungan. Jangan lupa, dalam menuliskan jam mulai dan jam
khir-hendaklah dibedakan antara wawancara pada pukul 08.00 pagi hari dan
U u‘l--O'S.OO matam hari (harus ditulis jam 20.00}. Jika wawancara dilakukan di atas
*1_2.00 siang tuliskanlah secara lengkap, misalnya jam 14.15. Mulai wawancara
njungan pertama, pewawancara langsung isi jam mulai pada kolom
cara | dan setelah wawancara berhenti, isi jam berakhir pada kolom yang

jungan pewawancara di suatu rumah tangga pada setiap kontak akan
asi hasilnya. Beberapa kemungkinannya adalah rumah tangga tersebut dapat
ancara, menolak, pindah, meninggal atau alasan lain.

anyaan ‘pengamatan oleh pengawas ini dapat diisi oleh pengawas dan atau
ara setelah melakukan wawancara untuk buku ini. Jika saat wawancara

a-pengawas yang melakukan pengamatan atau observasi, maka lingkari
an jika tidak ada pengawas yang mengobservasi maka pewawancara lingkari




eriksaan oleh pengawas hanya diisi atau dilingkari oleh pengawas, Penﬁeriksaan
ang dimaksud disini adalah apabila pengawas melakukan beberapa koreksi dan
meriksa hasil wawancara, maka pengawas akan melingkari kode "1” yang
riunjukkan bahwa buku tersebut telah diizkukan pemeriksaan oleh pengawas.

ova

erifikasi oleh supervisor adalah kegiatan dimana pengawas melakukan cek ulang

_hasil wawancara dengan melakukan kunjungan ulang kepada responden yang

ma’ dengan buku vang akan diverifikasi. Untuk variabel ini yang boleh untuk

ielimgkari kode adalah pengawas, dan pewaancara tetap melingkari kode 3, apabila -
ngawas melakukan verifikasi, maka pengawas akan memberikan kode silang untuk

ption 3 yang dilingkari pewawancara dan melingkari kode “1”,

ditor. dalam melakukan pemeriksaan akan menggunakan komputer, setiap buku
ng:sudah dilakukan entry oleh Editor harus melingkari salah satu kode di COVS.
é’s’i[*pefneriksaan dengan kode 3 (data dientri, tanpa dikoreksi), diharapkan tidak
rjaplj_ pada survai ini, sebab hal ini akan berhubungan dengan kualitas data. Jika ada
lahan. yang ditemukan oleh editor harus menyampaikan pada pewawancara

elakukan perbaikan.




merupakan hasil pengamatan/catatan pewawancara mengenai

ksi CP di Buku 1 dan 2 :

n Seksi CP, terdapat variabel CP0O1 yang ingin menangkap tentang bahasa yang
kan pada keseluruhan/sebagian besar wawancara. Sedangkan di CP02 adalah
asa lain yang digunakan selama wawancara.

P di Buku 1 dan 2 hampir sama, perbedaannya di CP03. Untuk Buku 1, CPO3
gacu kepada pemahaman responden Kepala Desa/Lurah sedangkan di Buku 2
gacu kepada pemahaman Kepala Dusun/Unit Wilcah mengenai kondisi/masalah
-di wilayah masing-masing.

4 rn‘enahyakan tentang pertanyaan di seksi/variabel mana saja yang membuat
den merasa sulit dalam menjawab. Sedangkan CPO5 ingin mengetahui
1an mana saja yang tidak ada datanya. Tuliskan nama variabel/seksi-seksinya

serta"ketera ngan singkat.

ﬁl_iskan informasi tambahan yang mendukung jawaban responden, bisa

variabel CATATAN PEWAWANCARA. Tuliskan seksi dan nomor

memalukan atau membingungkan - responden -maupun

ang sulit,




pat' mencatat penilaian pewawancara tentang ketepatan jawaban responden
an kesungguhan perhatian responden.

empat mencatat pertanyaan yang menarik bagi responden, pertanyaan yang sulit,
lukan atau membingungkan responden maupun pewancara. Tulis dengan
jelasnya berikut seksi dan nomor variabelnya. Jika tidak ada, maka maka tulis

N PEWAWANCARA

pat menulis semua catatan yang dianggap penting untuk diketahui oleh
runa data seperti kesalahan dalam data preprinted. Diharapkan pewawancara
' catatan ini, di semua buku. Misalnya, di buku 3 apabila ada
han/perubahan pada preprinted di seksi AR, kesalahan/perbaikan data
rinted seksi AR tersebut harap dituliskan di catatan buku 3 (karena data
ed tidak boleh dirubah). Baris catatan ini juga memungkinkan untuk
liskan segala sesuatu yang harus diterangkan dan dijelaskan mengenal proses
awancara dan jawaban responden, sehingga dapat diperoleh mformasr yang |E!blh

3
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ENGGUNAAN GPS

GPS atau Global Position Satelite adalah alat yang digunakan untuk menentukan

'o"'rdEri’at letak suatu tempat atau bangunan. Dengan GPS, selain dapat mengetahui

at letak suatu tempat, kita juga bisa mengetahui jarak antartempat, ketinggian,

erta dapat digunakan untuk mencari lokasi yang pernah dikunjungi sebelumnya. Cara-
yenggunaannya adalah sebagai berikut.

ungsi Masing-masing Tombol

Tombol UP/DOWN

- Digunakan untuk memilih menu dan pages

Mengatur tampilan kontras pada satelite page

+Zoom in dan zoom out pada map page

Melihat seluruh data perjalanan pada pointer page

Tombol ENTER

Konfirmasi masukan data atau memilih menu

Menampilkan menu pada halaman utama

Tekan dan tahan tombol ENTER untuk mengaktiftkan menu mark waypoint

perasikan dengan 2 baterai jenis AA, yang dipasang dibagian belakang GPS.
emasang baterai, buka bagian tutup baterai dengan memutar kunci D pada
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Langkah Pertama

ebelum anda dapat benar-benar menggunakan E Trex untuk navigasi, periama anda
harus menentukan posisi pasti anda saat ini. Untuk melakukan ini, bawalah eTrex
a keluar ke tempat terbuka yang cukup luas. Tekan dan tahan tombol POWER
ntuk menyalakan GPS anda akan melihat halaman muka selama beberapa detik
belum E Trex melakukan pengujian secara otomatis, diikuti dengan halaman
't'el'it. E Trex memerlukan sekurang-kurangnya 3 sinyal satelit yang kuat untuk

ementukan posisi anda.

ah anda melihat READY TO NAVIGATE pada halaman satelit, eTrex telah

enemukan lokasi anda dan siap untuk digunakan.

ou Layar dan Tingkat Kejelasan Gambar
ntuk menyalakan lampu layar, tekan dan kemudian lepaskan tombol POWER pada

ampu layar sudah ditentukan untuk menyala selama 30 detik untuk
ghemat tenaga baterai. Untuk menyesuaikan tingkat kejelasan gambar pada
kan tombol UP untuk membuat layar lebih gelap, dan tekan tombol DOWN

ntukmembuat layar lebih terang.

tukan Waypoint

vpoint adalah lokasi dimana anda dapat mengeplot {menyimpan dalam memori)
arah untuk navigasi nantinya. Untuk menentukan waypoint

Tekan tombol PAGE dan pilih halaman menu. Tekan tombol UP atau DOWN dan

pilih bagian "MARK".
Tekan tombol ENTER. Halaman MARK WAYPOINT akan muncul dengan kata




Dasar Halaman Pointer

eté!ah anda memilih GOTO, eTrex akan memandu anda ke tujuan dengan

nggunakan halaman pointer (pointer page). Pointer {panah) akan menunjukkan
ida arah ke waypoint tujuan anda. Jalan ke arah yang ditunjukkan panah hingga

4

i ika panah telah menunjuk tepat ke atas pada kompas, berarti anda telah berada
jalur yang benar.

Menyelesaikan GOTO

lesaikan GOTO :
ekan tombol PAGE dan pilih halaman POINTER. Lalu tekan ENTER.
ilih ‘STOP NAVIGATION’ dalam halaman OPTIONS dan tekan ENTER.

mhersihkan Tracklog

lah anda menggunakan eTrex untuk beberapa kali perjalanan, tampilan peta
njadi penuh karena menyimpan trek/jalur yang telah anda lalui. Karenanya
erlﬁ untuk membersihkan layar dengan membersihkan track log {barisan di
balah kiri pada halaman peta).

n tombol PAGE dan pilih halaman MENU.

tombol UP atau DOWN dan pilih ‘TRACKS’.

ekan ENTER. Sekarang anda berada di halaman TRACK LOG. Gunakan tombol
P-dan pilih ‘CLEAR’. Tekan ENTER.

can tombol DOWN dan pilih ‘yes’. Tekan ENTER. Tekan tombol PAGE untuk
milih halaman.
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BUKU 1. KARATERISTIK DESA

dahuluan
sioner Karakteristik Desa/Keluratian adalah salah satu bagian dari Survai Rumah

gga Perdesaan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan Informasi demografi, Program pengentasan kemiskinan, informasi wilayah
minitratif dibawah desa/kelurahan, pemerintahan desa, pelayanan kesehatan,

anan pendidikan, air, sanitasi, transportasi dan media informasi yang bisa
diakses di Desa/Kelurahan tersebut. Desa atau kelurahan yang informasinya akan
dicatat dalam kuesioner adalah desa atau kelurahan yang terkena sampel dalam studi

asi yang terkumpul dari Kuesioner Karakteristik Desa sangat penting untuk
 data SRTP karena bisa menjelaskan keadaan dan kondisi lingkungan serta
asyarakat di desa tersebut secara umum.

atau buku karateristik Desa bertujuan untuk mengumpulkan data keadaan
[Ke'l'urahan dan perubahannya di berbagai sektor. Di sini kita bisa mengetahui
mlah: masyarakat sejahtera dan pra-sejahtera, program pengentasan kemiskinan
ijalankan di Desa tersebut, mengetahui jumlah RT/RW beserta jumlah KK nya,
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uk mengetahui nama dari Kepala Desa/Lurah dari Desa/Kelurahan yang ter

3. Perempuan

mengetahui pendidikan tertinggi yang tefah ditamatkan oleh kepala’
/Lurah. pertanyaan ini betul-betul pendidikan yang telah ditamatkan bukan yang

‘Apabila kepala Desa/Lurah pernah kuligh tetapi tidak tamat/selesai dan
shelum kuliah pendidikannya dari di SMA maka yang akan di catat adalah SMA nya.

n ini akan mengetahui kapan kepala Desa/Lurah tersebut menjabat di
ersebut, jadi betul-betul mengacu pada Desa/kelurahan tersebut. Apabila
la Desa/Lurah sudah menjabat selama dua periode ini maka yang ditulis di
ni adalah pengangkatan yang pertama kali.

,__n'gétahui pertama kali kapan menjadi kepala Desa/Lurah di Diésua Kelurahan-
' Disini menjabat sebagai kepala Desa/lLurah tidak harus mengacu pada
Kelurahan di mana kita wawancara, yang jelas kapan menjabat sebagai kepala
untuk pertama kalinya. Jawaban di IRO7 dan IRO8 bisa sama kolau
ali ménjabat langsung di Desa/Kelurahan tersebut.

bgl IRO3 ~ IR08 bisa di jawab proksi apabila responden yang menjawab
an kepala Desa/Lurah.

Informasi Demografi)
""'mum untuk mengetahui jumlah penduduk di desa tersebut dan
ah-kelaurga Pra-sejahtera dan keluarga sejahtera. Karena dengan adanya
melihat tingkat ekonomi penduduk desa. Disini juga akan melihat
suku yang ada di desa tersebut.




Pertanyaan ini untuk mendapatkan data mengenai berapa luas dari Desa/Kelurahan

. Tulis sumber beserta tahunnya.




yaan ini untuk mengetahui apakah ada atau tidak keluarga di Desa/Kelurahan
ng tidak menggunakan listrik. Disini tidak harus mempunyai fasilitas listrik

ntu’k'_khusus diperuntukan bagi warga desa tersebut .
it dengan kesehatan,seperti AS!(ES{_KiN__:ataU JAMKESMAS .

g memberikan langsung Tunai seperti Subsidi Langsting Tunai (SLT)
uan Langsung Tunai, Program 'K__eIIUarga Hérapa'h’(_lﬁ‘_KHj_:? S




Program terkait air bersih seperti; WSLIC, PANSIMAS

Program kredit/keuangan, seperti simpan pinjam raksa desa

',‘Program yang terkait dengan sarana prasarana seperti PKPS-BBM, P2MPD
Program terkait pemberdayaan masyarakat, seperti Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM}-Mandiri Perdesaan atau perkotaan, program
‘_Pgengentasan Kemiskinan (PPK), PNPM Generasi sehat dan Cerdas, Program
:e'rcepatan daerah Tertinggal dan Khusus {P2DTK)

rogram peningkatan kesempatan kerja, seperti padat karya

rogram komoditas tersubsidi, seperti Raskin, SEMBAKO

rogram subsidi bahan pertanian, seperti subsidi pupuk,bibit,alat perikanan

PAP02-PAPO3
nengetahu jumiah program yang ada dan mencatat nama program
pengentasan kemiskinan yang ada di Desa/Kelurahan tersebut

Pertanyaan ini akan mengetahui dalam sektor apa program tersebut diselengarakan.




v‘e"r'sebu't atau tidak, kalau ada tanyakan kapan terakhir kali dilakukan pembagian
tersebut, apabila Tidak Tahu dan tidak ada program Raskin maka skip ke seksi

LU .-méngetahui berapa KK yang mendapatkan Raskin pada pembagian yang
kali dilakukan.

pat mengetahui berapa rata-rata jumlah beras yang diterima rumah tangga
embagian RASKIN yang terakhir kali.

‘ini untuk mengetahui berapa harga beras RASKIN per kilo termasuk biaya
ng . harus di bayarkan oleh rumah tangga untuk membeli beras tersebut

hir kali.

{Informasi Wilayah Adminitrasi di Bawah Desa/Kelurahan)

besar seksi ini akan mengetahui berapa jumlah wilayah admintrasi di
esafKelurahan, juga apakah wunit tersebut dalam bentuk
ngan/jorong, RW atau RT. Akan mengetahui juga mengenai jumlah KK
atau;RT,'akses dari kantor Desa/Kelurahan ke unit (Dusun/lingkungan/jorong,




N‘anyakan Rangking wilayah adminitrasi satu tingkat di bawah
) (1) termiskin sampai. yang  paling. kaya di
tersebut. Tulis berdasarkan informasi: dari..responden. Cara




‘lebih kaya sedikit dari yang disebutkan rangking 1 kemudian berikan nilai
yah yang disebutkan ini 2 dst. Sampai semua wilayah mendapatkan nilai

hgetahui ada berapa calon Kepala Desa/Nagari yang ikut dalam pemilihan

pat mengetahui ada berapa orang yang memiliki hak pilih pada waktu
emilihan tersebut, Yang dimaksud disini untuk pemilihan yang terakhir kali
';_'_disini bukan orang yang menggunakan hak pilihnya tetapi benar-benar
lesa ini yang memiliki hak pilih.

a/Nagari yang sekarang.




mengetahu: dari Dusun/Lingkungan/RW/RT mana colon kepala desa tersebut
erasal-Apabila di Desa itu ada Dusun, RW dan RT maka di variabel ini cukup ditulis
ddsunnya safa atau  cukup ditulis nama wilayoh adminitrasi di bawah Desa

-urut Dusun/lingkungan/RW/RT dari setiap calon kepala desa dilihat dari

b'érapa jumlah anggota BPD/DK vang ada di Desa/Kelurahan







vka ‘mienanyakan apakah responden menyampaikan kritik, keluhan atau saran yang
an dengan pelayan kesehatan dan pendidikan di kabupaten/kota dalam 2
ahur téfakhir. Kritik atau saran disini bisa suatu hal untuk membangtjn atau
renai ketidak puasan dari pelayanan tersebut. '

_dIl. SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah contoh SKPD ada[ah Dinas
Dinas PU, Dinas Tenaga Kerja dil.

nengetahui siapa saja dari Desa/Kelurahan tersebut yang diundang dalam
Untuk tokoh agama di masukan di kategori “D.Tokoh Masyarakat”.

ena'ny'a,ka‘n siapa saja dari Desa/kelurahan ini yang hadir dalam pertemuan

én_maka akan mempermudah masyarakat dalam hal yang
engan kesehatan.




Penjelasan Pertanyaan

FKSO1 dan FKS01a
Menanyakan apakah di Desa/Kelurahan ini ada sarana k&sehata'n
FKS1TYPE, jawaban “Ya” ambil GPSnya skip ke baris berikutnya bila’ Jawa
maka tanyakan pertanyaan selanjutnya KF502/FKS03.

FKS02

Pertanyaan ini  untuk mendapatkan informasi bahwa sarana kesehatan tersebu
tidak berada di Desa/Kelurahan dan di variabel ini akan mengetahui apakah sarana ™
kesehatan tersebut masih dalam satu kecamatan atau tidak. '

FKS03

Untuk mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan dari kantor Kepala Desa/Kelurahan
ke sarana kesehatan yang terdekat dengan sarana transportasi yang paling umum
digunakan oleh masyarkat . Pertanyaan ini sebetulnya ingin meiihat apakah sarana
kesehatan bisa di jangkau dengan mudah atau tidak.

-Utntuk mengetahui berapa jarak dari sarana kesehatan tersebut ke kantor kepala
fDesa/Ke[urahan disini kita akan melihat akses ke sarana kesehatan tersebut apakah
h atau tidak.

ertanyaan ini akan mengetahui ada berapa orang tenaga kesehatan yang
:berikan pelayanan kesehatan di Desa/kelurahan tersebut. Kitg tidok usah
persoalkan dimana para tenaga kesehatan tinggal yang terpenting mereka
berikan pelayanan kesehatan di Desa/Kelurahan tersebut. Misal tidak ada isi “0”

e g ahui ada berapa orang tenaga kesehatan yang tinggal di Desa/Kelurahan




wya sarana pendidikan di Desa/kelurahan tersebut maka akan mempermudah
rasyarakat sekitar untuk belajar/memperoleh ilmu pendidikan.

enjelasan Pertanvaan
, FPD 02 dan FDO3

rtanyaan ini untuk mengetahui ada berapa jumlah sarana kesehatan baik Negeri
"'a_sta yang ada di Desa/kelurahan tersebut. Misal tidak ada isikan “0”, Apabila

1Nl




- Jamban di bawah dudukannya terdapat saluran rata yang dimiringkan Eangsun‘

ke tempat pembuangan tinja

Jamban sendiri tanpa septi tank: Tempat membuang air besar dimana tldak ada
tangki septiknya. Disini termasuk jenis jubluk/cemplung dimana di bawah

dudukan tidak ada salurannya, tinja langsung masuk kepembuangan akhir.
Jamban bersama: Disini bisa dalam bentuk jamban dengan septi tank atau tanpa

| septi tank yang jelas jamban tersebut di pergunakan oleh beberapa Rumah

Tangga saja, bisa 2-4 Rumah tangga.

Jamban Umum: Dimana jamban tersebut di pakai oleh semua Rumah Tangga

atau orang yang mebutuhkan fasilitas tersebut tanpa di batasi Rumah Tangga

ang menggunakannya.

S{;ngai/kaIi/parit/selokan

Kebun/sawah

Lainnya: Untuk lainnya selain dari option a-f, misal buang air besar di gunung

atau pantai.

Pertanyaan ini akan mengetahui tempat paling umum yang dipakai oleh masyarakat




TRO3 :
Pertanyaan di varabel ini mengacu pada jawaban di variabel+]
mengetahui berapa waktu yang di butuhkan untuk saty kali Jalan dat
Desa/Kelurahan ke sarana di TRTYPE tersebut dengan trasnportasi'ya g
cigunakan. Waktu disini betul-betul bukan waktu untuk pulang pergi.

TRO4
- Untuk mengetahui berapa biaya untuk satu kali jalan ketempat di TRTYPE terseby
Misalkan transportasi yang paling umum memakai kendaraan pribadi  maka di "
probing untuk satu kali jalan menghabiskan bensin berapa liter kemudian dj
konversikan ke Rupiah, kalau transportasi yang paling sering jalan kaki maka di
: ariabel ini bisa diisi “0”/ tidak mengeluarkan biaya.

Seksi Mt (Media Informasi)

Secara umum seksi ini akan mengetahui akses yang dapat diterima daerah tersebut

dalam bentuk siaran televisi, sinyal HP, warnet atau siaran radio. Karena dengan

va akses informasi yang mudah diterima oleh masyarakat maka masyarakat

secara langsung akan dapat berkembang sosial, ekonomi dan pola kehidupannya juga

uk dapat mengetahui apakah daerah tersebut termasuk daerah yang terpencil
idak.

eiasan Pertanyaan

_ 3/Kelurahan tanpa antena parabola/TV kabel, Disini betul-betul siaran yang
- dapa dlterlma di pusat Desa/Kelurahan bukan mengacu pada salah satu dusun yang

engetahui ada atau tidak sinyal telepon genggam/hand phone di
esa/Kelurahan tersebut, apabila ada bagaimana kualitas sinyal tersebut apakah:

£ &mgan jelas di Desa/kecamatan. Kalau di pertanyaan ini tidak mengacu di
at desa tetapi dj wilayah Desa/Kelurahan tersebut.




M104
Pertanyaan ini untuk mengetahui berapa suaran/gelombang stasiu
FM/AM yang dapat di terima dengan jelas di Desa/Keluraha
responden tidak mengetahui dengan jelas jumlahnya bisa di perkirakan

MI105
Untuk mengetahui apakah ada Wartel / Kiospon / Warpostel / Warpa 0S
/ Kelurahan tersebut, apabila ada berapa jumiahnya.

Mi06
Untuk mengetahui apakah ada Warung Internet (Warnet) di Desa/Kelurahan tersebut‘

informasi dalam hal apapun. Misalkan ada berapa jumlahnya.

: vio7

- Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah ada pos keliling di Desa/kelurahan tersebut,
dimana masyarakat bisa mengirim surat atau membeli perangko. Jadi pos keliling

isini bukan pos yang ada di kantor Desa/Kelurahan.

Seksi KE (Kegiatan Ekonomi)

S'e'ksi ini ingin melihat upah yang diterima buruh laki atau perempuan per harinya
'lk makanan, minuman atau dalam bentuk uang. Karena dengan melihat upah yang
terlma masyarakat bisa mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat secara umum.
uga untuk mengetahui akses ke tempat lembaga keuangan seperti bank
Swasta/Negeri, koperasi atau BMT.

ielasan Pertanyaan

untuk mengetahui upah harian untuk buruh laki-laki di
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tidak. Karena dengan adanya sarana tersebut akan mempermudah akses terhadap"_fi




KEO3 '
Pertanyaan ini merupakan pengetahuan dari responden mengenai apakah' sel
bekerja di bulan pada saat wawancara buruh mendapatkan konsu:

minum dan rokok atau tidak. Misal “Ya” tanyakan pertanyaan 'Seianjutn
“Tidak” skip ke KEO5.

KEO4

Untuk mengetahui berapa rupiah rata-rata konsumsi yang diterima buruh per'ha
Untuk jawaban disini bila konsumsi dalam bentuk barang di konversikan ke Rupiah.

KEO5
Pertanyaan ini untuk menanyakan berapa jam rata-rata per hari buruh bekerja di

ulan pada saat wawancara. Penghitungan jam kerja di hitung dari mulai bekerja
ampai selasai bekerja dikurangi dengan jam istirahat.




BUKU 2. KARAKTERISTIK DUSUN

‘Responden buku inj adalah Kepala Dusun atau Ketua RW atau Ketua >RT tau-[amnya

"Desanya apa). Informasi yang akan ditanyakan di buku ini mengenai:

Identitas Responden

Informasi Demografi

Program Pengentasan Kemiskinan
Pemerintahan Desa/Kelurahan
Pelayanan Kesehatan
Pelayanan Pendidikan

Ajr dan Sanitasi

. Transportasi

-. Gangguan Ekonomi

- Media Informasi

Partisipasi Masyarakat Dusun

Kegiatan Ekonomi
ertanyaan-pertanyaan disetiap seksi pada buku ini sama dengan pertanyaan pada Buku

kteristik Desa hanya saja pada buku ini lingkupnya adalah Satu Unit Dibawah Desa,
sun atau RW atau Jorong atay RT apa saja tergantung daerah masing-masing,
ali seksi GE (Gangguan Ekonomi) & PMD (Partisipasi Masyarakat Dusun).

ksi GE (Gangguan Ekonomi)
eksi. GE ini bertujuan untuk melihat apakah selama 12 bulan terakhir ada
istiwa-peristiwa yang telah menimpa rumah tangga di Desa/Kelurahan, dan
yebabkan gangguan keuangan rumah tangga. Peristiwa-peristiwa tersebut
‘_a lain meliputi kerugian akibat kebakaran, gempa bumi, atau musibah lainnya,
Bagal panen karena cuaca/perubahan musim/musim (kemarau, hujan, banjir,'angin,
dli), hama, berkurangnya pendapatan rumah tangga akibat sangat rendahnya harga
/produk. Yang perlu diperhatikan disini adalah apabila dalam rumah tangga
ut-mengalami satu atau beberapa peristiwa seperti tersebut di atas namun
N tangga tersebut merasa tidak terganggu keuangan rumah tangganya, maka
dak termasuk dalam Gangguan Ekonomi. Oleh karena itu kita harus teliti
ati - hati pada waktu menanyakannya. Artinya apabila kita mendapat
n dari responden, maka secepatnya harus kita konfirmasi apakah peristiwa

nengganggu keuangan rumah tangga atau tidak.




Dalam Seksi GE, untuk pertanyaan nomor GEQ1 akan ditanyakan : Apakah
sebagian besar penduduk di Desa/Kelurahan ini yang pernah mengalami“[...]"
mengacu kepada jenis gangguan ekonomi yang tertulis pada kolom pertama {
butir a, b{b1, b2) & ¢}, ada tiga komponen}. 12 bulan terakhir yang mengganggu
keuangan rumah tangga penduduk di Desa/Kelurahan ini. Kalau jawabannya “ ya "
maka akan ditanyakan kapan peristiwa itu terjadi (GEO2) jika jawabannya “ tidak “
maka akan skip kebaris berikutnya. Di GEO2 jika lebih dari satu catat kejadian yang

paling menggangu ekonomi rumah tangga.

Seksi PMD (Partisipasi Masyarakat Dusun)

Seksi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat di Dusun ini
dalam kegiatan gotong royong/kerja bakti/swadaya. Siapa yang menentukan rumah
fangga yang ikut, siapa yang menentukan besar iuran yang diharapkan dari masing-
masing rumah tangga, sanksi/ketentuan jika rumah tangga tersebut tidak ikut
jalam kegiatan gortong-royong dan siapa yang menentukan sanksi/ketentuan




PMDO02
Menanyakan, siapa yang menentukan besar iuran yang diharapkan dari masing-
masing rumah tangga? Option jawabannya, pilihannya sama dengan PMDO1.

PMDO3
Menanyakan, apakah sanksi/ketentuan yang diterima jika rumah tangga tersebut
- tidak ikut dalam kegiatan kerja bakti/gotong-royong? Apakah:
A Mengganti di lain waktu
_B.  Menyumbang barang/konsumsi
€. Mewakilkan dengan orang lain
D. Mengupah orang lain untuk menggantikannya
E

. Membayar dengan denda

Dilarang menggunakan hasil Pembangunan
Ditegur/dimarahi/dinasehati

‘Diancam tidak mendapat bantuan

'_Urusan administrasi dipersulit

"_Sanksi moral/digunjingkan

’i.éinnya,m

-TIDAK ADA KETENTUAN/SANKSI

anyakan, siapa yang menentukan sanksi/ketentuan tersebut? Option
abannya pilihannya sama dengan variable PMDO01 & PMDO02. Pada seksi ini
fena option pilihan jawabannya adalah alphabet maka jawaban boleh lebih dari




BUKU 3. RUMAH TANGGA

Setiap Rumah Tangga yang terpilih akan memiliki satu buah buku 3. Buku 3 .ini.-
aksudkan untuk memperoleh informasi dan gambaran umum mengenai kondisi
umum dan karakteristik Rumah Tangga. Seksi seksi yang akan ditanyakan di buku ini

ksi LK {lokasi)

eksi AR (anggota Rumah Tangga)
eksi KR {Karakteristik Rumah Tangga)
eksi PB (Program Bantuan)

eksi RI (Rawat Jalan)

eksi KS (Konsumsi) .
i UT (Usaha Tani)

ek5| NT {Usaha Non Tani)

ksi HR {Harta Rumah Tangga)

i PH (Pendapatan dari Harta)

ksi T (Tabungan)

ksi TF (Transfer)

P (Pinjaman)

o I GE (Gangguan Ekonomi)

}S Seksi IS (Jaringan Sosial)
K (Pengambilan Keputusan dalam Rumah Tangga)

buku 6) karena di buku ini salah satunya memuat Seksi AR yang akan
daftar anggota Rumah Tangga yang nantinya akan menjadi target
anca a'kuesmner buku 4, buku 5 atau buku 6. Responden buku 3 dapat ditanyakan

; tamakan kuesioner ini ditanyakan kepada Kepala Rumah Tangga atau
gan epala Rumah Tangga, karena biasanya mereka yang lebih mengetahui.

Isampel, mulai dari propinsi, kabupaten kecamatan, desa/kelurahan
ahiperkotaan atau perdesaan.




Penjelasan Pertanyaan
LKO1-LKO6

Informasi ini dapat diperoleh dari informasi yang terdapat di preprinted-ya g
dibagikan sebelum pewawancara ke lapangan. Informasi tersebut antara fain nam
dan kode provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa/kelurahan.

- LKO7
Informasi ini sangat diperlukan, disamping sebagai bentuk dokumentasi lokasi

sampling/penelitian juga karena besar kemungkinan Rumah Tangga ini suatu saat "
akan dikunjungi ulang. Informasi ini harus ditanyakan langsung ke responden
meskipun sudah dibekali preprinted) karena kita ingin mendapatkan informasi yang
férkini/terbaru. Catat alamat lengkap Rumah Tangga mulai dari nama jalan, RT, RW,
D‘usunljorong, sampai tingkat kabupaten, misainya: Gadelan, RT01/RW01, Desa

‘K_al'ijirak, Kec.Tasikmadu, Kab.Karanganyar.

ényakan kepada responden keterangan khusus lokasi Rumah Tangga ini {bisa berupa
bangunan yang dikenal umum) serta arah dan jaraknya. Untuk keseragaman, cara
I"!'l__J!i.SEn yang benar adalah : sebelah ... (arah mata angin) ... (nama bangunan} +/-
m (jarak). Contoh : SEBELAH TIMUR MUSHOLA AL IKHLAS +/- 100M.

aan keterangan lokasi ini untuk memudahkan petugas lapangan saat
gu_njungi Rumah Tangga ini pada survei yang akan datang atau petugas lapangan




: ART & T Gt s Koy
e SRT AT Aude Selolan ik

Seksi AR (Daftar Anggota Rumah Tangga)

Muotivasi

terdapat dalam suatu RT. Karakteristik tersebut antara lain mehputr
Jenis Kelamin, Status Perkawinan dan lain sebagainya. Pada surv_e
disediakan preprinted Seksi AR yang menampilkan beberapa informasi pentin
data setiap Rumah Tangga vyang diwawancarai. Preprinted ini dlbuat u
memudahkan menemukan Rumah Tangga dimaksud. Yang perlu dicatat béhwa
-prepented perlu di update, karena belum merupakan kondisi terkini.

onsep/Definisi RT, KRT dan ART
ebelum memasuki pertanyaan-pertanyaan di Sekst AR, dicantumkan konsep/definisi

nengenai Rumah Tangga (RT), Kepala Rumah Tangga {KRT), dan Anggota Rumah
angga (ART). Setiap pewawancara wajib untuk mengingat dan memahami keten-
uan-ketentuan tersebut. Untuk lebih memperjelas konsep dan definisi tersebut
erikut ini diberikan beberapa ilustrasi.

mah Tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian
tau seluruh bangunan dan biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur.
g ~dimaksud makan dari satu dapur adalab jika pengurusan kebutuhan
ri-harinya dikelola bersama-sama menjadi satu.

g dianggap/ditunjuk sebagai kepala di dalam Rumah Tangga tersebut.
Kepala Rumah Tangga merupakan seseorang yang menjadi pengamb:[

-keputusan penting dalam Rumah Tangga. -




Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggg|
suatu Rumah Tangga, baik yang berada di rumah pada waktu pencacahan maupu
sementara tidak ada.
Beberapa ketentuan lain:
° Anggota Rumah Tangga yang telah bepergian 6 bulan atau lebih, dan anggots’
Rumah Tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuén
pindah/akan meninggalkan rumah 6 bulan atau lebih tidak dianggap sebagai
anggota Rumah Tangga. |
o Tamu yang tinggal di Rumah Tangga 6 bulan atau lebih dan tamu yang tinggal
kurang dari 6 bulan tetapi akan bertempat tinggal 6 bulan atau lebih dianggap
sebagai anggota Rumah Tangga.
“e Seorang pembantu Rumah Tangga/sopir yang tinggal di rumah majikannya
dianggap sebagal anggota Rumah Tangga majikannya. Sebaliknya jika pembantu
Rumah Tangga/sopir tersebut tidak tinggal di rumah majikannya, dia dianggap
bukan anggota Rumah Tangga majikannya tetapi anggota Rumah Tangga dimana
dia bertempat tinggal.
Seorang kepala Rumah Tangga yang mempunyai tempat tinggal lebih dari satu,
tetap dicatat di tempat tinggal istri/suami dan anaknya.
Seorang laki-laki yang memiliki lebih dari satu istri dan tinggal secara bergiliran di
~ tempat istri-istrinya, dicatat sebagai ART di tempat paling Iimaﬂjnggal»
Seseorang yang pergi/bekerja di luar Rumah Tangga dan hanya pulang 6 bufan
sekali, jika orang tersebut adalah KRT Rumah Tangga vang bersangkutan maka
tetap dimasukkan sebagai Anggota Rumah Tangga. Akan tetapl, kalau dlaw?_dgluah
bukan KRT maka tidak akan dimasukkan sebagg)_ﬂngg_wta Rumah-Tangga.

RESp'pnden 7 Lokt B {gm,:z n>

ponden seksi AR adalah anggota Rumah Tangga berumur 18 tahun atau lebih dan
| getahui informasi karakteristik dasar dari semua anggota Rumah Tangga yang
ggal di Rumah Tangga tersebut. Walaupun demikian, bisanya dalam satu Rumah
gga yang paling mengetahui karakteristik anggota Rumah Tangga yang tinggal di
ah Tangga responden adalah kepala Rumah Tangga atau pasangan kepala Rumah
_g‘ Sehingga diprioritaskan sedapat mungkin yang menjawab Seksi AR ini adalah
la Rumah Tangga atau pasangan kepala Rumah Tangga. Namun demikian, tidak
nutup kemungkinan Buku 3 ini dijawab oleh orang yang Qu_l@iﬂmisalnya
ART yang ada di Rumah Tangga tersebut sakit atau sangat tua dan tidak bisa
dak mampu menjawab dan memberikan informasi me@ai Seksi AR.

00, AROOX, AROOa — AROOd |
esponden yang menjawab Seksi AR dicatat di AROO beserta nomor urut
Sedangkan AROOX adalah probing untuk ART baru (selain yang terdaftar di

P{mt:ed) yang dijabarkan dalam AROOa sampai AR0Od.




ARO1
Nomor urut Anggota Rumah Tangga (ART}.

ARO2, ARO2a o .
Pengisian tabel pertanyaan Seksi AR diawali dengan menyebutkan nama ART yéng
ada di preprinted (ARO2) satu persatu dan menanyakan apakah ART [...] masih tinggal
di Rumah Tangga ini {ARO2a). Setelah semua nama ART yang ada di preprinted
 disebutkan dan ditanyakan ARO2a, kemudian tanyakan, apakah masih ada ART yang
belum terdaftar dan tanyakan juga apakah ada anggota Rumah Tangga baru.
Selanjutnya baru lanjutkan dengan pertanyaan yang lebih detil satu persatu untuk

a‘“n' dengan probing yang cukup untuk mendapatkan data yang akurat tentang
bu_lan, dan tahun lahir dari masing masing ART. Boleh melihat dari Kartu




terpaksa responden tidak tahu tanggal dan bulan lahir salah satu ART,:.h"téka
konsensusnya akan kita tuliskan 98 dan untuk perhitungan umurnya "aia'ri"g'g"ap_'

tanggal | 01 Januari.

ARO6, ARO7
Pertanyaan di kedua variabel ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah .aya_h

kandung dan ibu kandung dari ART yang bersangkutan tinggal di Rumah Tangga -ini
atau tidak. Jika masih tinggal di dalam Rumah Tangga, maka catat nomor urut
rosternya. Jika tidak tinggal di dalam Rumah Tangga, maka tanyakan apakah masih
hidup atau sudah meninggal dunia. Jika masih hidup, isi dengan kode “51” tetapi, jika

sudah meninggal dunia isi dengan “52".

- AR08, ARO9
Berturut-turut menanyakan tentang status perkawinan dari ART dan nomor urut

suami/lstri jika sekarang berstatus kawin. Penjelasan status kawin di ARO8 adalah

sebagai berikut.

1. Belum kawin adalah status dari mereka yang belum terikat perkawinan.

2. Kawin adalah status dari mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat
survei, baik tinggal bersama maupun terpisah {tinggal terpisah di sini bukan
dimaksudkan sebagai tinggal terpisah karena kecenderungan untuk bercerati).
Dalam hal ini, tidak saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama,
negara, dan sebagainya) tetapi juga mereka yang mengaku berstatus kawin.

Cerai hidup adalah mereka yang telah bercerai dengan suami/fistrinya dan belum
kawin lagi. Termasuk dalam kategori cerai hidup disini adalah berpisah {adalah
mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat survei, namun tidak tinggal
bersama lagi dan memiliki kecenderungan untuk bercerai).

Cerai mati adalah mereka yang suami/istrinya telah meninggal dunia dan belum

kawin lagi.
asangannya tinggal dalam Rumah Tangga akan dicatat nomor urutnya, tetapi

sudah tidak tingga! di Rumah Tangga walaupun terdaftar di preprinted anggota
1ah Tangga maka akan diisi “51”. Jika pasangan tinggal di luar Rumah Tangga,
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AR11 dan AR12

Pertanyaan saringan apakah responden bekerja/merﬁbantﬁ mendapatkan
penghasilan dan alasan kenapa responden tidak bekerja terutama. apa

.

ﬁ‘l g-f?( (b\

N

sakit atau cacat.

AR13

Untuk mendapatkan informasi siapa penanggung jawab utama ekonomi Rumah :

Tangga. Catatan: tidak boleh lebih dari satu yang dilingkari di pertanyaan ini: Apabila -

~semua baris dilingkari tidak (3) di baris AR13 berarti orang luar yang bertanggung
jawab atas ekonomi Rumah Tangga ini. KR18 tidak akan sama dengan 1.

dari seksi ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran mengenai
erlstik Rumah Tangga, sepem kepemilikan rumah, sumber air minum/masak

empati, sumber air yang dlgunakan untuk air minum dan sanitasi, sampai
stiadat yang dipakai. Pertanyaan-pertanyaan ini sangat terkait dengan
celuarga dan kebersihan lingkungan dari Rumah Tangga tersebut.




liz : z 4 \“2 = l&b ?
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: ) bersama dibagi banyaknya Rumah Tangga dutambah dengan luas,banguna
Tangga yang | an \Sﬁk i\(

KRO2 ALy

Menanyakan jumlah ruangan yang terdapat pada bangunan’ tempat tingga
responden. Yang dimaksud ruangan di sini adalah ruangan- ruangan dan kamar-kama
yang berada dalam satu bangunan, yaitu kamar tidur, ruangan dapur, kamar ménd: :
dan lainnya. Batasan ruangan adalah yang dibatasi oleh dinding | permanen sepertl_
“tembok, tripleks, dan lainnya. Jika satu ruangan hanya dibatasi/dipisahkan oieh"-gl
gorden/katn maka tetap disebut 1 kamar/ruangan. :

AL E"‘{:&(ﬁ?%x Q%} o

Catatan tambahan: jika seseorang kost dan hanya menempati satu kamar saja dari




yang terpenting adalah mendapat pengakuan tentang status b'ah{g&n.a:_m r

Batasan milik adalzah jika Rumah Tangga responden memiliki hak un't.uk [

mendapatkan seluruh atau sebagian dari hasil penjualan jika rumah t
Rumah yang masih dalam cicilan pelunasan (KPR misainya) juga masuk dalam

kategori kepemilikan.

Perhatian!
Jika responden mengatakan bahwa rumah yang ditempati adalah milik orang tua,

{ atau kakak, atau adik, atau saudara atau lainnya, sedangkan orang-orang tersebut
ernyata tinggal satu Rumah Tangga dengan responden, maka pilih/lingkari 1.

KRO7 -9 1“&“‘@'{‘& - Qﬂ Birod A\\}u‘;}e‘f\ Ei’jém i g\jw{,ﬁg\- !(:% Mg g%x w7
ang dimaksud dengan sumber utama air untuk minum adalah sumber air yang
paling banyak digunakan oleh Rumah Tangga responden untuk kebutuhan
inum/masak sehari-hari. Enumerator memasukkan jawaban responden di KRO7 ke

lam salah satu kategori jawaban yang tersedia.

u«rhber—sumber air tersebut adalah:

ir dalam kemasan, yakni air mineral yang biasanya dijual dengan berbagai
acam merk dagang {aqua, dll}.

ir ledeng, yaitu air yang berasal dari/dikelola oleh PAM/PDAM.

'u_mur/pompa {mesin, manual), vyaitu air yang berasal dari sumur yang
nenggunakan pompa, baik pompa listrik maupun pompa tangan.

ur Terlindung, yaitu air yang diambil dari sumur atau lubang tertutup (sumur

da cincinya dan lingkaran sekeliling sumur disemen).
umur Tak Terlindung, yaitu air yang diambil dari sumur atau lubang terbuka

pa cincin dan luaran sumur tidak disemen.




digunakan sama seringnya, maka lingkari kode jawaban yang pertama
responden.

Bila responden menjawab “membeli”, baik membeli dari penjaja air.maupun tangk
maka pewawancara harus mem-probing sumber air yang dibelj respon e
berasal dari mana. Bila penjaja air tersebut mengambil dari PAM/PDAM, m g
dilingkari opsi “02”. Jadi, pada dasarnya tidak ada sumber air dari pembelian, yang

ada adalah sumber air dimana penjaja air tersebut mengambil air yang dijualnya.

KRO8

Tempat sumber air mengacu kepada tempat keluarnya air sebelum air tersebut
f_dimanfaatkan (untuk minum). Jadi, apabila sumber air utamanya adalah air
:PAM/PDAM dan dialirkan ke dalam rumah (ledengnya ada di dalam rumah), maka
letak sumber air utamanya adalah di dalam rumah. Tetapi jika ledengnya ada di
‘pekarangan rumah, maka letak sumber airnya adalah di luar rumah. Demikian juga
ila Rumah Tangga responden mempunyai sumur di luar rumah, akan tetapi
enggunakan sumur tersebut dengan pompa air serta dialirkan ke dalam rumah
aka sumber airnya ada di dalam rumah. Bila tempat sumber air berada satu
aﬁgunan dan satu atap dengan rumah induk maka sumber airnya berada di dalam
umah. Dan apabila jawaban 1 “di dalam rumah” maka skip ke KR10.




berbentuk huruf “U” (seperti leher angsa} dengan maksud menampunb

menahan air agar bau tinja tidak keluar.
2. Plengsengan adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya terdapat saluran
rata dimiringkan ke pembuangan kotoran.
3. Cubluk/cemplung adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya tldak ada
saluran sehingga tinja langsung ke tempat pembuangan/penampungan akhlrnya.

Gambar 2: Jamban Leher Angsa
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rtaﬁyaan ini menanyakan sumber utama penerangan yang digunakan oleh Rumah
angga, antara lain menggunakan listrik PLN dengan meteran sendiri, listrik PLN
pa meteran, fistrik bukan PLN, atau bukan listrik. Listrik bukan PLN maksudnya
ber listrik bukan berasal dari PLN, misalnya generator. Bukan fistrik maksudnya

tidak rﬁemakai penerangan listrik.
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KR15

Pertanyaan ini menanyakan mengenai berapa rata-rata potong paka[an bar an;
dibeli oleh mayoritas anggota Rumah Tangga dalam kurun waktu satu tahun apakah”

tidak pernah, satu atau dua potong atau lebih,

KR16
Pertanyaan ini menanyakan apakah Rumah Tangga ini memiliki ruang untuk dapija"‘f ke

Inti dari pertanyaan ini adalah bahwa Rumah Tangga betul-betul memiliki ruangan
sendiri yang digunakan untuk dapur, minimal terdapat sekat di tiga sisi dengan

ruangan lainnya.

KR17

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jenis bahan bakar utama yang digunakan

Rumah Tangga responden untuk memasak sehari-harinya.

~Bahan bakar utama artinya bahan bakar yang paling sering digunakan (dominan)
untuk proses memasak makanan. Ada kalanya Rumah Tangga menggunakan febih
dari satu macam bahan bhakar, misalnya untuk memasak sehari-hari Rumah Tangga
hnenggunakan kayu bakar, tetapi pada waktu-waktu tertentu menggunakan kompor
minyak tanah. Untuk hal ini, maka harus dipilih satu yang paling sering, jika

r_ésponden menyebut kayu bakar, maka lingkari opsi jawaban “1”.

angat penting dalam survei ini untuk mendapatkan informasi tentang siapa yang
menanggung sebagian besar kebutuhan Rumah Tangga. lika kebutuhan Rumah
Tangga ditanggung oleh pihak fuar Rumah Tangga yang jumlahnya lebih dari satu
ng, maka tanyakan orang yang paling banyak kontribusinya, karena jawaban tidak




KR21 o
Ingin diketahui juga dalam survei ini tingkat ketaatan administrasi da'i‘i'__;R‘L:l_;tfr}ah
Tangga. Variabel ini menanyakan tentang kepemilikan Kartu Keluai'ga'-va'ng‘ rﬁasih_

berlaku saat ini.

KR22
Variabel ini hanya akan ditanyakan jika di KR21 ternyata responden saat ini tidak

memiliki kartu keluarga yang masih berlaku. Kita tanyakan lagi apakah Rumah Tangga

pernah memiliki kartu keluarga.

KR23
Kita akan tanyakan alasan kenapa Rumah Tangga tersebut tidak mempunyai kartu

keluarga.

Seksi PB (Program Bantuan)
alam seksi ini akan ditanyakan tentang berbagai program pengentasan kemiskinan

ang bertujuan untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan Rumah Tangga vang
‘pernah diterima oleh Rumah Tangga tersebut dalam 3 tahun terakhir, diantaranya
rogram  Askeskin/kartu sehat/jamkesmas, Pinjaman tunai dari program
NPM/PPK/P2KP, PKH (Program Keluarga Harapan), Beasiswa (tidak termasuk BOS),

askin, dan lain sebagainya.

program-program

pernah menerima

apakah Rumah Tangga




bantuan yang telah diterima/digunakan oleh semua anggota Rumah Tangga tersebut
dalam waktu 12 bulan terakhir. Jika dalam 12 bulan terakhir Rumah Tangga tidak

menerima atau menggunakan program tersebut, maka kita isi “0” {nol). - -

PBOS
Menanyakan apakah ada anggota Rumah Tangga yang menerima program Bantuan

Langsung Tunai (BLT/SLT) pada tahun 2009 kemarin.

PBO6
Jika Rumah Tangga pernah menerima program Bantuan Langsung Tunai (BLT/SLT)

pada tahun 2009 (PBQ5 = 1), maka di PB0O6 akan ditanyakan siapa saja anggota Rumah
Tangga yang menerima. Catat nama beserta nomor urut ART berdasarkan roster.

PBO7
Menanyakan berapa total rupiah yang telah diterima oleh semua Anggota Rumah

‘.Tangga tersebut (yang benar-benar diterima).

eksi RJ (Rawat Jalan)

Aotivasi
ujuan seksi ini untuk memperoleh informasi dalam satu bulan terakhir apakah ada

nggota Rumah Tangga yang mengunjungi fasilitas kesehatan atau petugas
esehatan untuk berobat jalan {tidak termasuk dikunjungi}). Disamping itu, kita juga

tanyakan frekuensinya dalam satu bulan terakhir.

eksi ini penting untuk melihat keputusan Rumah Tangga dalam menentukan fasilitas
hatan mana yang dikunjungi dengan ketersediaan jenis pelayanan.




kunjungan yang diperhitungkan adalah kunjungan terakhir saja, yaitu kunjungan
dimana responden menetima pelayanan kesehatan dari petugas kesehatan. Jadi,
catat hanya kunjungan yang disertai dengan tindakan pengobatan : atau

pencegahan. Apabila responden berkunjung bersama-sama dengan ‘ya_ng_. lain
{misalnya dengan anaknya dan sama-sama sakit), maka kunjungan respon’iden dan
anaknya harus dipisahkan. Kunjungan responden dan anaknya masing—masing
dicatat sendiri-sendiri.

Fasilitas Kesehatan yang ditanyakan:

A. Rumah sakit pemerintah (Umum/specialist) adalah rumah sakit yang dikelola
oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Selain itu, yang masuk
dalam kelompok ini adalah rumah sakit yang dikelola oleh badan-badan
pemerintah non departemen, seperti RS Pertamina, RS PTP dan lain sebagainya;
Rumah sakit swasta (Umum/specialist);

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) dan Puskesmas Pembantu (Pustu);
Poliklinik, klinik swasta, balai pengobatan (BKIA);

Dokter praktek swasta (umum, gigi dan spesialis);

Polindes/Bidan Desa;

Bidan Praktek Swasta; .

Perawat/mantri praktek swasta;

Posyandu; dan

Praktek tradisional/alternatif/dukun/dukun bayi.

in modul ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai pengeluaran untuk
umsi bahan pangan dan bahan bukan pangan dalam jangka waktu tertentu.




keperluan pesta dan upacara.

Informasi ini penting untuk mengetahui pola konsumsi Rumah Tangga dan alokasi

pendapatan Rumah Tangga. Untuk memperoleh keterangan tentang konsumsn RT

kita tidak hanya menanyakan pengeluaran-pengeluaran RT untuk membeh barang-

barang yang dikonsumsi tetapi harus menghitung nilai konsumsi dari barang-barang
yang dihasilkan sendiri atau yang diterima dari pihak luar. Dengan demikian, kita akan
mendapatkan nilai pengeluaran RT secara keseluruhan. Juga, kita harus menghindari
penghitungan duplikasi (double counting) agar tidak bias terhadap total pengeluaran.
Dari sini, akan bisa terlihat juga pola konsumsi Rumah Tangga. Perlu ditekankan
dalam pencatatan bahwa pola konsumsi diperlukan tidak hanya dari sudut
metodologis (sifat pengeluaran), tetapi juga dari sudut substansi {pembelian,
_produksi sendiri dan transfer) yang mana kedua aspek tersebut dapat menerangkan
i"pola pola konsumsi Rumah Tangga terhadap hal apa saja yang dikonsumsi yang

mungkin dapat berimplikasi terhadap input minimal SDM (pendidikan dan
kesehatan). Jadi, seksi ini perlu dicermati dalam menanyakan dan mencatat, sebab
eksi ini termasuk inti dalam kuesioner.,

eferensi waktu satu minggu terakhir/satu bulan terakhir/satu tahun terakhir,

dihitung  sejak  sehari sebelum  wawancara terus mundur  selama

'inggu/sebu!an/setahun yang lalu.

Perﬁétikan uraian berikut ini :

-Satu minggu terakhir.
‘Wawancara pada Hari Senin Jam 10.00 WiB, yang dimaksud satu minggu terakhir

thitung mulai Jam 10.00 Hari Minggu mundur sampai Jam 10.00 Hari Senin pada

rﬁinggu yang lalu.

atu bulan terakhir.
Wawancara pada Tanggal 20 Juli 2011, yang dimaksud satu bulan terakhir adalah

erhitung sejak Tanggal 20 Juni 2011 (satu bulan yang lalu) sampai Tanggal 19 Juli

;at_ui tahun terakhir.
Wawancara Tanggal 12 Juli 2011, yang dimaksud satu tahun terakhir adalah

I’h _ﬁng sejak Tanggal 12 Juli 2010 (satu tahun yang lalu) sampai sehari sebelum
wancara (Tanggal 11 Juli 2011). Jadi, satu tahun terakhir terhitung sejak 365

ari yang lalu sampai seharf sehelum wawancara.




memberikan informasi tentang konsumsi dan pengeluaran Rumah Tangga.

Penjelasan Pertanyaan

Bentuk umum pertanyaan di seksi KS01
makanan yang dikonsumsi baik yang berasal dari pembelian, hasil usaha atau

diterima dari sumber lain. Tanda [...] dibaca sebagai jenis pangan yang tercantum
pada kolom pertama Seksi KS (kode 1 - 14} untuk konsumsi jenis pangan selama satu
minggu terakhir), kemudian di KS02 menanyakan tentang kebiasaan Rumah Tangga
ini membeli jenis makanan/bahan makanan tersebut misalnya di pasar swalayan,

adalah menanyakan nilai jenis-jenis

pasar tradisional, warung, pedagang keliling atau lainnya.

- Misalnya baris 1a pada Jenis Pangan (Makanan Pokok) maksudnya adalah beras yang
dibeli atau dikonsumsi oleh Rumah Tangga responden yang berasal dari hasil usaha
sendiri atau diterima dari pihak lain setama satu minggu terakhir.

Tulis nama responden yang menjawab seksi KS beserta no urut ART.

KS01 baris 1 - baris 14
501 menanyakan dan mencatat mengenai nilai jumlah yang dikonsumsi yang

dIIélkukan oleh RT selama satu minggu terakhir. Pada pertanyaan KSO1 harus betul-
b tul bahan pangan yang dikonsumsi baik yang berasal dari pembelian, hasil usaha
hdiri atau diterima dari sumber lain oleh RT yang bersangkutan. Jadi, asalkan bahan
angan dibeli, dari hasil usaha sendiri atau diterima dari sumber lain dan dikonsumsi

alam satu minggu terakhir akan dicatat dalam KSO1.

han pangan yang ada di KSO1 merupakan bahan pangan yang kita kenal sehari-hari
enjelasan tambahan diperiukan untuk beberapa jenis bahan makanan, misalnya air
"m dan bahan makanan yang diambi! dari warung sendiri. Air minum ada yang
. lliki nilai ekonomis dan ada yang tidak dan untuk bahan makanan yang diambil




i

mentimun, bayam, sawi, tomat, kol, katuk, buncis, kacang panjang, dan sebagainya.
Catat nilai pembelian masing-masing sayuran di kolom kosong tersebut, kemudian
catat nilainya di margin kuesioner. Kemudian jumlahkan nilaj pembelia'n'terse'but
ketika anda sampai di base camp, dengan demikian anda dapat mengheﬁat:'Wal<tu
wawancara di rumah responden. Aturan pencatatan ini juga berlaku untuk:'kelo‘rh'pok

bahan makanan yang lain dan untuk semua pertanyaan di Seksi KS.

Kadang-kadang responden sulit menentukan besarnya nilai rupiah suatu baran.g kaiaﬁ
barang tersebut merupakan hasil usaha sendiri atau diterima dari sumber lain.
Apabila hal ini terjadi lakukanlah probing. Dengan mengatakan seandainya responden
membeli kira-kira berapa harganya. Tidak perlu harga yang sebenarnya harga

perkiraan yang mendekati tidak apa-apa.

Demikian pula dengan pembelian beberapa bahan pangan yang dijadikan satu, sulit
bagi responden untuk menyebutkan nilal untuk masing-masing bahan makanan
tersebut. Seperti pembelian garam, terasi, bawang merah dan cabe yang dijadikan
“satu, sulit bagi responden untuk memisahkan nilai untuk masing-masing bahan
makanan tersebut. Untuk hal semacam ini, pewawancara cukup mencatat nilai
ersebut pada satu bahan makanan dan menulis “0” pada nilai bahan makanan yang

ain serta jangan jupa mencatat kasus ini pada Seksi CP.

rengetahui untuk total nilai pembelian.

ara pengisian:

JENIS PANGAN Kso1
R. Kecap 500

S. Garam 0-cp
T. Ferasi 0—c¢p

a‘ﬁg_a.m fupa menjelaskan kasus ini pada Seksi CP. Di CP tulis: KSO1 baris 11:
den membeli kecap, garam dan terasi senilai Rp. 500,- dan responden tidak




K503-KS04
Pada KS03 ditanyakan mengenai pembelian/pengeluaran untuk bahan bukan pangan

yang dikeluarkan selama satu bulan terakhir dan 12 bulan tarakhir oleh semua
anggota Rumah Tangga. Misalnya, pembayaran rekening listrik/air/telepon (termasuk
di dalamnya pembelian voucher HP, tetapi tidak termasuk pembelian headsetnya)
satu bulan terakhir, pembelian sabun mandi dan sabun cuci, biaya kesehatan, biaya

pendidikan, untuk transportasi dan pengeluaran lain (gaji pembantu/tukang

kebun/sopir), dan sebagainya.

1. Perumahan, dan Fasilitas Rumah Tangga

1A. Pengeluaran untuk perumahan meliputi Perkiraan Sewa Rumah Sendiri,
Sewa, dan Kontrak, Rumah Dinas, Bebas Sewa.

1B. Pemeiiharaan Rumah dan Perbaikan Ringan.

isikan nilai perbaikan rumah yang sifatnya perawatan dan pemeliharaan

rumah seperti pengapuran, pengecetan, penggantian genteng yang bocor.

Pengeluaran untuk Fasilitas Perumahan meliputi Rekening Listrik, Gas,

Minyak Tanah, Air, Kayu Bakar, dll.

Pembayaran rekening listrik, bahan bakar, gas, dan air yang dibeli. Untuk

yang sifatnya memakai rekening, penghitungan pengeluaran bisa dilihat dari

rekening yang sudah dibayar dan biasanya adalah untuk pembayaran bulan

1C.

falu.
1D. Rekening Telpon, HP/kartu hp, pos dan sebagainya.

Aneka Barang dan Jasa
Pengeluaran untuk aneka barang dan jasa adalah pengeluaran untuk barang-

barang seperti sabun mandi, kecantikan, pembalut wanita, angkutan (termasuk
‘bahan bakar untuk angkutan), perbaikan dan pemeliharaan kendaraan, upah

. émbantu Rumah Tangga, bacaan, rekreasi, pembuatan KTP/SIM, dan lainnya

pembelian sikat gigi, kapur barus, foto kopi, foto, kartu telepon, dan

ebagainya).
kaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala
engeluaran yang dicatat di sini adalah pengeluaran untuk sandang, alas kaki,

an tutup kepala. Barang-barang tersebut antara lain adalah pakaian jadi, bahan
fan, upah menjahlt sepatu, benang, sabun cuci, dan lainnya (handuk ikat




sebagainya).

Penjelasan: .
Barang {misalnya kendaraan, TV} yang sudah dibeli dan diterima meskipun

a.
belum dibayar/lunas, nilainya tetap dimasukkan dalam pengeluaran rincian
yang sesuai. T

b. Kado yang didapat dari pemberian orang lain dan digunakan ‘untuk
kebutuhan Rumah Tangga dicatat sebagai pengeluaran Rumah Tangga.
Harganya disesuaikan dengan harga bila barang tersebut dibeli. '

¢. Pengeluaran untuk membeli kado atau uang yang diberikan sebagai kado

tidak dicatat sebagai pengeluaran untuk keperluan pesta dan upacara.

5. Pajak dan Asuransi

Pengeluaran yang dicatat di sini adalah pengeluaran untuk pajak bumi dan
bangunan (PBB), iuran televisi dan sejenisnya, pajak dan asuransi kendaraan
bermotor, punggutan lain, premi asuransi kecelakaan, kebakaran, kerugian, dan

lainnya.
Pengeluaran untuk Pajak meliputi PBB, luran TV, Pajak Kendaraan

Penjelasan:

Rumah Tangga vyang tidak membayar iuran televisi/PBB tidak perlu
diperkirakan nilainya, tetapi bagi Rumah Tangga yang biasa membayar iuran
televisi/PBB maka nilainya harus dicantumkan meskipun RT tersebut belum

d.

membayar.
Isian PBB sebulan yang lalu dapat diperoleh dari PBB tahunan dibagi 12.

b.
Pengeluaran untuk Asuransi meliputi Asuransi Kecelakaan dan Kesehatan.

C.

| Keperluan Pesta dan Upacara
Pengeluaran yang dicatat di sini adalah pengeluaran untuk pesta perkawinan,

khitanan, perayaan hari raya agama, ongkos naik haji {ONH), upacara adat, dan
lainnya, tidak termasuk makanan untuk pesta atau untuk khitanan (konsumsi
makanan untuk pesta akan tercatat dalam konsumsi makanan di RT masing-
masing tamu yang datang ke pesta tersebut).

Agiqah (kambing) tidak dicatat di Blok Pengeluaran (keperluan pesta dan
pacara), tetapi jika sebagian dari agiqah tersebut juga digunakan untuk
konsumsi Rumah Tangga maka yang dikonsumsi yang dicatat pada KSO1.

Pengeluaran yang tidak dimasukkan dalam KS02-KSO3 antara lain adalah:
Mengirim uang untuk bukan anggota Rumah Tangga, misalnya mengirim
uang untuk anak yang tidak tinggal dalam Rumah Tangga (berada di lain

kota}, untuk orang tua atau saudara;
Menyumbang uang/barang, misalnya untuk perkawinan, ulang tahun,

‘khitanan, dsb;
Menabung, membayar arisan, atau membayar hutang;




4) Pengeluaran makanan untuk pesta, khitanan (selain yang dikonsumsi
ART);
5) Pengeluaran untuk barang modalfinvestasi seperti membeli rumah,

biaya perbaikan rumah secara besar-besaran, membeli motor untuk

ojek, dan sebagainya; _
6) Pengeluaran untuk premi asuransi yang sifatnya menabung seperti
asuransi jiwa, asuransi bea siswa, dan sebagainya;
7} Pengeluaran transfer lainnya, misalnya sedekah, iuran perayaan 17
Agustus, sumbangan untuk anak yatim.
Hati-hati dalam menentukan nilai konsumsi barang yang dibayar secara
kredit. Apabila barang yang dikonsumsi dibayar secara kredit, maka nilai
konsumsi yang harus diisikan adalah harga pokok barang tersebut (tidak
termasuk bunga). Dan apabila tidak diketahui harga pokok barang tersebut,
maka nilai konsumsi yang harus diisikan adalah total cicilan barang tersebut
sampai lunas.
Khusus untuk pembantu/sopir/tukang kebun, lihat penjelasan di bawah ini.

Pengeluaran untuk pembantu/sopir/satpam yang bukan ART, pengeluaran

diperhitungkan sebesar gaji ditambah dengan bahan-bahan yang

diperolehnya dari RT {semacam pegawai negeri : ada uang, beras, gula, dan
sebagainya). Jika mereka termasuk ART, gaji mereka tidak perlu dicatat,
meskipun mereka dibayar setiap bulan; demikian pula kita tidak perlu

memperhitungkan pemondokan dan konsumsi meskipun hal itu dapat

diperhitungkan  selama  satu  bulan tersebut. Ini berarti
pembantu/sopir/satpam yang bukan ART sesungguhnya memiliki nilai gaji
bayangan yang dapat diperhitungkan dengan cara menjumlahkan gaji yang

dibayar ditambah dengan konsumsi (atau pemondokan, jika ada) yang dapat

diperhitungkan tadi.




G. Seksi UT (Usaha Tani)
Motivasi

Seksi usaha tani bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan penghasilan [

Tangga responden dari usaha tani. Disamping itu, juga untuk mengetahu:
harta/kepemilikan yang sering atau yang hanya digunakan untuk usaha tani saja.

Yang dimaksud dengan usaha tani adalah semua usaha atau kegiatan yang dilakukaﬁ'
oleh kepala Rumah Tangga atau Anggota Rumah Tangga lain yang bergerak di bidané
pertanian. Usaha tani meliputi pertanian tanaman pangan/perkebunan, peternakan,
kehutanan, perikanan laut dan darat serta perburuan.

Mengelola/menggarap lahan atau melakukan usaha pertanian yang dimaksud adalah
semua kegiatan produksi di bidang pertanian tanaman pangan, perkebunan,
perikanan (darat, laut), kehutanan, dan perburuan. Sesearang dianggap bekerja di

;}% usaha tani berdasarkan pada penguasaan lahan pertanian atau penguasaan
perlengkapan usaha tani atau penguasaan perahu dan perfengkapan lainnya bagi
'} nelayan. Artinya, seseorang yang bekerja di usaha tani merupakan pemilik lahan yang

bekerja menggarap lahan miliknya sendiri, atau dengan perahu milik sendiri (bagi

| nelayan), demikian juga dengan Ilahan/perahu vyang disewa/kontrak atau
. lahan/perahu hasil terima gadai atas tanah/perahu orang lain.

L Apabila seseorang bekerja pada lahan orang lain dengan sistem bagi hasil, maka

. > orang tersebut termasuk orang yang bekerja di usaha pertanian (memiliki usaha

pertanian). Tetapi jika dia hanya sebagai buruh tani yang bekerja di lahan orang lain
untuk mendapatkan upah/imbalan dari majikannya, maka orang/buruh tersebut
tidak termasuk sebagai orang yang bekerja di usaha tani. Disamping hal di atas,
seseorang bekerja yang menanggung resiko dan bertanggung jawab atas kerugian
usaha orang lain yang dijalankan, juga termasuk dalam konsep usaha tani.

Penjelasan Pertanvaan

uTol
Pertanyaan ini bermaksud untuk mengetahui apakah dalam 12 bulan terakhir Rumah

Tangga ini mengelola /menggarap/memiliki usaha pertanian baik yang dikelola
sendiri maupun bersama dengan orang lain diluar Rumah Tangga responden.

Maksud "memiliki" dapat juga berarti "menguasai”. Misalnya, seseorang menyewa
-sebidang tanah untuk usaha tani. Meskipun tanah tersebut bukan miliknya, tetapi
‘berada di bawah penguasaannya (hasil menyewa), sehingga dalam hal ini tetap

- dikategorikan memiliki usaha tani.
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UTO02 &
Variabel ini menanyakan berapa banyak/jenis komoditas pertanian yang di‘.hasilkan
oleh usaha tani Rumah Tangga ini. Jumlah disini harus sama dengan jumlah kolom
yang ada di kolom UTC3-UT14.

uTo3

Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis komoditi apa saja yang
dihasitkan oleh usaha tani Rumah Tangga ini. Jika jumlahnya lebih dari satu, maka
nama komoditas itu akan kita catat semuanya per kolom, URUT MULAI DARI
KOMODITAS YANG MEMBERIKAN KONTRIBUSI TERBESAR KE RUMAH TANGGA.

UuTto4

Pertanyaan ini untuk menjaring jenis usaha tani yang dimiliki oleh Rumah Tangga. Di
sini hanya akan dikelompokkan menjadi 3 jenis saja, yaitu pembenihan, produksi,
atau jenis yang lainnya. Jenis pembenihan jika usahanya hanya sebatas usaha
pembibitan, dimana bibitnya ini yang langsung dipasarkan. Semantara itu untuk
produksi, hasil dipasarkan ketika outputnya yang siap dikonsumsi yang dipasarkan.
Jika kita lingkari opsi 5 (lainnya) maka harus dicatat juga diskripsi usahanya apa untuk
dikoding selanjutnya.

UTO05
Akan menanyakan dari masing-masing komoditi pertanian tersebut berapa kali
panen/produksi dalam satu tahun terakhir.

uTo6

Menanyakan berapa rupiah total pengeluaran untuk usaha tani untuk komaoditas
tersebut dalam setahun terakhir. Pengeluaran yang dimaksud dalam hal ini adalah
seluruh pengeluaran yang dibayarkan dalam bentuk uang atau barang untuk
keperiuan usaha tani, misalnya untuk membeli pupuk, obat-obatan pembasmi ha_ma
tanaman, membayar upah tenaga kerja dan sebagainya. Jika pembayaran dilakukan
dalam bentuk barang/jasa, perkirakan nilai barang/jasa tersebut berdasarkan harga

pasaran yang berlaku.

Variabel ini akan menanyakan berapa rupiah total pendapatan kotor usaha tani
Rumah Tangga untuk masing masing komoditas dalam setahun terakhir. Pendapatan
kotor usaha tani yang dimaksud di sini bukan saja hasil panen yang telah dijual, tetapi
rmasuk juga hasil panen yang dikonsumsi sendiri oleh Rumah Tangga yang
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uto2
Variabel ini menanyakan berapa banyak/jenis komoditas pertanian yang d‘.iha's'_itkah‘-_
oleh usaha tani Rumah Tangga ini. Jumlah disini harus sama dengan jumlah-kolom
yang ada di kolom UT03-UT14.

UTO3
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis komoditi apa saja yang
dihasilkan oleh usaha tani Rumah Tangga ini. lJika jumiahnya lebih dari satu, maka
nama komoditas itu akan kita catat semuanya per kolom, URUT MULAI DARI
KOMODITAS YANG MEMBERIKAN KONTRIBUS!I TERBESAR KE RUMAH TANGGA.

uTo4

Pertanyaan ini untuk menjaring jenis usaha tani yang dimiliki oleh Rumah Tangga. Di
sini hanya akan dikelompokkan menjadi 3 jenis saja, yaitu pembenihan, produksi,
atau jenis yang lainnya. Jenis pembenihan jika usahanya hanya sebatas usaha
pembibitan, dimana bibitnya ini yang langsung dipasarkan. Semantara itu untuk
produksi, hasil dipasarkan ketika outputnya yang siap dikonsumsi yang dipasarkan.
Jika kita lingkari opsi 5 (lainnya) maka harus dicatat juga diskripsi usahanya apa untuk
dikoding selanjutnya.

UTO05
Akan menanyakan dari masing-masing komoditi pertanian tersebut berapa kali
panen/produksi dalam satu tahun terakhir.

uUTo6

Menanyakan berapa rupiah total pengeluaran untuk usaha tani untuk komoditas
tersebut dalam setahun terakhir. Pengeluaran yang dimaksud dalam hal ini adalah
seluruh pengeluaran yang dibayarkan dalam bentuk uang atau barang untuk
keperluan usaha tani, misalnya untuk membeli pupuk, obat-obatan pembasmi hama
tanaman, membayar upah tenaga kerja dan sebagainya. Jika pembayaran dilakukan
dalam bentuk barang/jasa, perkirakan nilai barang/jasa tersebut berdasarkan harga

pasaran yang berlaku.

uTo?7

Variabel ini akan menanyakan berapa rupiah total pendapatan kotor usaha tani
Rumah Tangga untuk masing masing komoditas dalam setahun terakhir. Pendapatan
kotor usaha tani yang dimaksud di sini bukan saja hasil panen yang telah dijual, tetapi
termasuk juga hasil panen yang dikonsumsi sendiri oleh Rumah Tangga yang
bersangkutan, yang.tidak dijual serta yang diserahkan ke orang lain. Dalam hal inij,
responden diminta untuk memperkirakan total seluruh hasil panen dalam 12 bulan
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dengan harga pasaran pada saat panen tersebut.

UTO08, UT08a _
Menanyakan jumlah Anggota Rumah Tangga yang terlibat dalam usaha tani dimﬁaksud.
{UT03) sedangkan di UTO8a akan kita catat nama-nama Anggota Rumah Tangga‘yahg -
terlibat dalam usaha tani tersebut lalu tuliskan juga nomor urut rosternya. Yang
dimaksud “terlibat” adalah melakukan pekerjaan dalam 1 minggu, selama minimal 1
jam berturut-turut.

uTo9

Akan menanyakan apakah ada pihak lain di luar Anggota Rumah Tangga yang ikut
memiliki usaha tani tersebut.

UT10, UT11

Kalau ada pihak di luar anggota Rumah Tangga yang ikut memiliki usaha tani
tersebut, maka di UT10 akan kita tanyakan hubungan orang tersebut dengan Rumah
Tangga ini, apakah keluarga, teman, orang lain atau yang lainnya. Sedangkan di UT11
akan kita tanyakan lagi apakah pihak luar tersebut tinggal di dalam unit wilcah yang
sama {dusun/RW/jorong), kalau iya kita tulis nama KRT Rumah Tangga tersebut dan
kita tulis juga nomor urut Rumah Tangganya (IDRT/ID Listing).

UT12, UT13

UT12 akan menanyakan apakah hasil panen komoditas tersebut dibagi dengan pihak
fain di lyar Rumah Tangga ini. Pembagian dimaksud tidak harus berupa hasil panen,
tetapi bisa juga berupa uang hasil penjualan hasil panen {jika langsung dijual}. UT13
kita tanyakan berapa persen hasil panen yang dibagi ke pihak lain di luar Rumah
Tangga.

UT14

Kita akan konfirmasi lagi untuk meyakinkan apakah selain komoditas ini masih ada
komoditas lain yang dihasilkan oleh usaha tani Rumah Tangga, jika masih ada kita
lanjutkan ke UT03 di kolom berikutnya. Kalau sudah tidak ada lagi kita akan lanjut ke
Seksi NT.
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H. Seksi NT (Non-Tani)
Motivasi R
Seksi ini bertujuan untuk mengetahui sumber penghasilan Rumah Tahéga'dar usah
bukan pertanian, misalnya berdagang (jualan) seperti pengumpul hésy___p
kemudian menjualnya kembali ke tempat tertentu, jualan sayur yang b_ukén ,
dari kebun sendiri, jualan es, blantik, usaha bengkel, menyewakan tanah/ruﬁwéh dal
sebagainya. Tujuan lain dari seksi ini adalah untuk menjaring usaha-usaha hon
pertanian yang pernah dilakukan, dan mungkin sekarang tidak berjalan {agi. :

Responden

Responden seksi ini juga merupakan responden yang menjawab seksi sebelumnya,
yaitu Kepala Rumah Tangga, bila responden utama tidak ada pertanyaan pada seksi
ini dapat ditanyakan pada Anggota Rumah Tangga lain yang berumur 18 tahun atau
lebih.

Penjelasan Pertanyaan

Secara garis besar pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada seksi NT umumnya
struktur pertanyaannya hampir sama dengan yang terdapat pada seksi UT, jangan
lupa untuk mencatat nama responden setiap masuk ke seksi baru.

NTO1 dan NT02

Pertanyaan saringan untuk mengetahui apakah Rumah Tangga responden dalam 12
bulan terakhir memiliki usaha di luar pertanian atau usaha non tani. Pewawancara
perfu melakukan probing untuk mengetahui berapa jenis usaha non tani yang
diusahakan oleh seluruh Anggota Rumah Tangga responden (NT01), kalau Rumah
Tangga memiliki usaha non tani, kita akan tulis jumlah usahanya {NT02).

Untuk menjaring jumlah usaha non tani yang dilakukan oleh responden dan ART
lainnya. Diperlukan probing untuk menjaring berapa banyak usaha di luar bidang
~ pertanian yang diusahakan oleh Rumah Tangga responden.

" Catatan:

Untuk pertanyaan NT03-NT12, ditanyakan mulai dari jenis usaha paling utama, dan
ngkapi kolom demi kolom. Jangan sekali-kali bertanya langsung pada satu baris
pada jenis usaha lainnya), hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan responden
dalam memberikan jawaban pada jenis usaha yang satu dengan jenis usaha lainnya.
PERHATIKAN POLA SKIP ATAU LIHAT TANDA PANAH.

rtanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui usaha non tani apa saja yang dimiliki
eh Rumah Tangga ini. Jika jumlahnya lebih dari satu, maka nama-nama komoditas
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itu akan kita catat semuanya per kolom, URUT MULAI DARI USAHA,YANG

MEMBERIKAN KONTRIBUSI TERBESAR BAGI RUMAH TANGGA,

NT04 B
Jenis usaha adalah semua jenis usaha selain usaha pertanian {lihat keterangé'n di
atas) vyang dilakukan oleh seluruh Anggota Rumah Tangga responden dan
menghasilkan pendapatan untuk kesejahteraan Rumah Tangganya.

NTO5, NTO5a

Di variabel NTO5 kita akan menanyakan kepada responden, berapa orang dari
anggota Rumah Tangga ini yang secara rutin terlibat dalam pengelolaan usaha
tersebut lalu di NTO5a akan kita tanyakan siapa saja Anggota Rumah Tangga yang
terlibat dalam usaha tersebut dan jangan lupa catat nomor urut rosternya.

NTO6, NTO7

Ada kalanya sebuah usaha merupakan usaha patungan baik menyetorkan modal
maupun berperan dalam kegiatan sebuah usaha. Pertanyaan ini ingin mengetahui
apakah usaha non tani yang dimiliki oleh Rumah Tangga responden juga dimiliki oleh
orang lain di LUAR RUMAH TANGGA. Di luar Rumah Tangga yang dimaksud di sini
adalah selain Anggota Rumah Tangga responden. Apabila Jawabannya “YA”, tanyakan
ke pertanyaan berikutnya, yaitu siapa yang memiliki usaha tersebut selain Rumah
Tangga responden di NTO7. Apabila jawaban responden adalah “Tidak”, artinya
Usaha Non tani tersebut hanya dimiliki oleh Rumah Tangga responden, skip ke NT10.

NTOS8

Variabel ini bertujuan untuk mengetahui tempat tinggal orang lain yang memiliki
sebagian usaha non tani milik Rumah Tangga responden. Apabila jawabannya adalah
“1" sebutkan nama KRT dari pemilik sebagian usaha non tani dan catat IDRT/ID
Listingnya. Dari jawaban tersebut, bisa diketahui bahwa pemilik sebagian usaha
tersebut adalah orang yang tinggal di unit wilcah yang sama dengan responden.
NT09

Catat prosentase kepemilikan sebagian usaha yang dimiliki oleh pihak lain tersebut,
sehingga bisa diketahui berapa prosentase kepemilikan usaha yang dimiliki oleh
Rumah Tangga responden dan berapa yang dimiliki oleh pihak lain di luar Rumah

Tangga.

NT10
Total pengeluaran yang dimaksud di sini adalah seluruh pengeluaran yang dilakukan

oleh Rumah Tangga untuk membiayai usaha non tani, pengeluaran yang dimaksud di
sini bisa berupa pembelanjaan bahan, barang maupun alat ataupun pengeluaran-
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PENDAHULUAN

A. Pengantar
Konsep gender dimana faham akan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sudah
begitu luas telah dipahami oleh publik sebagai sebuah lompatan besar akan sebuah
paradigma baru akan kesetaraan. Semenjak faham ini diakui dalam
perkembangannya masih banyak menyisakan pertanyaan tentang seberapa besar
kesetaraan ini diperlukan dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Satuan terkecil masyarakat yaitu rumah tangga, di dalamnya terdapat seorang Kepala
Rumah Tangga, Pasangan Kepala Rumah Tangga juga Anggota Rumah Tangga lain
yang hidup bersama-sama. Secara mayoritas, Kepala Rumah Tangga (KRT} adalah
seorang laki-laki yang dianggap mampu mengayomi dan menjadi pengambil
keputusan dalam rumah tangga sekaligus sebagai panutan, tetapi banyak kasus juga
dimana seorang kepala rumah tangga juga dikepalai oleh seorang perempuan, bisa
saja karena berstatus tidak memiliki pasangan atau memang dianggap menjadi
kepala rumah tangga dalam rumah tangganya karena kemampuannya menjadi
pengayom, pengambil keputusan selain sebagai tulang punggung ekonomi keluarga.

_ Data Susenas Indonesia tahun 2007 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga yang
dikepalai perempuan mencapai 13.60% atau sekitar 6 juta rumah tangga yang

L " mencakup lebih dari 30 juta penduduk.

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, dalam kehidupan

- sosial politik dan kemasyarakatan di Indonesia, kepala keluarga adalah suami atau

- laki-laki. Sefain itu, nilai sosial budaya umumnya juga masih menempatkan
perempuan dalam posisi sub-ordinat. Oleh karena itu, keberadaan perempuan
| _i_'se'bagai kepala keluarga tidak sepenuhnya diakui baik dalam sistem hukum yang
berlaku maupun dalam kehidupan sosial masyarakat. Sebagai akibatnya, perempuan
o kepala keluarga menghadapi diskriminasi hak dalam kehidupan sosial politiknya.

" Rumah tangga yang dikepalai perempuén umurﬁnya miskin dan merupakan

:.'kelompok termiskin dalam strata sosial ekonoml d: lndonema Hatl ini sanga"t terkait
idengan kualitas sumber daya perempuan kepala keluarga yang rendah. Berdasar
'data Sekretariat Dasar Nasional Pemberdayaan Perempuan KepaEa Keluarga di 8

vinsi ‘menunjukkan bahwa perempuan kepaia k l a‘umumnya berus:a antara
20 60 tahun lebih dari 38. 8% buta huruf dan tzda‘ rnah duduk dl bangku sekolah
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B. Program PEKKA
Kepala rumah tangga perempuan sudah lama dikenal sebagai golongan yang
termiskin dimasyarakat. Oleh karena itu, beberapa lembaga donor menargetkan
mereka dalam program pengentasan kemisikinan.

Di Indonesia, program yang berkaitan dengan kepala rumah tangga perempuan
adalah PEKKA (Perempuan Kepala Kefuarga). Program ini dimulai pada tahun 2001\\
yang awalnya sebagai pilot project didanai oleh World bank Jakarta yang
memfokuskan kepada nasib janda miskin diwilayah konflik di Indonesia. Kemudian
program ini berkembang menjadi program pengentasan kemiskinan perempuan
kepala keluarga diberbagai wilayah di Indonesia. Cakupan program meliputi

‘_ - komponen ekonomi, hukum dan politik. Pekka merupakan program pemberdayaan

" sosial dan politik bagi wanita miskin, terutama sekali mereka yang bertanggung

jawab sebagai kepala rumah tangga. Mengingat Selain miskin perempuan kepala

rumahtangga juga tidak mendapatkan pengakuan yang sama dimasyarakat sebagai
. kepala rumah tangga seperti hal nya laki-laki. Kedua faktor ini membatasi akses dan
~ kontrol mereka terhadap sumber daya dan politik dimasyarakat.

.+ Program Pemerdayaan Perempuan mencakup:
Siia, . Pemberdayaan ekonomi
» kesejahteraan ekonomi
¥ akses kepada sumber-sumber keuangan
- Pemberdayaan hukum dan politik:
» partisipasi sosial dan politik
» kesadaran untuk berpikiran kritis
» mempunyai kontrol terhadap kehidupan mereka sendiri

‘.'_l'(reteria memperoleh program PEKKA £ligeble v

' Krnter;a umum : perempuan miskin dan statusnya sebagai kepala rumah tangga
j:;Spet:lflk s _
“®  Perempuan yang bercera: atau d:t:nggal mati suaminya (Janda mati atau cerai)
- Perempuan tidak kawin yang memiliki tanggungan ?

-Perempuan yang suaminya tldak bisa memberl nafkah karena saklt menganggur
atau migran : ' '

JES———

akupan Program PEKKA '
ejak 2001 telah difakukan di 9 propmm dan merekrut 9 OOO
008 Ditahun 2010 program menerima tambahan
gramnya di 9 propinsi yang baru: Suma‘cerai =elatan Sumatera Barat Sumatera
' :Sulawes"' ’_Utara Su!awes; Se!atan dan

ana untuk.mengembangkan

wa Timur, Jogjakarta, Bant_en,_

5 ¥
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Kalimantan Tengah. Sebelum program dikembangkan memerlukan data baseline
bagaimana pemberdayaan perempuan kepala perempuan saat ini Ml (..

Viﬁj‘:{_

C. Penelitian tentang Program PEKKA

Untuk mengetahui dampak dari program PEKKA ini dilakukan suatu penelitian
tentang ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui pemberdayaan
ekonomi, sosial dan politik perempuan miskin, khususnya bagi perempuan pemikul
tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga atau ditinggal pasangan karena cerai
mati/cerai hidup/pisah dalam proses perceraian atau pemikul beban ekonomi rumah
E tangga karena pasangan berada di luar daerah atau sakit. Beberapa informasi yang
¢ %" ingin diperoleh terhadap kajian ini adalah mengenai kesejahteraan ekonomi, akses
- .terhadap sumber daya keuangan, partisipasi dalam sosial dan politik, kesadaran kritis
. terhadap hal-hal di lingkungan, serta kontrol atas kehidupan mereka sendiri sebagai
- perempuan.

Survei rumah tangga pedesaan (SRTP) merupakan survei baseline dari studi evaluasi
“= dari program PEKKA.

Ra_ncangan Penelitian

- Survei ini dirancang secara menyeluruh untuk mengetahui keadaan ekonomi sosial
-Qﬁ.iitik_perempuan miskin khususnya bagi perempuan pemikul tanggung jawab
-s_.’;ébagai kepala rumah tangga/tulang punggung ekonomi rumah tangga atau ditinggal

-pasangan karena cerai mati/cerai hidup/pisah dibandingkan dengan kelompok
erempuan lainnya dalam masyarakat.

Kecamatan meliputi 24 Desa dimana dalam setiap desa akan dipilih satu satuan
mlstrasn satu tingkat di bawah desa (unit wilcah, yang bisa berbentuk
,--.d'usunljorong/RW/RT Di setiap unit wilcah ini akan diwakili oleh 100 rumah tangga
_engan total keseluruhan sampel berjumlah 2400 rumah tangga.

ssurvei ini direncanakan dilakukan di 4 Provinsi, 4 Kabupaten yang terbagi dalam 8

ejum|ah pertanyaan yang akan dltanyakan kepada rumah tangga sampel
1antara_nya mengena! karaterlstik rumah tangga indikator ekonomi, indikator
'emberdayaan dan modal sosial.” i " S




Tabel 1. Indikator dan Pertanyaan Penelitian

1 indikator o ltem Pertanyaan

| Karakteristik Rumah - Nama, umur, status perkawinan, pendidikan terakhir, jenjang
Tangga pendidikan dan pekerjaan.
Ekonomi - Pendapatan bukan dari usa"h‘a, gaji, pendapatan dari sumber

pertafiian dan pendapatan bukan dari usaha pertanian
- Konsumnsi terdiri darj makar{éh, bukan makanan termasuk
kesehatan dan perencanaan pendidikan
- Penerimaan dari transfer, pinjaman dan pemberian
- Har}ta baik keuangan maupun non keuangan
Modal Manusia - Pengukuran antropomeirik
S - Kesehatan mental meliputi skala depresi serta skala stress
: -_'Pemberdayaan - Pembuatan keputusan rumah tangga
Modal Sosial - Kepercayaan dari penduduk desa, orang asing dan perempuan
kepala rumah tangga =~

~Tujuan Penelitian
~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi, sosial dan politik
perempuan miskin, khususnya bagi perempuan pemikul tanggung jawab sebagai
‘kepala rumah tangga atau penanggung beban ekonomi rumah tangga atau ditinggal
‘pasangan karena cerai mati/cerai hidup/pisah. Beberapa informasi yang ingin
-diperoleh terhadap kajian ini adalah mengenai :
--_1;' Kesejahteraan ekonomi;
: Akses terhadap sumber daya keuangan;
- Partisipasi dalam kehidupan sosial dan politik;

Kesadaran kritis terhadap hal-hal di lingkungan; dan
~ Kontrol atas kehidupan mereka sendiri sebagai perempuan.

_i'Iayah Cakupan Sampel

Tabel 2. Daftar Rekap Kabupaten sampel

L Prqvinsi Kabupaten Kecamatan Desa
‘D.l' Yogyakarta Bantul 2 6
Banten Tangerang - 2 6
umatera Barat Sijunjung 2 6
Kalimantan Selatan Hulu Sungai Utara 2 6
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Tabel 3. Daftar Wilayah Sampel

PROPINSI  NAMA KABUPATEN NAMA - NAMA DESA WILCAH
KECAMATAN
: (»Dw / BANTUL ;}ﬂ\ BAMBANG LIPURO  SUMBERMULYO \ 01
_.}_pwg BANTUL BAMBANG LIPURO  MULYGDADI { 02
;;Dw' BANTUL | PLERET SEGOROYOSO | 03
2 "i) DIY BANTUL ( PLERET BAWURAN {" N,
v L DIY BANTUL ? PLERET PLERET o 05
Y DIy} BANTUL PLERET WONOKROMO 06
BANTEN  TANGERANG ~ MEKAR BARU JENGGOT 07
BANTEN  TANGERANG MEKAR BARU MEKAR BARU 08
- 'BANTEN  TANGERANG KEMIR! LONTAR 09
" BANTEN  TANGERANG KEMIRI KELEBET 10
. BANTEN  TANGERANG KEMIRI LEGOK SUKAMAIU 11
BANTEN  TANGERANG KEMIRI RANCA LABUH 12
© KALSEL  HULUSUNGAIUTARA SUNGAITABUKAN  PEMATANG BENTENG HILIR 13
_KALSEL  HULUSUNGAIUTARA SUNGAITABUKAN  SUNGAI TABUKAN 14
KALSEL  MULU SUNGAI UTARA  SUNGAIPANDAN | ‘BANYU TAIUN DALAM 15
KALSEL  HULU SUNGAIUTARA SUNGAIPANDAN  PANGKALAN SARI 16
KALSEL  HULU SUNGAI UTARA  SUNGAI PANDA’N\. TAMBALANG KECIL 17
_ KALSEL  HULU SUNGAI UTARA . SUNGAIPANDAN |  TELUK BETUNG 18
 SUMBAR  SIIUNJUNG * TANJUNG GADANG | TANJUANG GADANG 19
SUMBAR  SUUNIUNG TANJUNG GADANG‘( PULASAM ‘ 20
. SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU KUNANGAN PARIT RANTANG 21
SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU SUNGAI BATUANG 2
-SUMBAR  SUUNJUNG ' KAMANG BARU i MUARO TAKUANG 23
©'SUMBAR  SUUNJUNG KAMANG BARU SUNGAI LANSEK 24
'--Ilj__dalarn SRTP

Di setiap buku dalam survei ini terdapat kolom ID yang menggambarkan tentang
identitas sampel. ID untuk rumah tangga lebih dikenal dengan istilah IDRT (ldentitas
;Ru_m_ah Tangga) yang bertujuan untuk mengetahui secara lebih rinci tentang rumah
‘tangga sampel yang diwawancara dan membedakan antarsampel di setiap wilayah
: p‘é‘n’caca han.

alam SRTP terdapat 6 Jenis buku dengan masmg-masmg D (udentltas) yang
erbeda, yaitu : e

Buku 1 [Buku Desa] terdiri dari 2 digit yang menjelaskan tentang wﬂayah sampel,
yaitu kode 01 sampai dengan 24, serta 1 dlglt setelah nomor wﬂcah yang
menunjukkan jenis buku yaitu kode 1. ' o
Bu'ku 2 [Buku Dusun] sama halnya dengan pemeiasan dl buku 1 perbedaannya
adalah pada kode buku, diganti dengan angka 2. B




3. Buku 3 [Buku Rumah Tangga] kolom IDRT terdiri dua digit yang duss dengan
_, homor wilcah dan nomor urut sampel rumah tangga.
xe,/ Buku 4 [Buku Individu Dewasa {> 15 Tahun) A] jumlah kolom IDRT sama dengan
 buku 3 dan ditambah dengan nomor urut ART.
5. Buku 5 [Buku Individu Dewasa (> 15 Tahun) B] jumiah kolom IDRT sama dengan
buku 3 dan ditambah dengan nomor urut ART, =v KRT, fasacaan s2r, (R{cem, Ty
‘6. Buku 6 [Buku Individu Anak (< 15 Tahun)] jumlah kolom IDRT sama dengan buku
3 dan ditambah denngan nomor urut ART.

e

" .Sampling Rumah Tangga

Di Survei Rumah Tangga Perdesaan (SRTP} dikenal dengan beberapa tipe Rumah
“Tangga, yaitu : -

Rumah Tangga Tipe 1 (jumlah 4), yaitu rumah tangga sampel tokoh masyarakat ? 3
dengan IDRT sampel mulai dari FO01 sampai dengan F004. Dimana Kepala unit | \?iz’ )

‘wilcah (dusun/jorong/RW) akan diberi kode FOO1 dan tokorf g perempuan diberi g

+kode FOO2.

~'Rumah Tangga Tipe 2 (jumlah 32}, yaitu rumah tangga miskin dan perempuan

~kepala rumah tangga dimulai dengan IDRT FOO5 — F036.

.'»,.:R:urnah Tangga Tipe 3 (jumlah 32}, yaitu rumah tangga miskin dan kepala rumah

"?~j_-"térig'gé bukan perempuan, IDRTnya dimulai dari FO37 — F068.

-‘:'Rui‘nah Tangga Tipe 4 {jumlah 16), yaitu rumah tangga nonmiskin dengan kepala

ruﬁiaﬁ'tangga perempuan, [DRTnya dimulai dari FO69 — F084.

Ritablest

= Ll-%?lw' 32
A N

T

ﬁTﬂPE 3 RT TIPE 4 RT TIPE 5
£ v1dial 1 32 -tipe 3 Idial: 16 tipe 4 dial: 16 tipe 5
Minimal: tidak - Minimal: tidak Minimal: tidak
fitentukan ditentukan ditentukan
Kurang: NA

Jumlah Cadangan: 7,
urutan cadangan:




JUMLAH TOTAL SAMPEL DARI RUMAH TANGGA TIPE [243+4+5] = 96

~RUMAH TANGGA TIPE 1 MERUPAKAN RUMAH TANGGA KOMUNITAS, YAITU TOKOH -
. MASYARAKAT YANG TERSAMPEL DI UNIT TERPILIH SEIUMLAH 4 SAMPEL -

TOTAL RUMAH TANGGA SAMPEL DARI SELURUH TIPE RU MAH TANGGA ADALAH 100

. ‘:: -Cadangan sampel untuk masing-masing Tipe Rumah Tangga akan berjumlah 7 rumah
:'-_tangga, kecuali untuk Rumah Tangga Tipe 1 hanya 3 rumah tangga. Agar tidak

o membingungkan, cadangan untuk setiap tipe akan diberikan kode tipe di IDRT

.cadangannya sebagai berikut.

I N

Cadangan utama untuk Rumah Tangga Tipe 1 ditandai dengan penggunaan IDRT
F101 - F103. Dimana F101 dibuat adalah cadangan tokoh perempuan.
CADANGAN LAIN TIPE 1: jika cadangan utama habhis, hubungi PIP.

Cadangan utama untuk Rumah Tangga Tipe 2 ditandai dengan penggunaan IDRT
- F201 - F207. CADANGAN LAIN TIPE 2: jika cadangan utama habis adalah
cadangan tipe 3, tipe 4, tipe 5, tipe 1 (urut).

'_ Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 3 ditandai dengan penggunaan IDRT F301 —
.ji.i F307. CADANGAN LAIN TIPE 3: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe
_ 2, tipe 4, tipe 5, tipe 1 {urut).

Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 4 ditandai dengan penggunaan IDRT F401 -
F407. CADANGAN LAIN TIPE 4: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe

- 2, tipe 3, tipe 5, tipe 1 (urut).

* Cadangan untuk Rumah Tangga Tipe 5 ditandai dengan penggunaan IDRT F501 -

F507. CADANGAN LAIN TIPE 5: jika cadangan utama habis adalah cadangan tipe

2, tipe 3, tipe 4, tipe 1 (urut).

Pada saat sampling, dikategorikan rumah tangga miskin jika pendapatan perkapita
mah tangga sama atau lebih kecil dari persentil 40% untuk setiap wilayah
acahan. Sementara itu, rumah tangga didefinisikan dengan perempuan kepala
ah tangga/menopang ekonomi rumah tangga jika:

< 'Rumah tangga memilki perempuan yang berstatus cerai hidup, cerai mati, atau
{:_pisah.

- Rumah tangga yang memiliki KRT perempuan.

i_Rumah tangga yang memilki perempuan dimana pasangannya tinggal di luar
rumah tangga, di luar propinsi atau luar negeri.

ontoh kasus sampling

n: Melati

h polulasi 140 rumah tangga

ah :popu[asi tipe 1=7 Jumlah populasi tipe 2=25 v mey O
mlah papulasi tipe 3=40 Sumlah populasi tipe 4=10 e
ah populasi tipe 5=58 L . PSR P o *

‘)'j’ i ' \i . J;P?}’ M/ ' ‘\(((j“}“\ iv.
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RT TIPE 2
- idlal: 32 tipe 2
"'_~_'.".Contoh:

“Tambahan target
'f.‘n"aeiautupi kekurangan
cotipe 10 NA

Total target: baru 32
Jum!éh tipe 2: 25
Kurang: 7. ‘ar"nbil dari

R, x0T

‘??a@m q‘,

RT TIPE 3
Idial: 32 tipe 3
Contloh:
Tambahan target
menutupi kekurangan
tipe 2: 7 tipe 3

Total target baru; 39
lumiah tipe 3: 39
Kurang: -

Jumlah tipe lain: -

lumlah Cadangan;7,
urutan cadangan:
Tipe3:1 -

Tipe 2: 0.

Tipe 4:0

Tipe 5: 6

Tipe 1.0

RY TIPE 4
Idial: 16 tipe 4
Contoh:
Tambahan target
menttupi kekurangan
tipe 3: -

Total target baru: 16
Jumlah tipe 4: 10@
Kurang: 6 ambil dari
tipe 5

Jumlah tipe lain: 6 tipe
5

Jumiah Cadangan: 7,
urutan cadangan:
Tipe 4:0

Tipe 2: 0

Tipe 3:0

Tipe 5: 7

Tipe 1:0

~RT T]PES
idial: 16 tipe 5
Contoh:
Tambahan target

‘menutupi

kekurangan tipe 4 : 6
tipe 5

Total target bary 22
Jumlah tipe 5: 22
Kurang: NA

Jumlah tipe lain: NA

Jumlah Cadangan: 7,
urutan cadangan:
Tipe 5:7

Tipe 2: 0

Tipe 3:0

Tipe 4:0

Tipe 10

JUM‘LAH TOTAL SAMPEL DARI RUMAH TANGGA TIPE [2+3+4+5] = 25+439+10+22=96

UMAH TANGGA TIPE 1 MERUPAKAN RUMAH TANGGA' KOMUNITAS YAITU TOKOH
‘MA YARAKAT YANG TERSAMPEL DI UNIT TERPIL}H SEJUMLAH 4 SAMPEL

TOTAL RUMAH TANGGA SAMPEL DARI SELURUH TIPE RUMAH TANGGA ADALAH 100




PENGENALAN KUESIONER

A. Jenis-Jenis Pertanyaan dalam Kuesioner
' Secara garis besar, kuesioner SRTP (Survei Rumah Tangga Perdesaan) terdiri dari
. _pertanyaan dan jawaban pertanyaan. Semua pertanyaan-pertanyaan yang ada di
_“';kunesioner telah dirancang untuk pelaksanaan wawancara yang baik dan benar, baik
*__.=dalam menanyakan kepada responden maupun dalam proses pencatatannya. Hal ini
- diharapkan dapat menghasilkan proses pengumpulan data yang berkualitas tinggi.
::Pertanyaan yang ada di kuesioner SRTP telah didesain untuk menampung semua
- kemungkinan jawaban yang diinginkan ke dalam jenis-jenis pilihan jawaban. Adapun
. jenis-jenis pertanyaan berdasarkan jawaban responden yang ada di kuesioner SRTP
sebagai berikut.

Péftanvaan Tertutup (closed questions)

Pér’tanyaan yang mana telah disediakan pilihan jawaban, yang diperkirakan akan
mampu menampung seluruh jawaban responden. Jawaban pertanyaan dibuat dalam
be'r_ituk pilihan {option) yang disertai dengan kode. Sehagian besar pertanyaan yang

da di kuesioner SRTP adalah pertanyaan tertutup.

C ntoh:

‘MAO1 Secara Umum bagaimana keadaan kesehatan | 1. Sehat sekali

: [NAMA ANAK] saat ini? 2. Cukup sehat
O ' 3. Kurang sehat
4. Tidak sehat

ertan_ya?n Terbuka {open-ended questions)
P tanyaajn‘ yang mana membutuhkan jawaban responden seperti yang diucapkan




3, Kombinasi Pertanyaan Tertutup dan Pertanyaan Terbuka
Merupakan pertanyaan yang biasanya ditandai adanya pilihan jawaban “Lainnya,
sebutkan g

Contoh:

T'ros1a Kegiatan/program bantuan apa | A. Konsultasi dan Informasi Pendidikan
yang ditkuti? B. Pemantauan Kesehatan Anak

C. Kegiatan Tumbuh Kembang Balita

V. Lainnya

Cara Membaca Pertanyaan

'-'Dnsampmg jenis-jenis pertanyaan di atas, ada juga aturan di dalam membacakan
pertanyaan dan jawaban, ada yang dibacakan pada responden dan ada juga yang
tda_k. Dalam kaitan ini, dibuat konvensi guna dilaksanakan secara seragam. Jenis
ﬁeriahyaan itu adalah sebagai berikut.

Pertanyaan dan Jawaban Dibacakan

Suatu bentuk pertanyaan yang mana pewawancara selain membacakan pertanyaan
juga ‘”mé_mb_acakan kalimat jawaban untuk pertanyaan tersebut dan responden
dihar’apkén méré’spon terhadap salah satu atau beberapa pilihan jawaban tersebut.
‘aiam "aturan penullsannya pertanyaan ditulis dengan huruf kecil dan pilihan

1. Sehat sekali
2. Cukup sehat
3. Kurang sehat
4, Tidak sehat

[ —

option Jawaban ditulis dengan huruf kapital




ﬁertanvaan Dibacakan dan Kalimat Jawaban Tidak Dibacakan
Suatu bentuk pertanyaan yang ditanyakan kepada responden dimana pewawancara
. -.'menunggu jawaban dari responden. Pewawancara memilih dan melingkari kode
-:',jawaban di kuesioner sesuai dengan jawaban responden.
:':::f-'Contoh:
“ T'1K09 Telepon/HP | A. Telepon L1t 1-Ci 111 1 11 W.TIDAKBERLAKU
B.Handphone 1+t 4-1 1 11 1 12 ¢ 1, Nama Pemilik:

;_Pertanyaan Tidak Dibacakan
Suatu bentuk pertanyaan yang tidak ditanyakan kepada responden. Jenis pertanyaan

ini biasanya dimaksudkan sebagai pertanyaan saringan, petunjuk pewawancara dan

;_pértanyaan observasi lapangan. Pewawancara harus mengecek pada jawaban

: ébelumnya (PEWAWANCARA PERIKSA) atau pertanyaan ini merupakan pertanyaan
‘bservasi yvang harus dilakukan pewawancara. Aturan penulisannya, semua

-pertanyaan ditulis dengan HURUF KAPITAL.

Pertanyaan Saringan dan Petunjuk Pewawancara, selalu ditulis dengan huruf

kapital
Contoh:

POS01 PEWAWANCARA PERIKSA: APAKAH USIA | 1.Ya 3. Tidak ~» SEKSI MA
[NAMA ANAK] < 36 BULAN?

Pertanyaan Observasi

Contoh:

CPO3 SIAPA SAJA (ORANG LAIN} SELAIN | A. TIDAK ADA

. RESPONDEN YANG HADIR PADA SAAT | B. SUAMI/ISTRI

WAWANCARA BERLANGSUNG? C. ANAK BERUMUR 2 5 TAHUN
D. ANAK BERUMUR = 5 TAHUN
E. ORANG DEWASA, ART

F. ORANG DEWASA, BUKAN ART

ata C_ara Pengisian Kuesioner

alam mengisi kuesioner tentang informasi yang diperoleh dari responden

7|per|ukan prosedur pencatatan yang seragam serta dilakukan dengan baik dan

Meskipun sesungguhnya mencatat jawaban responden adalah suatu

n yang mudah dan sederhana, namun dalam kenyataannya banyak

kesalahan. Untuk itu, diperlukan prosedur pencatatan yang seréga'm.
i beberapa konsensus mengenai cara mencatat informasi yang

unakan dalam SRTP.

ﬂéatatan jawaban dilakukan sepanjang wawancara..

Tulislah dengan jelas dan benar.

Lingkari kode jawaban dengan tepat.

Tulislah huruf/angka dengan penulisan standard SRTP.




Tulislah jawaban pertanyaan terbuka secara efektif dan efisien.
Perhatikan kode khusus.

Memperbaiki kesalahan tulis,

Mencatat informasi tambahan.

Pencatatan jawaban dilakukan sepanjang wawancara
Pénc"atatan ini dilakukan di kuesioner, apabila ada catatan-catatan kecil yang penting,
‘dapat dituliskan di CP margin. Untuk catatan yang panjang tulis di Seksi CP. Untuk
p'éhéatatan di kuesioner, ada ketentuan warna ballpoint yang dipakai di SRTP.
» _:é. Warna biru dipakai oleh pewawancara
Warna merah dipakai oleh editor CAFE
*. Warna hitam dipakai oleh pengawas
“Warna hijau dipakai oleh Korlap




3. .’j__ingkari kode jawaban dengan tepat
" Adakalanya suatu jawaban sulit dibedakan antara pilihan jawaban mana yang
k-:"_'--fi:.lilingkari.

- Contoh:

E'f. Cara melingkari yang benar : Cara melingkari yang salah :

A'B@DEF ABTYEF

‘| Cara melingkari yang benar : Cara melingkari yang salah :
1)Ya 1)Ya
2. Tidak Tidak

'*]'u_lislah huruf/angka dengan penulisan standar SRTP
ah_gan menulis terlalu “indah”, sehingga sulit dibaca oleh orang lain. Tulisan Anda
dibaca oleh banyak orang mulai dari editor, pengawas dan pembaca data lain.
. Penulisan angka (nifai) ditulis rata kanan
ntoh :

K21 :Berapa rata-rata gaji/upah atau penghasilan | 1 pp. LL 259399929 ?%TKB

bersih per bulan pekerjaan utama {...)?
8. TIDAK TAHU

: Penulisan bukan nilai, seperti tahun, bulan, tanggal dan waktu ditulis seperti di

cili2i30 G JAM / MENIT
AM BERAKHIR AT R JAM / MENIT

.

11|3|/|0f 3|/| 20 11

ANGGAL/BULAN/TAHUN

Tg'!isiah jawaban angka persis di tengah-tengah kotak jawaban. Hal ini bertujuan
uk' melihat numerik yang ditulis menjadi jelas, tidak overlapping dengan
umerik di sebelahnya.

~Penulisan yang benar Penulisan yang salah
IZ'J"TEL‘“J_“_'_I"IEIQQ_E 00,0 Lt |_|?IQQ| po,0
erhatikan kotak [digit] terisi sesuai kebutuhan, kotak yang tidak terisi harus
dicoret.:

uk penulisan bulan memakai 2 digit dan untuk penulisan tahun memakai 4

L_OL.§ Tahun : EIRVIERE




At el a1 ad 800 7
” : {; )} EKQV* { L
G Yl G JI° T
g Y 2
5. Tulislah jawahan pertanyaan terbuka secara efektif dan efisien.
Anda tidak perlu mencatat semua cerita responden, lakukan probing untuk
mendapatkan inti jawaban. Untuk jawaban terbuka, lakukan probing untuk

mendapatkan kesesuaian antara pertanyaan dan jawaban:

a. Tulislah jawaban sesuai jawaban responden. Apabila responden menjawab tidak
ada untuk suatu jawaban terbuka yang dijawab oleh responden, maka tulislah
TIDAK ADA, bukan hanya dengan memberi garis ~---.

b. Jangan memakai singkatan-singkatan yang tidak umum, seperti TA dan lainnya.
Kalaupun ada jawaban yang harus memakai singkatan-singkatan khusus di suatu
daerah/singkatan vang tidak semua orang tahu, harus dipanjangkan artinya di
seksi CP. Istilah-istilah daerah yang tidak dikenal di daerah lain (tidak dikenal

,j’_}_‘_\ secara nasional) jelaskan di seksi CP.

c.jNama responden jangan-disingkat, jika nama responden disingkat dalam

preprinted, lakukan perbaikan dan tuliskan nama panjangnnya.

s Perhatikan kode khusus
Di dalam SRTP di “beberapa tempat” ini kita memakai kode-kode khusus yang
~.-memakai alfabet dan numerik yang masing-masing memiliki arti dan cara penulisan.
a. Arti kode:

¢ Kode numerik 5 : range jawaban tidak cukup atau jawaban lainnya yang

belum ada pada pilihan jawaban

Kode numerik 6 : Tidak berlaku

Kode numerik 7 : Responden tidak menjawab

Kode numerik 8 : TIDAK TAHU/responden lupa/tidak ingat

Kode numerik 9 : Pewawancara lupa menanyakan {khusus dipakai oleh
editor}

Untuk alfabet menggunakan huruf V, W, X, Y dan Z untuk kode numerik di atas.

<> O O D

- *  Kode V sama dengan kode numerik 5
*  Kode W sama dengan kode numerik 6
*  Kode X sama dengan kode numerik 7
*  Kode Y sama dengan kode numerik 8

- % Kode Z sama dengan kode numerik 9

- Tata cara penulisan kode.

e Satu digit, cara penulisan 5, 6, 7, 8, 9.
‘¢ Dua digit, cara penulisan 95, 96, 97, 98, 99.
* Tiga digit, cara penulisan 995, 996, 997, 998, 999.
¢ Lebih dari tiga digit, gunakan garis untuk menghubungkan angka 9 di awal
digit sampai angka 9 di digit kedua terakhir, cara penu_lis_an 9-----95, 9---96,




= _';:yiemperbaiki kesalahan tulis
Jangan menghapus (termasuk dengan tipp-ex) tulisan yang telah tertulis, apabila

salah, coret dan tulis jawaban pada margin kuesioner. Option jawaban salah, di cross
dan diberi tanda panzh ke arah jawaban yang benar.

@ 3 atau @ —-~—1>®

ncafa dilakukan pada Hari Selasa Jam 10.00 WIB, yang dimaksud satu minggu
rakhir dihitung mulai dari Hari Selasa jam 10.00 mundur ke belakang 7 hari sampai
Hari Selasa Jam 10.00 minggu yang lalu.




2). Satu bulan terakhir
Wawancara dilakukan pada Tanggal 14 Februari 2011, yang dimaksud dergan satu
bulan terakhir, adalah Tanggal 14 Februari 2011 mundur ke belakang 1 bulan sampai
Tanggal 14 Januari 2011.

3). Satu tahun terakhir

- Wawancara dilakukan pada Tanggal 14 Februari 2011, yang dimaksud dengan satu

.. tahun terakhir Tanggal 14 Februari 2011 mundur ke belakang 1 tahun sampai Tanggal

. 14 Februari 2010.

: Konverss waktu yang lain sebagai berikut :

Builan Sya’ban tahun Masehi 1954 = bulan April tahun 1954

Bulan Muharam 1382 = Juni 1962




| ONSEP DASAR WAWANCARA DAN PROSEDUR SURVEI
5 A Konsep Umum
- ‘Survei adalah suatu teknik mengumpulkan informasi dari masyarakat dengan cara
- “menanyakan sejumlah pertanyaan terstruktur kepada responden. Kunci sukses dari
.:-;‘-::,_:_,.pengumpulan informasi adalah pada proses wawancara. Disamping itu, kecakapan
| 'f_'?f.pewawancara dalam berinteraksi dengan responden ikut menentukan kualitas
:'"':"'mformaSI yang dikumpulkan. Pewawancara memiliki tugas pokok untuk membuat
responden dapat berpartisipasi dalam survei dan mencatat informasi dari responden.
mﬁpéngamh pewawancara di dalam keberhasilan suatu survei dapat diithat dalam tiga
"'k'ondisi, vaitu Pertama, pewawancara memerankan suatu peranan yang utama di

"'é}am tingkat jawaban (response rate) yang diperoleh. Kedua, pewawancara
‘bertanggung jawab untuk memotivasi responden. Ketiga, pewawancara seyogianya

ménangani bagian-bagian interaksi wawancara dan proses tanya jawab yang standar
tidak bias). Kunci sukses wawancara adalah pewawancara mampu mengajak
a tisipasi responden untuk diwawancarai, menjamin kerahasiaan serta berhasil
Intuk menerangkan secara baik tujuan dari survei yang sedang dilakukan.

B. Hal-Hal yang Harus Diperhatikan Pewawancara

“ Yeperti telah disampaikan sebelumnya bahwa salah satu kunci keberhasilan suatu
rvei terletak pada proses wawancara agar didapatkan informasi sesuai dengan
ang dikehendaki melalui kuesioner yang telah disusun secara terstruktur. Apalagi
alam survei yang besar dan kompleks seperti SRTP, maka pewawancara harus
enar-benar paham beberapa konsep dari survei dan tujuan serta maksudnya.

ehubungan dengan itu responden mempunyai-hak untuk mengetahui perihat survei
‘wawancara sebelum mereka setuju untuk berpartisipasi. Di sini kepekaan
g{ora'ng pewawancara dalam merespon kondisi responden sangat dibutuhkan,
salnya saja kepekaan pewawancara dalam hal meyakinkan perlunya mereka
iwaw_rancarai dan apakah mereka mau bergabung untuk berpartisipasi, karena peran
mereka tidak dapat digantikan oleh orang lain. Sudah menjadi tugas pewawancara
"'iiul_( dapat meyakinkan responden agar mau berpartisipasi dalam survei.

mengantisipasi kemungkinan responden menolak atau menunjukkan
Ingintahuan tentang survei ini, berikut ini digariskan beberapa pertanyaan yang
arus dipersiapkan, antara lain:

entang tujuan studi ini

”_:"tanyaan—pertanyaan apakah yang akan anda ajukan

,Bééaimana responden bisa terpilih dan mengapa saya diwawancarai
agaimana keterangan itu nantinya dipergunakan

Apa dan bagaimana hasil wawancara

Berapa lama wawancara ini akan berlangsung

al SRTP 2011 T



7 Saya saat ini sedang sibuk, dapatkah anda kembali
8. Apakah ada manfaatnya survei ini bagi kesejahteraan saya

Pewawancara harus siap untuk mengantisipasi beberapa pertanyaan tersebut yang
mungkin dilontarkan responden. Sebagai seorang pewawancara dapat menciptakan
kiat untuk dapat berinteraksi serta mengantisipasi dari beberapa pertanyaan yang

akan dilontarkan oleh responden. Hal lain yang sangat penting untuk diperhatikan
serta dijaga oleh pewawancara adalah menjaga kerahasiaan semua informasi dari
responden. Responden membutuhkan kepastian bahwa pewawancara dapat
menjaga privasi mereka. Sikap profesional dan sikap netral anda dibutuhkan, artinya

nda tidak mendiskusikan tentang apapun yang dikatakan responden kepada anda,
ecuali pada pengawas/atasan anda. Selain beberapa hal diatas, hal utama yang
harus diperhatikan oleh pewawancara adalah teknis penyampaian persetujuan
informasi.

eberapa wawancara dapat dilakukan dengan “mudah” dan yang lainya “tidak
wdah” bahkan “sangat sulit” untuk meyakinkan responden agar berperan serta.
Situasi yang baik dan sangat dianjurkan adalah pewawancara mendahulukan
enjelasan sebelum mereka menanyakan lebih dahulu. Teknik ini berlaku seragam
am konteks penelitian survei, apalagi beberapa topik survei ini ditujukan pada hal
'g”'mungkﬁn terasa sensitif bagi responden. Di sinilah pentingnya pewawancara
arus sanggup menjelaskan pada responden akan arti pentingnya keterlibatan
sponden dalam penelitian ini.

litian ini mutlak untuk ilmu pengetahuan yang akan memberi sumbangan positif
1a kebijakan pemerintah untuk selanjutnya dalam meningkatkan kesejahteraan

nik Wawancara Umum

Suksesrya wawancara tergantung dari banyak hal diantaranya adalah tingkat
itifitas anda, taktik, kiat, kemampuan hubungan personal, dan kepribadian anda.
ik wawancara yang akan digariskan berikut ini guna menyertai prosedur yang
-ditetapkan sebelumnya.

_'E.‘_r_nbangun{rHubu'nganu Baik dengan Responden

awancara adalah sebuah cara yang khusus dalam setting percakapan yang
erstruktur, yang masing-masing pewawancara dan responden memiliki batasan
ran vang dimainkannya. Seorang pewawancara tugas utamanya adalah
fﬁbangun suatu perasaan yang saling memaﬁah’}i_é'h’taf"'-'[:):'éwa‘\}véihc"'aré"dan
_sp_dnden yang akan berdampak baik sehingga akan timbul rasa saling percaya.
Dalam hal ini pewawancara menerangkan maksud pertanyaan dengan jelas




sehingga jawaban yang diberikan oleh responden dapat sesuai dengan maksud
pertanyaan yang dilontarkan.

Aspek lain yang membangun hubungan baik dengan responden dalam kaitannya
dengan peranan pewawancara adalah:

Memotivasi responden agar menjadi sumber informasi yang baik.
Mempertahankan sikap netral untuk menghindari bias.

Menanyakan pertanyaan secara tepat seperti apa yang tertulis.

Mencatat respon responden secara tepat.

Melakukan probing untuk menambah kejelasan informasi yang dibutuhkan.

oo o0 T o

Mengendalikan setting wawancara yang ideal.

Perlu diingat bahwa survei hanya menginginkan jawaban dari responden secara
apa adanya. Jadi, bukan bermaksud untuk menguji apakah mereka dapat
menjawab pertanyaan yang kita ajukan. Untuk menjaga sikap netral, probing
yang dilakukan merupakan penjelasan dari maksud pertanyaan bukan
mengarahkan jawaban responden bahkan memaksakan jawaban pada
responden. Tidak ada yang salah dan benar dalam hal mana mereka memberikan
' jawaban. Tugas pewawancara adalah membuat responden dapat dan merasa
terbantu untuk membuat perannya dapat memahami instruksi yang diberikan
secara jelas, memperkuat kinerja, dan menyiapkan sikap yang ramah dan
" bersahabat tetapi sejauh hal itu masih dalam batas-batas interaksi sosial yang
- profesional. Dengan kata lain, kita tidak bermaksud menginvestigasi mereka
" secara mendalam tetapi kita ingin menangkap respon mereka apa adanya.

.- Mempertahankan Kenetralan

_E"Survei menginginkan agar pewawancara tetap bersikap obyektif, dan profesional,
_'_'apalagi sikap anda akan sangat mempengaruhi persepsi responden mengenai
"'_sebuah pertanyaan. Berikut ini disampaikan aturan untuk mempertahankan
kenetralan sikap pewawancara selama melakukan wawancara.

Jangan menyarankan sebuah jawaban.

Jangan menginterpretasi jawaban responden.

langan menduga jawaban sebelum responden mengungkapkan.

Jangan memberi pendapat anda meskipun mereka meminta bantuan anda
dan tetaplah bersikap netral.

.~ Jangan menyarankan bahwa satu jawaban lebih disukai oleh responden lain.
Jangan berikan setuju atau tidak setuju dengan komentar atau pendapat
. responden.

Jangan menghakimi jawaban responden, apalagi mereka merasa dilecehkan.

anual SRTP 2011




semua wawancara yang dilakukan dengan kuesioner SRTP dapat dilakukan

dengan bebas dan rahasia. Anda sebagai pewawancara harus dapat meyakinkan

responden bahwa semua informasi yang terkumpul adaiah rahasia.

Pewawancara dapat menunjukan tulisan RAHASIA pada sampul kuesioner. Atau

dapat mengatakan beberapa hal berikut untuk febih meyakinkan, yaitu:

a. Semua informasi dan fakta yang diberikan bersifat anonim atau tanpa
identitas, tidak ada nama/identitas individu responden digunakan untuk
tujuan tertentu.

b. Data dan informasi dari studi ini hanya dilihat sebagai sebuah kumpulan
keterangan individu yang tersebar di beberapa propinsi di Indonesia.

¢. Setelah wawancara, data akan dimasukkan dalam komputer dan selanjutnya
nama, alamat dan identitas responden akan disimpan kerahasiaannya atau
dihapus dari file komputer.

Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban pewawancara untuk tidak
~ mendiskusikan data dan informasi hasil wawancara kepada orang lain selain
-orang yang dijamin memberikan kerahasiaan. Demikian juga untuk tidak
menunjukan baik sengaja maupun tidak sengaja kepada pihak lain yang tidak
berkompeten dengan survei ini. Bila anda tidak mampu menjamin kerahasiaan
responden, maka anda telah melakukan pelanggaran statistik dan secara
terbatas anda akan mendapat sanksi dari menejemen survei.

Memperkenalkan Diri dan Menjelaskan Tujuan Survei

Kehadiran anda pertama kali dengan kandidat responden adalah tugas yang tidak
ringan karena saat itulah kontak pertama kali untuk berinteraksi dengan
_"_e'sponden. Tip yang baik adalah sebaiknya sudut pandang anda adalah dari segi
responden yang dengan demikian anda akan dapat menarik pengalaman agar
bisa memahami perilaku responden.

Sebagai wawasan “Ada seorang yang tidak anda kenal masuk ke rumah anda
Han mengajukan beberapa pertanyaan yang selain menyita waktu anda juga
ﬁ&hkan beberapa pertanyaan itu sangat pribadi dan sangat anda rahasiakan”

BE_Ié anda memperhatikan sebuah proses wawancara dengan seting seperti ini,
:ie'_lka anda akan dapat mengerti betapa pentingnya peran anda untuk
ienciptakan kesan pertama yang menakjubkan bagi responden. Proses aktif dari
.and_a akan sangat membantu dalam berinteraksi serta anda akan mendapatkan

mpan balik yang setara dari responden.

.u__l'ailah wawancara dengan cara anda sendiri yang sesuai dengan adé_t-istiadat,
kest;panan di daerah tersebut serta memperkenalkan diri, lembaga, serta tujuan




anda datang ke responden. Berikut ini dapat digunakan sebagai suatu pengantar
untuk memulai memperkenalkan diri.

M

Selamat Pagi/Siang/Malam,

Nama saya . Kami dari lembaga penelitian SurveyMeter di
Yogyakarta sedang melakukan Survei Rumah Tangga Perdesaan.

Tujuan dari survei ini adalah untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi dari
rumah tangga di perdesaan. informasi yang lbu/Bapak/Saudara berikan dalam
wawancara ini sangat penting bagi penelitian ini dan kerahasiaan
‘thu/Bapak/Saudara akan kami jaga. Untuk mempersingkat waktu, apakah
~Ibu/Bapak/Saudara bersedia untuk diwawancarai.

Sebelumnya, kami ucapkan banyak terima kasih atas kerjasama
“Ibu/Bapak/Saudara.

Mengajak Responden Bekerjasama

ualitas dasar yang harus dimiliki oleh seorang pewawancara adalah:
Memiliki dedikasi dan integritas serta tulus ikhlas.

Memiliki kesabaran dan penuh taktik yang bersifat positif.
Luangkan perhatian guna akurasi dan lebih rinci.

Tunjukkan suatu minat serius namun anda tetap menahan opini.
Jadilah seorang pendengar yang baik dan budiman.

Mampu menjaga kerahasiaan jawaban dari responden.
M_enghormati hak-hak responden.

lam prakteknya, kualitas pewawancara ini perlu ditambahkan prosedur yang
ipenuhi oleh pewawancara, sebagai berikut:

j_elaskan studi dan pentingnya studi dilakukan.

'Katakanlah pada responden bahwa mereka tidak dapat digantikan oleh

;agalah kendali waktu setiap wawancara.
tengkapilah semua buku dan form-form lainnya.
Periksalah kembali kuesioner yang telah digunakan dalam wawancara

pakah telah terisi dengan benar.




'Hal-hal penting yang periu diperhatikan dalam melakukan wawancara dan
pengisian kuesioner _
-Seorang pewawancara yang baik adalah seseorang yang peka terhadap situasi
-wawancara, meiakukan pendekatan manusiawi, melalui sikap empati, bisa
-segera menyesuaikan diri  dengan responden dan bisa menerimanya
_sebagaimana adanya.

:"a.- Cara dan adab memperkenalkan diri secara ramah dan sopan merupakan
o kunci pembuka hubungan dengan calon responden.

. - Sampaikan tujuan kedatangan anda secara jelas dan singkat kepada
' responden, termasuk tujuan penelitian.

- Mintalah terlebih dahulu kesediaan responden untuk diwawancarai. Jika
:;'-'pada saat itu responden belum bersedia diwawancara karena kesibukan

:'t'ertentu, buatlah janji untuk datang di waktu lain. Jangan memaksa
““responden untuk menemui anda di saat ia sedang punya kesibukan lain.

:'Bi[a -responden tidak bersedia diwawancarai, anda boleh mencoba
‘meyakinkannya sekali lagi bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar
dan semua jawaban akan dirahasiakan.

'Cfptakan hubungan vyang bersahabat sebelum wawancara dimulai.
-’K'eberhasilan suatu proses wawancara tergantung pada hubungan baik yang
lcibtakan dengan responden. Tingkah laku anda yang sopan dan cara
endekatan yang benar dapat menjamin suatu interaksi yang
‘enfy‘enangkan antara anda dengan responden. Usahakan menggunakan
endekatan empati kepada responden (pahami situasi lingkungan sosial,
dé'\:ja, ekonomi responden).

ér\ap'secara ketat memahami instruksi kuesioner. Yang lebih penting lagi,
r,ap”'\,'(akin bahwa anda telah mengikuti petunjuk tersebut.

- betul kalimat dari pertanyaan-pertanyaan agar dapat

nitusudah jelas. o oo R
1as dengan jawaban “Saya tidak tahu” inda yakin bahwa

ak punya waktu cukup




k. Usahakanlah agar responden bercerita. Apabila kemudian responden
membicarakan hal-hal yang tidak relevan dengan pertanyaan, arahkan
pembicaraan kembali ke inti pertanyaan.

l. - Jangan memberikan pendapat anda meskipun anda menanyakan tentang
apa yang sedang diceritakan, sebab pendapat anda dapat mempengaruhi

kemurnian pendapat responden.

m. Hindarkan memberi saran/anjuran atas jawaban dari suatu pertanyaan.
Jawaban responden diharapkan mencerminkan reaksinya sendiri, tidak
terpengaruh oleh pewawancara atau pihak-pihak lain yang mungkin hadir
pada waktu wawancara berlangsung.

o - n. Harap dijaga kemungkinan adanya pengaruh dari luar (kehadiran orang lain)
yang dapat mempengaruhi kebebasan/privacy wawancara. Bila hal tersebut
terjadi, teknik seperti menanyakannya dengan sopan untuk tidak ikut
menjawab, atau mempersilahkan ia pergi, atau anda mengunjunginya lain
waktu mungkin bisa mengatasi keadaan agar responden bisa memperoleh
suatu kebebasan, dapat pula membuat janji dengan responden untuk
wawancara di suatu tempat yang telah ditentukan.

0. Lihat kembali kuesioner setiap akhir wawancara untuk meyakinkan apakah
semua pertanyaan telah ditanyakan,

Kualitas dari wawancara tergantung pada atau sangat ditentukan oleh
emampuan pewawancara berkomunikasi dan kritis. Salah satu aspek yang
Mmenarik dan penting dari tugas wawancara adalah probing. Probing adalah
knik yang digunakan oleh pewawancara untuk merangsang pikiran responden
ehingga memperoleh informasi lebih banyak. Suatu pertanyaan telah diajukan
an suatu jawaban diberikan. Namun kadang-kadang untuk jawaban bisa saja
tidak cukup dan menuntut pewawancara untuk mencari informasi lebih banyak
k memenuhi tujuan dari suatu pertanyaan. Probing adalah seni dalam

responden dan jangan bernada interogasi seperti polisi menginterogasi pencuri.
Usah kan situasi probing berlangsung secara rileks, interaktif, komunikatif, dan
sehingga responden tidak merasa dicerca pertanyaan yang bertubi-tubi.

Probing mempunyai dua fungsi utama:
ing. memotivasi responden untuk memberi - keterangan secara lebih
mendalam sehingga ia memperluas apa yang ia telah katakan, atau memperjelas

A e e e rre
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apa yang telah diceritakan, maupun menguraikan alasan-alasan di belakang apa
yang telah disebutkannya.

Probing memusatkan pembicaraan pada isi pertanyaan tertentu sehingga
informasi yang disampaikan responden dapat terarah dan sesuai dengan maksud
dan tujuan pertanyaan yang diajukan.

Jenis-jenis probing

a. Suatusikap diam mengharap.

Cara yang paling sederhana untuk menunjukkan kepada responden bahwa
anda tahu ja telah mulai menjawab pertanyaan, tetapi bahwa anda merasa
ia harus mengatakan lebih banyak lagi, adalah dengan berdiam diri. Diam
dan disertai dengan pandangan mengharap atau anggukan kepala,
memungkinkan responden mengumpulkan fikiran-fikirannya.

Mengulangi pertanyaan.

Responden bisa jadi tidak mendengar pertanyaan secara utuh pada saat
pertama, atau kehilangan titik penting dari pertanyaan.

Mengulangi jawahan responden.

Mengulangi jawaban seringkali merangsang pemikiran lebih jauh pada
responden,

Dengan menggunakan pertanyaan pancingan yang netral seperti “Mengapa
“anda mempunyai pikiran demikian?”, “Bagaimana?”’, “Apa yang anda
‘maksudkan?”, “Apa yang ada dalam pikiran saudara”, dan pertanyaan lain
sejenisnya.

‘Mohon penjelasan.

Misalnya dengan “Apakah hal itu berarti ... ", “Maaf, bisakah bapak
‘menjelaskan lebih jauh ...” Pewawancara boleh mengatakan, “Maaf, tapi
‘saya belum faham....”. Adalah sangat penting bahwa anda menanyakan
ertanyaan tersebut karena anda tidak tahu; jangan mencoba untuk
mempertentangkan atau “menguji-silang” jawaban responden.

“Jangan tergesa-gesa pindah ke pertanyaan yang lain, tetapi berusaha
memperoleh  jawaban vyang sedetil mungkin dan  mendekati
'ebenaran/kenyataan. Sikap ketergesa-gesaan pewawancara dalam
melakukan wawancara akan menyebabkan responden bingung dan sukar
mengingat kembali informasi yang akan diberikan.




7. Menghadapi Jawaban “Saya Tidak Tahu”

Salah satu jawaban vyang menggambarkan tanggapan responden yang

meragukan ialah jawaban tidak tahu. Jawaban “Saya tidak tahu” dapat berarti

salah satu dari berikut ini:

a. Responden tidak mengerti apa yang ditanyakan. Mungkin ini karena cara
pewawancara membaca pertanyaan (terfalu cepat atau tidak lancar) atau
kalimat pertanyaan memang tidak jelas sukar dimengerti bagi responden
sehingga dia menjawab ‘saya tidak tahu’. Pewawancara dalam hal ini harus
menanyakan pertanyaan sekali lagi tetapi dengan lebih lambat dan dengan
tekanan yang benar bila diperlukan. Atau jika mungkin mengubah kalimat
pertanyaan yang dapat dimengerti responden sepanjang tidak mengubah
maksud dan tujuan pokok pertanyaan tersebut.

b. Responden sedang memikirkan pertanyaan itu dan mengatakan ‘Saya tidak
tahu’ untuk mengisi kesunyian dan guna memperoleh waktu untuk berfikir.
Pewawancara harus sensitif terhadap kemampuan responden dan
mengubah teknik bertanya sesuai dengan kemampuannya. Pewawancara
harus sabar dan memberi cukup waktu, mungkin responden seorang pemikir
yang lambat. i

¢. Responden mungkin berusaha menghindari pertanyaan karena ia takut salah
menjawab atau ragu, atau karena pertanyaan itu menyinggung perasaannya,
maka dia menjawab “tidak tahu”. Dalam kasus demikian atau bila responden
merasa ragu, suatu penjelasan dari pewawancara bahwa seluruh keterangan
akan dijaga kerahasiaannya bisa memulihkan dan memelihara
kepercayaannya. Pewawancara yang bijaksana selalu meyakinkan responden
akan kerahasiaan setiap jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.

Responden bisa jadi sungguh tidak tahu, atau ia tidak mempunyai pendapat

atau sikap tertentu terhadap hal tersebut. Penggunaan beberapa teknik

mungkin membantu pewawancara untuk menentukan kenyataan dan
kesungguhan bahwa ia tidak tahu.

encatat Hasil Wawancara

uatu pengisian kuesioner yang baik harus hanya mencatat apa yang dikatakan
responden. Bukan menafsirkan jawaban. Catatan itu diharapkan mewakili suatu
ambaran tentang apa yang dikatakan responden dan bagaimana ia
ngatakannya. Untuk memperoleh data lapangan yang baik (akurat),
Pewawancara perlu mengikuti cara-cara mencatat hasil wawancara ‘sebagai
erikut: ' s

- Catat jawaban selama wawancara. _ : S

- Ini adalah cara yang paling akurat untuk mereproduksi jkawaba_n_.' Seringkali,
“informasi yang relevan tercecer, dan distorsi terjadi ketika pewawancara
- mencoba mengingat apa yang dikatakan responden dan menulisnya nanti.
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Hindarkan penundaan mencatat atau mencatat di tempat lain hasil
wawancara,

Gunakan kata-kata responden sendiri. {Jujur dalam mencatat)

Jangan meringkas atau menyingkat jawaban responden.

Masukkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pertanyaan.

Apabila anda merasa perlu menambah kalimat pertanyaan demi
memperjelas, harap dicatat {untuk dilaporkan kepada supervisor lapangan)
Pelihara perhatian responden.

Pewawancara wajib memelihara perhatiannya terpusat pada responden
dan tidak terlalu terpaku pada kuesioner. Suatu cara yang baik untuk
memelihara perhatian responden dan mengambil catatan kata demi kata
adalah mulai dengan mengulang apa yang telah dikatakan responden,-
sementara anda mencatat ulangan tersebut.

Tulisan harus mudah dibaca (baik dan benar). Lihat tata cara penulisan pada
topik tata cara pengisian kuesioner,

Gunakan balpoint warna biru untuk mencatat jawaban responden. (ingat
aturan pemakaian balpoint pada survei SRTP.

Tulislah secara rinci situasi wawancara segera setelah wawancara usai.
Apabila ada keterangan/informasi dari responden yang bukan merupakan

:"'jawaban suatu pertanyaan dalam kuesioner, catat di halaman kosong
{catatan margin atau lembar CP). Jangan sampai ada informasi yang hilang

(tidak dicatat) hanya karena pewawancara menganggap informasi itu bukan
hal penting/perlu.
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COVER BUKU

Pada setiap buku dalam Survei Rumah Tangga Perdesaan (SRTP) terdapat halaman cover
g berisi informasi tentang pewawancara, IDRT, nama responden, waktu wawancara
sa pai kepada hasil dari wawancara yang dilakukan. Informasi ini penting untuk
\peroleh informasi dasar dari setiap buku , muiai dari Buku 1 sampai dengan buku 6.

en]e[asan cover buku ini sekaligus sebagai penje[asan umum dari semua buku,

T (Identitas Rumah Tangga)

Kolom [DRT {Identitas Rumah Tangga) diisi oleh pewawancara, untuk IDRY di buku 1
shanya terdapat dua kolom yang bisa diisi sebelum proses wawancara
gsung, dan menerangkan tentang no wilcah dan kode jenis buku. Untuk Buku
ang lain dalam SRTP yaitu buku 3 sampai dengan buku 6, kolom IDRT berjumlah 8
ym-yang menjelaskan tentang no urut wilcah, no sampel rumah tangga, dan no
nggota rumah tangga (penjelasan tentang IDRT bisa dibaca pada Bab

wancara, Editor dan Pengawas
udut kiri atas terdapat kata "PEWAWANCARA:_____". bagian ini diisi oleh
ancara dengan menuliskan nama dan kodenya. Selanjutnya di bawah kata
WANCARA: " terdapat pula kata "EDITOR: ____". Bagian ini diisi oleh
ditor dE_!_'ngan cara menuliskan nama berikut kode. Sebelum mulai wawancara,
ncara menulis nama dan kode terlebih dahulu., begitu juga untuk
” nama berikut kodenya ditulis oleh pewawancara.




: ku Responden utama yang dimaksud disini juga dipengaruhi oleh usia, posisi
!am rumah tangga serta pengetahuannya akan informasi rumah tangga yang

zt:ényakan dalam buku.

“f-'u‘_s_us untuk Buku 1 dan Buku 2 informasi yang ingin diperoleh berkeda dengan
uku Rumah Tangga, Untuk Buku 1 dan 2 COV1 dituliskan dengan nama desa atau
lurahan yang menjadi target sampel.

OVia dan COV1b

sus untuk buku Individu yaitu buku 4 dan buku 5, disetiap buku terdapat
anyaan “apakah diproksi ke ART lain” maksudnya adalah nama yang menjawab
uku bukabn responden farget yang sebenarnya. Kemungkinan ini bisa terjadi karena’
onden target berhalangan sedang pergi ke luar kota, sakit, tua, bisu, tuli dii, yang
'n'gkinkan tidak bisa menjawab sendiri, dan harus diwakilkan kepada orang lain.
akan nama yang memproksi buku dan tuliskan alasan proksi di variable COV1a.
mudian tanyakan hubungan yang mamproksi dengan responden utama di COVib.

ktu Pelaksanaan Wawancara dan Hasil Kunjungan

,_tuk';'rfzengisi keterangan waktu kunjungan wawancara, isilah bagian tersebut untuk
ap kunjungan. Untuk kunjungan suatu buku T diberi kesempatan sebanyak tiga
njungan. Untuk setiap kunjungan tuliskanlah tanggal, jam mulai dan jam
ir-suatu kunjungan. Jangan lupa, dalam menuliskan jam mulai dan jam
khir-hendaklah dibedakan antara wawancara pada pukul 08.00 pagi hari dan
U u‘l--O'S.OO matam hari (harus ditulis jam 20.00}. Jika wawancara dilakukan di atas
*1_2.00 siang tuliskanlah secara lengkap, misalnya jam 14.15. Mulai wawancara
njungan pertama, pewawancara langsung isi jam mulai pada kolom
cara | dan setelah wawancara berhenti, isi jam berakhir pada kolom yang

jungan pewawancara di suatu rumah tangga pada setiap kontak akan
asi hasilnya. Beberapa kemungkinannya adalah rumah tangga tersebut dapat
ancara, menolak, pindah, meninggal atau alasan lain.

anyaan ‘pengamatan oleh pengawas ini dapat diisi oleh pengawas dan atau
ara setelah melakukan wawancara untuk buku ini. Jika saat wawancara

a-pengawas yang melakukan pengamatan atau observasi, maka lingkari
an jika tidak ada pengawas yang mengobservasi maka pewawancara lingkari




eriksaan oleh pengawas hanya diisi atau dilingkari oleh pengawas, Penﬁeriksaan
ang dimaksud disini adalah apabila pengawas melakukan beberapa koreksi dan
meriksa hasil wawancara, maka pengawas akan melingkari kode "1” yang
riunjukkan bahwa buku tersebut telah diizkukan pemeriksaan oleh pengawas.

ova

erifikasi oleh supervisor adalah kegiatan dimana pengawas melakukan cek ulang

_hasil wawancara dengan melakukan kunjungan ulang kepada responden yang

ma’ dengan buku vang akan diverifikasi. Untuk variabel ini yang boleh untuk

ielimgkari kode adalah pengawas, dan pewaancara tetap melingkari kode 3, apabila -
ngawas melakukan verifikasi, maka pengawas akan memberikan kode silang untuk

ption 3 yang dilingkari pewawancara dan melingkari kode “1”,

ditor. dalam melakukan pemeriksaan akan menggunakan komputer, setiap buku
ng:sudah dilakukan entry oleh Editor harus melingkari salah satu kode di COVS.
é’s’i[*pefneriksaan dengan kode 3 (data dientri, tanpa dikoreksi), diharapkan tidak
rjaplj_ pada survai ini, sebab hal ini akan berhubungan dengan kualitas data. Jika ada
lahan. yang ditemukan oleh editor harus menyampaikan pada pewawancara

elakukan perbaikan.




merupakan hasil pengamatan/catatan pewawancara mengenai

ksi CP di Buku 1 dan 2 :

n Seksi CP, terdapat variabel CP0O1 yang ingin menangkap tentang bahasa yang
kan pada keseluruhan/sebagian besar wawancara. Sedangkan di CP02 adalah
asa lain yang digunakan selama wawancara.

P di Buku 1 dan 2 hampir sama, perbedaannya di CP03. Untuk Buku 1, CPO3
gacu kepada pemahaman responden Kepala Desa/Lurah sedangkan di Buku 2
gacu kepada pemahaman Kepala Dusun/Unit Wilcah mengenai kondisi/masalah
-di wilayah masing-masing.

4 rn‘enahyakan tentang pertanyaan di seksi/variabel mana saja yang membuat
den merasa sulit dalam menjawab. Sedangkan CPO5 ingin mengetahui
1an mana saja yang tidak ada datanya. Tuliskan nama variabel/seksi-seksinya

serta"ketera ngan singkat.

ﬁl_iskan informasi tambahan yang mendukung jawaban responden, bisa

variabel CATATAN PEWAWANCARA. Tuliskan seksi dan nomor

memalukan atau membingungkan - responden -maupun

ang sulit,




pat' mencatat penilaian pewawancara tentang ketepatan jawaban responden
an kesungguhan perhatian responden.

empat mencatat pertanyaan yang menarik bagi responden, pertanyaan yang sulit,
lukan atau membingungkan responden maupun pewancara. Tulis dengan
jelasnya berikut seksi dan nomor variabelnya. Jika tidak ada, maka maka tulis

N PEWAWANCARA

pat menulis semua catatan yang dianggap penting untuk diketahui oleh
runa data seperti kesalahan dalam data preprinted. Diharapkan pewawancara
' catatan ini, di semua buku. Misalnya, di buku 3 apabila ada
han/perubahan pada preprinted di seksi AR, kesalahan/perbaikan data
rinted seksi AR tersebut harap dituliskan di catatan buku 3 (karena data
ed tidak boleh dirubah). Baris catatan ini juga memungkinkan untuk
liskan segala sesuatu yang harus diterangkan dan dijelaskan mengenal proses
awancara dan jawaban responden, sehingga dapat diperoleh mformasr yang |E!blh

3

dalam tentang proses wawancara dan hasil wawancara.




ENGGUNAAN GPS

GPS atau Global Position Satelite adalah alat yang digunakan untuk menentukan

'o"'rdEri’at letak suatu tempat atau bangunan. Dengan GPS, selain dapat mengetahui

at letak suatu tempat, kita juga bisa mengetahui jarak antartempat, ketinggian,

erta dapat digunakan untuk mencari lokasi yang pernah dikunjungi sebelumnya. Cara-
yenggunaannya adalah sebagai berikut.

ungsi Masing-masing Tombol

Tombol UP/DOWN

- Digunakan untuk memilih menu dan pages

Mengatur tampilan kontras pada satelite page

+Zoom in dan zoom out pada map page

Melihat seluruh data perjalanan pada pointer page

Tombol ENTER

Konfirmasi masukan data atau memilih menu

Menampilkan menu pada halaman utama

Tekan dan tahan tombol ENTER untuk mengaktiftkan menu mark waypoint

perasikan dengan 2 baterai jenis AA, yang dipasang dibagian belakang GPS.
emasang baterai, buka bagian tutup baterai dengan memutar kunci D pada
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Langkah Pertama

ebelum anda dapat benar-benar menggunakan E Trex untuk navigasi, periama anda
harus menentukan posisi pasti anda saat ini. Untuk melakukan ini, bawalah eTrex
a keluar ke tempat terbuka yang cukup luas. Tekan dan tahan tombol POWER
ntuk menyalakan GPS anda akan melihat halaman muka selama beberapa detik
belum E Trex melakukan pengujian secara otomatis, diikuti dengan halaman
't'el'it. E Trex memerlukan sekurang-kurangnya 3 sinyal satelit yang kuat untuk

ementukan posisi anda.

ah anda melihat READY TO NAVIGATE pada halaman satelit, eTrex telah

enemukan lokasi anda dan siap untuk digunakan.

ou Layar dan Tingkat Kejelasan Gambar
ntuk menyalakan lampu layar, tekan dan kemudian lepaskan tombol POWER pada

ampu layar sudah ditentukan untuk menyala selama 30 detik untuk
ghemat tenaga baterai. Untuk menyesuaikan tingkat kejelasan gambar pada
kan tombol UP untuk membuat layar lebih gelap, dan tekan tombol DOWN

ntukmembuat layar lebih terang.

tukan Waypoint

vpoint adalah lokasi dimana anda dapat mengeplot {menyimpan dalam memori)
arah untuk navigasi nantinya. Untuk menentukan waypoint

Tekan tombol PAGE dan pilih halaman menu. Tekan tombol UP atau DOWN dan

pilih bagian "MARK".
Tekan tombol ENTER. Halaman MARK WAYPOINT akan muncul dengan kata




Dasar Halaman Pointer

eté!ah anda memilih GOTO, eTrex akan memandu anda ke tujuan dengan

nggunakan halaman pointer (pointer page). Pointer {panah) akan menunjukkan
ida arah ke waypoint tujuan anda. Jalan ke arah yang ditunjukkan panah hingga

4

i ika panah telah menunjuk tepat ke atas pada kompas, berarti anda telah berada
jalur yang benar.

Menyelesaikan GOTO

lesaikan GOTO :
ekan tombol PAGE dan pilih halaman POINTER. Lalu tekan ENTER.
ilih ‘STOP NAVIGATION’ dalam halaman OPTIONS dan tekan ENTER.

mhersihkan Tracklog

lah anda menggunakan eTrex untuk beberapa kali perjalanan, tampilan peta
njadi penuh karena menyimpan trek/jalur yang telah anda lalui. Karenanya
erlﬁ untuk membersihkan layar dengan membersihkan track log {barisan di
balah kiri pada halaman peta).

n tombol PAGE dan pilih halaman MENU.

tombol UP atau DOWN dan pilih ‘TRACKS’.

ekan ENTER. Sekarang anda berada di halaman TRACK LOG. Gunakan tombol
P-dan pilih ‘CLEAR’. Tekan ENTER.

can tombol DOWN dan pilih ‘yes’. Tekan ENTER. Tekan tombol PAGE untuk
milih halaman.
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BUKU 1. KARATERISTIK DESA

dahuluan
sioner Karakteristik Desa/Keluratian adalah salah satu bagian dari Survai Rumah

gga Perdesaan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan Informasi demografi, Program pengentasan kemiskinan, informasi wilayah
minitratif dibawah desa/kelurahan, pemerintahan desa, pelayanan kesehatan,

anan pendidikan, air, sanitasi, transportasi dan media informasi yang bisa
diakses di Desa/Kelurahan tersebut. Desa atau kelurahan yang informasinya akan
dicatat dalam kuesioner adalah desa atau kelurahan yang terkena sampel dalam studi

asi yang terkumpul dari Kuesioner Karakteristik Desa sangat penting untuk
 data SRTP karena bisa menjelaskan keadaan dan kondisi lingkungan serta
asyarakat di desa tersebut secara umum.

atau buku karateristik Desa bertujuan untuk mengumpulkan data keadaan
[Ke'l'urahan dan perubahannya di berbagai sektor. Di sini kita bisa mengetahui
mlah: masyarakat sejahtera dan pra-sejahtera, program pengentasan kemiskinan
ijalankan di Desa tersebut, mengetahui jumlah RT/RW beserta jumlah KK nya,
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uk mengetahui nama dari Kepala Desa/Lurah dari Desa/Kelurahan yang ter

3. Perempuan

mengetahui pendidikan tertinggi yang tefah ditamatkan oleh kepala’
/Lurah. pertanyaan ini betul-betul pendidikan yang telah ditamatkan bukan yang

‘Apabila kepala Desa/Lurah pernah kuligh tetapi tidak tamat/selesai dan
shelum kuliah pendidikannya dari di SMA maka yang akan di catat adalah SMA nya.

n ini akan mengetahui kapan kepala Desa/Lurah tersebut menjabat di
ersebut, jadi betul-betul mengacu pada Desa/kelurahan tersebut. Apabila
la Desa/Lurah sudah menjabat selama dua periode ini maka yang ditulis di
ni adalah pengangkatan yang pertama kali.

,__n'gétahui pertama kali kapan menjadi kepala Desa/Lurah di Diésua Kelurahan-
' Disini menjabat sebagai kepala Desa/lLurah tidak harus mengacu pada
Kelurahan di mana kita wawancara, yang jelas kapan menjabat sebagai kepala
untuk pertama kalinya. Jawaban di IRO7 dan IRO8 bisa sama kolau
ali ménjabat langsung di Desa/Kelurahan tersebut.

bgl IRO3 ~ IR08 bisa di jawab proksi apabila responden yang menjawab
an kepala Desa/Lurah.

Informasi Demografi)
""'mum untuk mengetahui jumlah penduduk di desa tersebut dan
ah-kelaurga Pra-sejahtera dan keluarga sejahtera. Karena dengan adanya
melihat tingkat ekonomi penduduk desa. Disini juga akan melihat
suku yang ada di desa tersebut.




Pertanyaan ini untuk mendapatkan data mengenai berapa luas dari Desa/Kelurahan

. Tulis sumber beserta tahunnya.




yaan ini untuk mengetahui apakah ada atau tidak keluarga di Desa/Kelurahan
ng tidak menggunakan listrik. Disini tidak harus mempunyai fasilitas listrik

ntu’k'_khusus diperuntukan bagi warga desa tersebut .
it dengan kesehatan,seperti AS!(ES{_KiN__:ataU JAMKESMAS .

g memberikan langsung Tunai seperti Subsidi Langsting Tunai (SLT)
uan Langsung Tunai, Program 'K__eIIUarga Hérapa'h’(_lﬁ‘_KHj_:? S




Program terkait air bersih seperti; WSLIC, PANSIMAS

Program kredit/keuangan, seperti simpan pinjam raksa desa

',‘Program yang terkait dengan sarana prasarana seperti PKPS-BBM, P2MPD
Program terkait pemberdayaan masyarakat, seperti Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM}-Mandiri Perdesaan atau perkotaan, program
‘_Pgengentasan Kemiskinan (PPK), PNPM Generasi sehat dan Cerdas, Program
:e'rcepatan daerah Tertinggal dan Khusus {P2DTK)

rogram peningkatan kesempatan kerja, seperti padat karya

rogram komoditas tersubsidi, seperti Raskin, SEMBAKO

rogram subsidi bahan pertanian, seperti subsidi pupuk,bibit,alat perikanan

PAP02-PAPO3
nengetahu jumiah program yang ada dan mencatat nama program
pengentasan kemiskinan yang ada di Desa/Kelurahan tersebut

Pertanyaan ini akan mengetahui dalam sektor apa program tersebut diselengarakan.




CH53

Tanyakan pengetahuan responden apakah .an'a "bawa
dibawa ke posyandu secara rutin, Tanyakan apakah per|
tanyakan sangat perlu atau perly saja. Jika tidak p
atau sangat tidak perlu.

erlus

CH54

Tanyakan pengetahuan responden sampaij

usia berapa
posyandu secara rutin. o

CH55

Tanyakan pengetahuan responden apakah pendidikan anak
tanyakan penting atau tidak penting, jika penting apakaH .éénga P
saja, jika tidak penting, apakah tidak penting saja atau sangat i
di beberapa daerah PAUD belum terselenggara. B

CH56-CH57

Ttanyakan pengetahuan responden sampai jenjang pendidika
diselesaikan oleh anak laki-laki dan perempuan.

Seksi PM (Partisipasi Masyarakat)
Mativasi

Partisipasi Masyarakat (PM) bertujuan menjaring informas
partisipasi anggota masyarakat secara individual dalam :kegi
program pembangunan, ditunjukan dengan keikutsertaan__:dah'pengetahua

masyarakat dalam kegiatan/program tersebut. Seksi PM “beru

Penjelasan pertanyaan
PMO1

Pertanyaan-pertanyaan PMO1 ditanyakan pada :,sge'tiap- bari
masyarakat (PM). '




b. Kelompok atau lembaga keagamaan: yaity kegiatan yang dllakukan aieh_". k!
kelompok agama, misalnya pengajian dan tahlilan, pesantren, atau perkumpu[an:__f_ S
remaja masjid atau gereja, kebaktian, upacara keagamaan, o

dan sebagalnya o
¢. Kelompok atau lembaga Pelayanan Sosial: biasanya ada dalam setlap'

desa/keluruhan, dusun atau RT/RW. Kegiatan ini berusaha memberikan
perhatian, penerangan/ penyuluhan atau keterampilan pada warga masyarakat.
Misalnya Panitia Sekolah, PKK, PNPM(P2K,PPK), program keluarga harapan,
siskamling, atau posyandu.

d. Kelompok atau lembaga rekreasi, misalnya olahraga, menari, wayang,
campursari.
Organisasi massa/partai politik

f.  Kelompok atau lembaga Pekerja dan Produksi: Biasanya dilakukan dengan
secara berkelompok, seperti kelompok usaha tani, kelompok usaha kecil
menengah

g. Kelompok kredit/keuangan, seperti arisan,pokmas IDT atau Kelompok simpan
pinjam, harap bedakan dengan koperasi yang berbadan hukum,

PMO02

Pewawancara periksa apakah responden mengikuti salah satu kegiatan di PMO1. Jika
ya lanjutkan pertanyaan berikut, jika tidak skip ke PM10.

PMO3, PMO4
Sebutkan nama kelompok/lembaga kegiatan di PMO01 yang diikuti oleh responden.
Kemudian kiasifikasikan di

PMO5-PMO9

Tanyakan pula berapa kali responden ikut hadir dalam kegiatan tersebut dalam 3
bulan terakhir di PMO05. Berapa orang biasanya yang hadir dalam pertemuan
tersebut dalam 3 bulan terakhir di PMO06. Berasal dari mana saja angota kelompok
tersebut berasal, apakah berasal dari warga yang berada dalam satu desa, dalam
satu dusun, dalam satu RT atau berasal dari rumah tangga di luar desa/kelurahan ini
{PMO07). Kemudian tanyakan apakah posisi/jabatan responden di dalam kelompok
tersebut (PMO8) dan apakah responden memberikan kontribusi uang dan
makanan/bukan uang dalam program/kegiatan PM (PMO83).

Kontribusi bukan uang di PMO0S dikonversikan dalam rupiah. Hal ini kadang-kadang
tidak mudah karena tidak semua responden dapat menjelaskan pengeluaran barang
dalam bentuk uang. Contoh: Barang berupa makanan yang disumbangkan dalam
suatu kerja bakti rutin, bisa dihitung jika makanan tersebut harus dibeli. Konversi ini

—
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memang sangat subjektif dan unsur daerah sangat memp
konversi yang diperoleh merupakan perkiraan yang sangat baj

PM10
Pertanyaan ini ingin mengetahui apakah responden menggunakan
dalam pemilihan baik pemilihan presiden, anggota DPR Pusat,. angso
Bupati/walikota dan kepala desa/nagari yang terakhir. Jawaban 6. Tidak Berls
digunakan untuk responden yang belum memiliki hak pilih, terutama Eér'eh
belum cukup. '

Seksi IS (Jaringan Sosial)
Seksi Jaringan Sosial bertujuan untuk menangkap hubungan social, antara responden’
dengan orang orang di unit wilcah (dusun/Rw) dimana responden tinggal. Kita akan
menanyakan, kepada siapa atau dengan siapa responden berdiskusi mengenai
masalah penting, seperti keuangan, usaha/pekerjaan, perkawinan dan masalah
penting lain. Yang dimaksud di sini adalah diskusi, bertukar pikiran, nasihat, dan
pengalaman P_u_l@_l!_a_g[g_% ngerumpi.

Penjelasan Pertanyaan

1501

Tanyakan kepada responden, siapa orang yang tinggal di dusun inj yang responden
andalkan untuk berdiskusi mengenai masalah penting. Tuliskan nama lengkap
individu yang responden maksud,

1502
Tanyakan siapa nama KRT, dimana individu di Jso1 tinggal. Tuliskan juga
IDRT/IDLISTINGnya berdasarkan daftar rumah tangga sampel,

Selksi PK (Persepsi Kemiskinan)
Seksi Persepsi Kemiskinan bertujuan untuk mengetahui persepsi atau ciri-ciri/kriteria
rumah tangga miskin berdasarkan pengetahuan responden. ' .

PKO1 .
Responden diminta untyuk menyebutkan criteria/ciri-ciri rumah tangga ‘miskin di
dusun ini. Jawaban responden sangat subjektif, benar-benar persepsi responden.

PKO02

Pertanyaan ini untuk mengetahui persepsi responden apakah rumah tangga yang
dikepalai oleh seorang perempuan, baik belum menikah atay janda, termasuk dalam
rumah tangga miskin atau tidak. Yang dimaksud KRT sesuai konsep KRT sebagai orang

anual SRTP 2011 _ 123




yang ditunjuk oleh rumah tangga tersebyt atau seb

agai penangggung jawab.
kebutuhan rumah tangga. S S

PKO3

Pertanyaan ini untuk mengetahui persepsi responden a

pakah orang yang b satus
janda termasuk orang miskin atau tidak. R § o

F. Seksi SW (Kesejahteraan Subjektif)

|

. |

Seksi ini akan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tingkat ke_sé;jahteraai‘l: i i
|

|

i

responden. Dalam seksi ini juga akan ditanyakan beberapa perubahan yang terjadi
dalam rentang waktu 5 tahun vang lalu dan 5 tahun yang akan ':'daféﬁé;_f§f~j'0én"
menanyakan kondisi ekonomi rumah tangga, konsumsi makanan dan perawatan
kesehatan responden, serta anak-anak responden terutama ‘terkéit/"n';gsaah' |
pendidikan. Tujuan dari seksi ini adalah penilaian kesejahteraan secara Subyektif, |

Penjelasan Pertanyaan
SWo1

Untuk mengetahui jenjang kesejahteraan responden apabila dirangking 1 - 6 mulai
dari yang paling miskin = 1 dan paling kaya = 6 dimanakah posisi responden saat ini,
lima tahun yang lalu dan lima tahun yang akan datang. Kondisi lima tahun ke depan
bukan perkiraan semata atau harapan, tetapi dengan memperﬁmbangkaﬁ kondisi
kesejahteraan responden saat ini dan kemungkinan biaya hidup lima"tahun ke

depan.

SWo2 _
Pertanyaan ini untuk mengetahui perkiraan responden melihat perubahan harga dari
tahun ke tahun, dalam lima tahun yang akan datang seberapa mudah atau ‘sulit
responden mencukupi kebutuhan sehari-hari. Apakah sangat mudah, mudah, sulit,
atau sangat sulit. '

SWO03

Tanyakan kondisi ekonomi rumah tangga responden saat ini dan sesuaikan dengan
pernyataan. Apakah kondisi ekonominya kurang mencukupi untuk kebutuhan rumah
tangganya, hanya mencukupi kebutuhan rumah tangganya, atau lebih dari cukup
untuk kebutuhan rumah tangganya. Pertanyaan ini menggambarkan kondisi rumah
tangga responden, bukan individu.

SwWo4
Tanyakan kondisi perawatan kesehatan responden saat ini dan sesuaikan dengan
peryataan. Apakah perawatan kesehatan responden kurang mencukupi, hanya
mencukupi, atau lebih dari cukup untuk kebutuhannya. Pertanyaan ini
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menggambarkan kondisi atau kemamgpuan respOnde.
kesehatan, Hal ini terkait dengan naiknya harga obat
kualitas kesehatan dan naiknya biaya pengobatan ke do

SWe5

Pertanyaan saringan untuk menanyakan apakah respbﬁ&é.
15 tahun atau tidak yang masih tinggal serumah. Jika ya
berikutnya, jika tidak lanjutkan pertanyaan ke SW10.

SW06-SWo09
Pertanyaan ini untuk kondisi ekonomi rumah tangga terka:
kurang dari 15 tahun, kondisi makanan anak- anak, perawata

pendidikan anak. Apakah kurang mencukupi kebutuhan
memenuhi kebutuhan anak, atau lebih dari cukup.

SW10

Pertanyaan ini menangkap keadaan responden saat ini, apakah 53
sangat bahagia, bahagia, tidak bahagia atau sangat tidak bahagla

Seksi TR (Kepercayaan)

Seksi kepercayaan bertujuan mengetahui tentang penllalan/tlngkat
responden kepada masyarakat pada umumnya, kepad
pemerintahan, rasa saling percaya antar warga di desa sert

kasus, ‘

TRO1

Pertanyaan ini untuk mengetahui persepsi

setuju apakah tidak setuju saja atau sangat tidak setuju.

TRO2-TROS8 _ R
Pertanyaan TR0O2-TR08 hampir sama dengan pertanyaan di TROi;!?Résp'o'n_d(ef’i_;c_lin_iinta
untuk memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pérny&téan/k_asu’s"_ifa_hg ada
dengan memilih apakah sangat setuju, setuju, tidak setujir atau sangat tidak setuju
sesuai dengan apa yang dialami atau dirasakannya. Atau aman dan tidak aman.
Semuanya terkait dengan rasa percaya terhadap orang di sekitar responden.

TR0O9
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Pertanyaan ini juga ingin mengetahui tingkat kepercayaan espond
mengandaikan jika sebuah kasus menimpa re3ponden apaka

memilki kepercayaan atau tidak kepada orang/tetangga - van
rumahnya, polisi, dan orang {ain yangsamasekahtsdakdtkenainya _

H. Seksi KM (Kesehatan Mental)

Seksi KM, mencoba mengetahui keadaan responden terutama kesehatan mental

selama satu minggu terakhir. Tanyakan secara urut dan diulang jika responden

merasa kurang jelas maksudnya hingga responden memahami dan menentukan

jawaban dengan “tepat dan benar”.

Penjelasan Pertanyaan

Apakah I/B/S dalam 1 minggu terakhir ini mengalami merasa terganggu dengan
hal-hal yang biasanya tidak mengganggu, misal biasanya mendengar suara radio
keras tidak apa-apa, namun pada waktu 1 minggu terakhir merasa terganggu.
Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini mengalami kesulitan
berkonsentrasi untuk melakukan sesuatu pekerjaan atau suatu hal.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini mengalami kesulitan
tidur (tidak dapat tidur). Misalnya tengah malam terbangun dan tidak bisa tidur
lagi.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini merasakan tertekan,
depresi, stress,

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini merasakan terasing.
Maksudnya terasing adalah merasa tersendiri meskipun berada di tengah orang
banyak dan sebetulnya responden tidak terasing.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini merasakan senang atau
bahagia.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini merasakan tidakut akan
sesuatu.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini merasakan mempunyai
harapan baik di masa depan.

Apakah ibu/bépak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini mengalami kesulitan
untuk memulai sesuatu atau memulai pekerjaan.

Apakah ibu/bapak/saudara dalam 1 minggu terakhir ini mengalami perasaan

sudah berusaha untuk melakukan apapun.

KMo1

Jika responden merasakan hal-hal tersebut di PMTYPE i:ngkarr 1 ya dan tanyakan di
KMO02, seberapa sering responden dalam 1 minggu terakhir merasakan hal:t_ersebut

Apakah jarang, kurang dari 1 hari, misalnya beberapa jam sa]a atau hanya sesaat
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Kadang kadang, 1 hari sampai kurang dari 2 h
berturut-turut merasakan atau bahkan hampir

ari

Seksi H (Hukum)
Seksi ini lebih bertujuan untuk menggali atay mengetahy pengetahua

mengenai hukum yang berlaku terkait dengan .pernikahan dan.
keluarga.

Penjelasan Pertanyaan
H01la-HO1b
Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah responden méhgetahu mengena

usia minimal perempuan atau laki-laki boleh menikah berdasarka
atau peraturan hokum bukan berdasarkan kebiasaan masyara

HOLc ‘
Pertanyaan ini untuk menangkap pengetahuan resonden genai
dimaksud menikah secara sah. Yang dimaksud sah di sini adalah sah berd
agama dan hokum. N

HO1-HO8 _
Responden akan ditanyakan pendapatnya mengenai aturan dalam pernikahan dan
perceraian berdasarkan pengetahuan hokum. Péftfama
membutuhkan surat nikah, apakah responden setuju atau tidak

setuju saja. Kedua perceraian tidak memerlukan surat cer
oleh suami/istri setelah pernikahan adalah hak bersarha
yang diperoleh istri/suami sebelum menikih adalah hakb‘ersa

bercerai anak harus ikut suami, jika bercerai anak adala

responden  menghadapinya. Tanyakan kepada.'-f'sji:apa..
bercerita/meminta nasihat jika mengalami masalah 'j.jrumah ;
ditangkap di sini adalah hubungan social jadi orang yang dimaksud ini adafah bukan

o warga  lain,

ART seperti, orang tua/mertua, saudara,____w_
teman/tetangga terdekat bukan ART.
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H10

Tanyakan apakah orang tersebut di Hog tinggal di saty dusun tau tid
sebutkan juga IDRT/IDLISTING dimana orang tersebut tinggal. |

H11

Pertanyaan untuk menangkap apakah responden pernah merasa jengkeE/marah
kepada anak karena suatu hal. Jika ya tanyakan kasus terberat yang ‘pernah
dialaminya (PM12), dan apa yang responden lakukan untuk menghadapinya (H13).
Option 6 Tidak Berlaku di H11, dipilih jika responden saat ini belum memiliki anak.

H14

Pertanyaan ini hampir sama dengan pertanyaan H0S, namun yang ditanyakan di sini
adalah masalah anak.

H15

Tanyakan apakah orang di H14 tinggal di dusun yang sama atau tidak. Kalau iya
tanyakan nama kepala rumah tangganya.

H16

Pewawancara periksa apakah responden adalah perempuan. Jika perempuan
lanjutkan ke pertanyaan berikutnya, jika laki-laki lanjutkan pertanyaan ke H21.

H17

Pertanyaan ini sangat sensitive tanyakan kepada responden secara pribadi dan

tekankan sebelum bertanya bahwa pertanyaan ini sangat pribadi, Tanyakan apakah
responden pernah dipukul oleh suaminya? Untuk perempuan yang lebih dari 1 kali
menikah, tanyakan untuk semua suami. Ada option jawaban menolak menjawab jika
responden berkeberatan menjawab. Jika tidak ada pemukulan atau tidak berlaku
karena responden belum menikah, atau menolak menjawab, lanjutkan pertanyaan ke
H21.

H18 L
Tanyakan kepada responden apa yang responden lakukan ketika .
pemukulan tersebut.

H19-H20 R
Apabila responden pernah mengalami pemukulan, tanvaka_n ap
kemana atau kepada siapa harus melaporkan/mengadukan pemukul
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H21-H22

Tanyakan apakah responden pernah berurusan ..
apapun, jika ya apa kasus yang membuat respof‘dén_'_‘}j
hokum. Jika tidak maka skip ke H23 :

H23

Tanyakan pendapat responden apakah kekerasan yang terjadi
termasuk pelanggaran hokum atau tidak.

H24

Pertanyaan ini akan menangkap pengetahuan responden mengenai bagaimana
warga dusun dimana responden tinggal memandang perempuan berstatus janda.
Pertama apakah janda dipandang rendah oleh masyarakat, apakah janda dikucilkan
oleh masyarakat di dusun, apakah janda tidak boleh menikah lagi, dan apakah janda
yang menikah lagi menjadi bahan pembicaraan masyarakat dusunnya.

H25 tanyakan pendapat responden, apakah seorang perempuan berstatus janda
boleh menikah lagi atau tidak. Apakah boleh, sangat boleh atau boleh saja atau tidak
boleh atau sangat tidak boleh.

Seksi PR (Pengambilan Resiko)

Motivasi

Seksi ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai sikap responden dalam
pengambilan resiko dan preferensi responden mengenal waktu. Kita dapat
mengetahui sejauh mana pemikiran responden ke masa depan dalam mengambil
keputusan dengan memperhatikan peluang dan resiko yang akan dihadapinya. Kita
antara lain bisa memperoleh gambaran apakah seorang responden cenderung
memilih sesuatu dengan jumliah yang lebih sedikit tetapi lebih pasti atau jumlah lebih
banyak tetapi lebih tidak pasti. Kita juga bisa memperoleh gambaran apakah
responden lebih memilih jumlah yang sedikit tetapi bisa diperoleh dalam waktu lebih
cepat, atau jumlah yang banyak tapi di masa yang akan datang.

Pertanyaan ini hanya akan ditanyakan kepada responden vang berusia kurang dari 70
tahun. Dalam seksi ini, pewawancara menggunakan flash card untuk mempermudah
pertanyaan. Baca pertanyaan dengan baik, sehingga responden dapat memahami
pertanyaan/pilihan pendapatan dan menjawab pertanyaan . dengan “tepat dan
benar”.
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Penjelasan Pertanyaan
PROO

Merupakan pertanyaan saringan untuk meh'gé'tahu ‘targe
harus diwawancara di seksi PR, dengan kata lain seksi PR
kepada responden yang berusia lebih dari 15 tahun tetapi kurang'dar

PRO1 _
Pertanyaan ini menanyakan apakah jika responden dihadapkah";ﬁa” a dua pili
mana pilihan pertama responden pasti akan mendapat Rp 800 nbu p'ek
sedangkan pada pilihan kedua responden bisa mendapatkan Rp 800 ri.bu pe
atau Rp 1,6 juta per bulan, pilihan mana yang responden akan ambil.

Perhatikan bahwa pada pilihan kedua, kesempatan untuk memperoleh Rp 800 riby
atau Rp 1,6 juta per bulan adalah sama (50-50), dan tidak mungkin responden
mendapat Rp 0. Jangan sampai responden mengira bahwa pilihan kedua berarti
responden akan mendapatkan Rp 800 ribu per bulan, dan hanya jika mujur akan
dapat Rp 1,6 juta per bulan, karena kata “mujur” dapat berkonotasi “peluang kecil”.
Sebaiknya hindari penggunaan “kalau mujur” atau “kalau untung”.

Perhatian: Untuk seksi ini, pewawancara akan dilengkapi dengan lembar peraga,

untuk memudahkan responden membayangkan tentang pilihan-pilihan yang
dihadapi.

PRO2

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi ulang pilihan responden di PROL, Jika
pada PRO1 responden memilih pilihan pertama, di PRO2 kita akan menanyakan
apakah responden yakin dengan pilihan itu, mengingat bahwa pilihan pertama
menjamin Rp 800 ribu per bulan, sedang pilihan kedua juga menjamin pilihan antara
Rp 800 ribu per bulan atau Rp 1,6 juta per bufan.

PRO3

Pertanyaan ini serupa dengan PRO1, hanya sekarang pada pilihan_kedua, selain
terdapat peluang untuk mendapat Rp 1,6 juta per bulan ada juga 'péluéng untuk
menerima resiko hanya menerima pendapatan Rp 400 ribu pef"BGIé'ri.'Kese'rinpatan
untuk mendapat Rp 1,6 juta atau Rp 400 ribu adalah sama (50-50}. Sedangkan pilihan
pertama dijamin untuk mendapat Rp 800 ribu per bulan. R

PRO4
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Sekarang pada pilihan kedua, selain terdapat peluang untuk m
per bulan ada juga peluang untuk menerima resiko hanya mener
600 ribu per bulan. Kesempatan untuk mendapat Rp 1,6 juta atau Rp 600

sama (50-50). Sedangkan pilihan pertama dijamin untuk mendapét':iéﬁ”go
bulan. e

PRO5
Sekarang pada pilihan kedua, selain terdapat peluang untuk mendapat Rpl,s jﬁ_ta_
per bulan ada juga peluang untuk menerima resiko hanya menerima pendapatan Rp .
200 ribu per bulan. Kesempatan untuk mendapat Rp 1,6 juta atau Rp 200 ribu adalah
sama (50-50). Sedangkan pilihan pertama dijamin untuk mendapat Rp 800 ribu per
bulan.

PROG

Pertanyaan ini menanyakan apakah jika responden dihadapkan pada dua pilihan, di
mana pilihan pertama responden pasti akan mendapat Rp 4 juta per bulan,
sedangkan pada pilihan kedua responden bisa mendapatkan Rp 4 juta per bulan atau
Rp 2 juta per bulan, mana pilihan yang akan responden ambil.

Perhatikan bahwa pada pilihan kedua, kesempatan untuk memperoleh Rp 4 juta
atau Rp 2 juta per bulan adalah sama (50-50), dan tidak mungkin responden
mendapat Rp 0.

PRO7

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi ulang pilihan responden di PRO6. fika
pada PRO6 responden memilih pilihan kedua, di PRO7 kita akan menanyakan apakah
responden yakin dengan pilihan itu, mengingat bahwa pilihan pertama menjamin Rp
4 juta per bulan, sedang pada pilihan kedua selain ada kemungkinan untuk
mendapatkan Rp 4 juta per bulan, ada juga kemungkinan responden hanya akan
mendapatkan Rp 2 juta per bulan.

PROS8

Pada pertanyaan ini, pada pilihan kedua, peluang untuk mendapat Rp 12 juta per
bulan, tapi ada juga peluang untuk menerima resiko tidak menerima pendapatan
sama sekali (Rp 0). Kesempatan untuk mendapat Rp 12 juta atau Rp O adalah sama
{50-50). Sedangkan pilihan pertama dijamin untuk mendapat Rp 4 juta per bulan.

PR0O9
Pada pertanyaan ini, pada pilihan kedua, terdapat peluang untuk mendapat Rp 8 juta
per bulan tapi ada juga peluang untuk mendapat_ hanya Rp 2 juta per bulan.
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Kesempatan untuk mendapat Rp 8 juta atau Rp -2
Sedangkan pilihan pertama dijamin untuk mendapat Rp 4 juta per bula

PR10 SO
Pada pertanyaan ini, pada pilihan kedua, terdapat peluang untuk mer
juta per bulan. Tapi ada juga peluang untuk menerima resiko haru§ rﬁe_r_nbaya D
juta per bulan. Kesempatan untuk mendapat Rp 16 juta atau membayar Rp i
bulan adalah sama (50-50). Sedangkan pilihan pertama dijamin untuk mendap

juta per bulan.

PR11

Pada pertanyaan PR11 dan PR12, responden diminta untuk membayangkan jika ia
memenangkan hadiah dalam bentuk uang, bagaimana ia memilih untuk dibayar.
Apakah jumlah yang lebih kecil pada saat sekarang atau jumlah lebih besar di masa
yang akan datang. Dari pertanyaan ini, kita dapat mengetahui sikap dan preferensi
responden mengenai waktu. Pertama-tama, tanyakan :

A. 1.Rp1jutasekarang atau  3.Rp ljuta 1tahun darisekarang?
B. 1.Rp1jutasekarang atau  3.Rp 3 juta 1tahun dari sekarang?
C. 1.Rp1jutasekarang atau  3.Rp 6 juta 1 tahun dari sekarang?
D. 1.Rp1jutasekarang atau 3. Rp 2juta 1tahun dari sekarang?
E. 1.Rp1jutaltahundarisekarang atau 3. Rp 1 juta sekarang?

lkuti pola skip yang ada untuk membacakan pernyataan-pernyataan selanjutnya.
Pertanyaan selanjutnya serupa, dengan perbedaan dalam jumlah hadiah uang dan

waktu penerimaan hadiah.

PR12 :
Seperti halnya pertanyaan PR11, pada pertanyaan ini responden juga diminta untuk
membayangkan jika ia memenangkan hadizh dalam bentuk uang, bagaimana ia

memilih untuk dibayar. Pertama-tama, tanyakan pernyataan A. © . ©
A. 1.Rp1jutasekarang atau 3. Rp 500 ribu 5 tahun dari sekarang?

B. 1.Rp1jutasekarang atau 3. Rp 4 juta 5 tahun dari sekarang ?

C. 1.Rp1juta sekarang atau 3. Rp 10 juta 5 tahun dari sekarang ?
D. 1. Rp1jutasekarang atau  3.Rp 2juta 5 tahun dari sekarang ?- -
E. 1.Rp 500 ribu 5 tahun dari sekarang atau 3. Lebih suka.Rp 1 juta sekgrang ?
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BUKU 6. ANGGOTA RUMAH TANGGA ANAK (< 15 TAHUN)

Buku 6 Anggota Rumah Tangga Anak (< 15 tahun) merupakan salah satu buky individu
yang ada di Survey Rumah Tangga Perdesaan (SRTP). Buku ini akan mengumpulkan data

karakteristik anggota rumah tangga anak berumur kurang atau sama dengan 15 tahun.

Adapun seksi yang ada dibuku ini adalah sebagai berikut;

NV R e e

Cover (Seksi COV)

identitas Responden (Seksi iR)
Kunjungan ke Posyandu (Seksi POS)
Morbiditas Akut (Seksi MA)
Pendidikan Anak (Seksi DLA)
Tenaga Kerja Anak {Seksi TKA)
Catatan Pewawancara (Seksi CP)

Responden utama untuk buku ini adalah anggota rumah tangga anak yang bersangkutan,

jika usia anak tersebut adalah > 13 tahun, dengan didampingi oleh orang yang
berfanggung jawab terhadap kebutuhan sehari-hari anak tersebut. Apabila usia anak
kurang dari 13 tahun maka yang menjawab buku ini adalah ibu ART, atau ART lain yang
mengurus atau mengetahui semua informasi tentang si anak tersebut.

A. Seksi COV {Cover)

Seksi cover yang ada di buku 6 ini hampir sama dengan cover yang ada di buku 4
anggota rumah tangga dewasa, tetapi ada sedikit perbedaan di variabel COV1 yaitu
tentang nama anak, COV1a tentang nama yang menjawab buku ini, dan variabel
COV1b tentang hubungan antara yang menjawab buku ini dengan anak yang
bersangkutan. Sebagai contoh : apabila yang menjawab buku ini adalah anak yang
bersangkutan, maka di COV1 tuliskan nama anak yang bersangkutan, demikian juga
untuk COV1a tuliskan nama anak yang bersangkutan, dan di COV1b dipilih option 08.
Anak Yang Bersangkutan. Apabila yang menjawab buku ini adalah anggota rumah
tangga yang lain, maka di COV1 tuliskan nama anak yang bersangkutan, di COV1a
tuliskan nama ART lain yang menjawab buku ini, dan di COV1b pilih option yang
sesuai yang menerangkan hubungan antara anak yang bersangkutan dengan anggota

rumah tangga yang menjawab buku ini.

Untuk variabel yang lain seperti COV1c yang menanyakan umur anak, COV1d tentang
jenis kelamin anak, COV1e tentang tanggal lahir anak. Untuk waktu kunjungan, hasil
kunjungan dan hasil pemeriksaan, penjelasannya sama dengan variabel yang sama
vang ada di semua Seksi Cover di semua buku yang ada di Survei Rumah Tangga

Perdesaan.
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B. Seksi IR (Identitas Responden)

tersebut tinggal ketika dilahirkan, tempat kelahiran ini mengacu ’d g
dimana dilakukan wawancara, sebagai contoh: wawancara dilakukan

menetap dl Desa Smduharjo Kec Ngaglik, Kab. Sleman, DIY maka optlon yang: diplEl_h
adalah 3. Di Kecamatan yang Lain dalam Kabupaten yang Sama. Apabila ada’ ka
anak tersebut dilahirkan di rumah sakit, misalkan di RSUD Tidar Magelang, maka
option yang dipilih bukan option 5. Di Propinsi Lain, tetapi tetap pilih option 3 apabtla
.memang tempat tinggal anak yang bersangkutan tersebut dl Smduhar;o hanya
numpang lahir saja di Magelang.

Akte kelahiran adalah bukti sah mengenai status anak yang dikeluarkan oleh Kantor
Catatan Sipil. Setelah anak lahir biasanya segera dibuatkan akte kelahirannya, dengan
mengajukan permohonan pembuatan akte kelahiran ke Kantor catatan sipil dengan
persyaratan seperti fotocopy akta nikah, fotocopy kartu keluarga, fotocopy KTP
ayah, lbu, dan saksi pencatatan pelapor kelahiran, serta surat keterangan lahir dari
Desa/Kelurahan, dokter, bidan atau rumah sakit. Akte kelahiran sangat penting
karena akan dipergunakan dalam administrasi kependudukan (KTP, KK), untuk
keperluan sekolah, untuk pendaftaran pernikahan di KUA, untuk melamar pekerjaan,
dan lain sebagainya.

Surat tanda lohir adalah surat keterangan yang dibuat setelah bayi seseorang lahir,
biasanya surat tanda lahir ini dikeluarkan oleh Desa/Kelurahan, atau bisa juga
dikeluarkan ofeh dokter, bidan, atau rumah sakit yang disahkan oleh Desa/Kelurahan.
Penjelasan Pertanyaan

IRO1

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui tempat dimana anak tersebut dl!ahsrkan
apakah di Desa/Kelurahan ini, di Desa lain dalam kecamatan yang sama di
Kecamatan lain dalam kabupaten yang sama, di Kabupaten Iam_ dalam propsnsu yang

sama, atau di Propinsi lain {sebutkan propinsinya).

{RO2

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak tersebut mempunya_l akte kelahiran
dalam jangka waktu 0-60 hari setelah lahir, kalau jawabannya |ya .angsung sklp ke
seksi berikutnya, sedangkan kalau tidak, dilanjutkan ke pertanyaan selanjutnya




IR03 ~R04

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak mempunyai akte kelahiranlsekarang,
kalau jawabannya punya akte kelahiran akan ditanyakan alasan kenapa belum
mempunyai akte kelahiran ketika berumur 0 - 60 hari setelah lahir, apakah karena
t"rdak—-sempat‘"'r‘h‘engums*r']‘va;-~belum~ada-¢lang,_,ba,r.uﬂd-i-butuhkan-ketika_anaikmas-ukj Reyplage
sekofah; tidak-ada-program-pemerintah untuk membuat akle, atau-mungkin-atasin %, 120
yang-1aifinya. Apapun alasan yang diberikan responden, pertanyaan dilanjutkan ke MWESERE
IR06. Sedangkan apabila jawabannya tidak, pertanyaan dilanjutkan ke IRQS. ‘@gfmw

IRO5 - IR06

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui alasan kenapa sampai saat sekarang

anak belum mempunyai akte kelahiran, apakah karena betum-sempat mengiitusnya, [?Q(;L@m,
Q T,

buku-nikah;-belum. pertu ‘aktekelahiran;-jarang-ke-kantor-catatan-sipil-karena-jauh, {(’log
{

belum-ada._uang,-tidak-tahu bagaimana mengurusnya; ora ng-tua-tidak-memplinyai

hirckrasi mengurus akte-rumit-atau-alasan-yang.lainnya.
Sedangkan IR06 bertujuan untuk mengetahui apakah anak mempunyai surat tanda
lahir atau tidak.

C. Seksi POS (Kunjungan ke Posyandu)

Posyandu adalah singkatan dari Pos Pelayanan Terpadu, merupakan perpanjangan
tangan dari Puskesmas yang memberikan pelayanan dan pemantauan kesehatan
yang dilaksanakan secara terpadu, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Posyandu
sebagai wadah peran serta masyarakat menyelenggarakan sistem pelayanan
pemenuhan kebutuhan dasar, peningkatan kualitas manusia, secara empirik telah
dapat memeratakan pelayanan bidang kesehatan. Kegiatan Posyandu meliputi
Imunisasi, pelayanan KB, pendidikan gizi masyarakat, pelayanan kesehatan ibu dan
anak, serta pemberian makanan tambahan sebagai satu komponen penting dalam
Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK). '

Penjelasan Pertanyaan

POS01 SRR

Pertanyaan ini merupakan pertanyaan saringan berupa Pewawancara Periksa apakah
usia anak < 36 bulan, karena seksi POS ini hanya akan ditanyakan kepada anak yang
berusia < 36 bulan, sedangkan kalau usianya lebih dari 36 bulan Qﬁagkal’,ﬂs'e_kéi:’ini-?tidak'
ditanyakan dan pertanyaan dilanjutkan ke seksi selanjutnya yaitu seksi MA. 3

POS02 e
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apaf«_ah.,;_ana
posyandu dalam jangka waktu 12 bulan terakhir atau t;da

e
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posyandu, berapa kali frekuensinya dalam 12 blan terakhir; kafag'
pertanyaan dilanjutkan ke POS18. ‘

POSO3
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak pernah: menerim
pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh posyandu dalam 12 bulan® ter kh:rq
Pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh posyandu antara lain:

a. Penimbangan berat badan: kegiatan ini dilakukan oleh posyandu secara rutan
untuk mengetahui perkembangan berat badan anak balita.

b. Pemberian pil Vitamin A: biasanya kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari
dan bulan Agustus, diberikan kepada anak yang sehat maupun yang sakit. Ada 2
macam vitamin A dibedakan berdasarkan usia anak, yaitu untuk semua bayi
umur 6-11 bulan mendapatkan 1 kapsul vitamin A 100.000 S} yang berwarna
biru, dan untuk semua anak balita umur 1 ~ 5 tahun mendapat 1 kapsul vitamin
A 200.000 S! yang berwarna merah.

c¢. Pemberian Garam beryodium: kegiatan ini tidak rutin dilakukan, kemungkinan 1-
2 kali dalam jangka waktu 12 bulan, atau malah tidak ada sama sekali. Kegiatan

bertujuan agar anak balita tidak kekurangan yodium, dan pencegahan
penyakit gondok.

d. [Imunisasi: kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kekebalan kepada bayi agar
dapat mencegah penyakit dan kematian bayi serta anak yang disebabkan oleh
penyakit yang sering berjangkit. Imunisasi yang diberikan bermacam-macam
yaitu BCG, Polio, DPT, Campak, dan Hepatitis.

e. Pemeriksaan kesehatan: kegiatan ini juga rutin dilakukan, biasanya ada petugas

dari Puskesmas yang datang ke posyandu untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan untuk anak Balita.

f.  Penyuluhan kesehatan: kegiatan ini bisa berupa penyuluhan tentang gizi
keluarga, tentang PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat), makanan sehat, atau yang
lainnya.

g. Pemberian vitamin lainnya : selain pemberian vitamin A, ada kalanya posyandu
juga memberikan jenis vitamin yang lain. ‘ :

h. Pemberian obat: kegiatan ini berupa pemberian obat apablla dalam suatu
daerah terjangkit suatu penyakit tertentu. ' B

i.  Pelayanan yang lain selain yang telah disebutkan diatas. -+~

POS04 - POS0S

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak menerima Pemberian
Makanan Tambahan dari Posyandu dalam 12 bulan terakhir._ P'e__mberian Makanan
Tambahan merupakan salah satu komponen penting Usaha Perbaikan Gizi Keluarga
dan merupakan program dari pemerintah sebagai sarana untuk penyuluhan dengan
kegiatan pemberian gizi berupa makanan dari luar keluarga. Tujuan dari Pemberian
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Makanan Tambahan ini untuk memperbaiki keadaan gizi pada
gizi yang menderita kurang gizi dan diberikan dengan kriteria
kali berturut-turut tidak naik timbangannya serta yang bera’é ba
terletak dibawah garis merah. Bahan makanan vang digunz
hendaknya bahan-bahan yang ada atau dapat dihasilkan s.,ét:'emp,a‘t
kemungkinan kelestarian program lebih besar. Diutamakan bahan makana
kalori dan protein tanpa mengesampingkan sumber zat gizi lain seperti: péd pa
umbi-umbian, kacang-kacangan, ikan, sayuran hijau, kelapa dan hasil olahannya'.
Apabila di pertanyaan POS04 jawabannya iya, berapa kali menerima PMT dalam 12
bulan terakhir, selanjutnya ditanyakan frekuensi pemberian PMT di POSO5. Apéb:ﬂaﬁ
anak tidak pernah menerima PMT maka pertanyaan dilanjutkan ke P0OS06. B

POSO6

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak sudah mendapatkan
imunisasi. Imunisasi ada 2 macam, yaitu imunisasi aktif dan fmunisasi pasif. Imunisasi
aktit adalah pemberian kuman atau racun kuman yang sudah dilemahkan atau
dimatikan dengan tujuan untuk merangsang tubuh memproduksi antibodi sendiri,
contohnya adalah imunisasi polio dan campak. Sedangkan imunisasi pasif adalah
penyuntikan sejumlah antibodi, sehingga kadar antibodi dalam tubuh meningkat,
contohnya adalah penyuntikan ATS (Anti Tetanus Serum). Penjelasan dari masing-
masing imunisasi adalah sebagai berikut:

a. BCG (Bacillus Calmette-Guerin): pemberian imunisasi ini akan memberikan
kekebalan aktif terhadap penyakit Tuberculosis {TBC), imunisasi ini hanya
diberikan sekali sebelum bayi berumur 2 bulan, sebaiknya dilakukan pada bayi
yang baru lahir sampai usia 12 bulan. Bila pemberian imunisasi ini berhasil maka
setelah beberapa minggu di tempat suntikan akan timbul benjolan kecil. Setelah
suntikan BCG diberikan, bayi tidak menderita demam.

b. Polio: Gejala umum vyang terjadi akibat serangan virus polio adalah anak

mendadak lumpuh pada salah satu anggota geraknya setelah demam selama 2-5
hari. Di Indonesia yang umum diberikan adalah vaksin Sabin {(kuman yang
dilemahkan), cara pemberiannya melalui mulut. Imunisasi dasar diberikan sejak
anak baru lahir atau berumur beberapa hari dan selanjutnya diberikan sefiap 4-6
minggu. Pemberian vaksin polio dapat dilakukan bersamaan .dengan BCG,
Hepatitis B, dan DPT. imunisasi ulangan diberikan bersamaan dengan imunisasi
ulang DPT. Pemberian imunisasi polio akan memberikan kekebafan aktif
terhadap penyakit Poliomielitis. lmunisasi polic diberikan sgbé_pyak_é; kali dengén
selang waktu tidak kurang dari satu bulan.
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¢.  DPT (Dipteri}: Penyakit Difteri adalah penyakit yang
bagian atas, dengan gejala yang timbul berupa derﬁam ti
amandel, dan terlihat selaput putih kotor yang makin Iarﬁa‘
dapat menutup jalan napas. Pencegahan paling efektif adalah..d nga
bersamaan dengan tetanus dan pertusis {batuk rejan/batuk.,‘se
sebanyak tiga kali sejak bayi berumur 2 bulan dengan selang peny
bulan. Pemberian imunisasi ini akan memberikan kekebalan aktl
penyakit difteri, pertusis, dan tetanus dalam waktu bersamaan, Efek sam
yang mungkin akan timbul adalah demam, nyeri dan bengkak pada permukaa’
kulit, dan cara untuk mengatasinya cukup diberi obat penurun panas.

d. Campak: Penyakit campak adalah penyakit yang sangat menular yang
disebabkan oleh virus campak, gejala yang timbul berupa demam, batuk, pilek.
dan bercak-bercak merah pada permukaan kulit 3-5 hari setelah anak menderita
demam. Pemberian imunisasi campak akan menimbulkan kekebalan aktif dan
bertujuan untuk melindungi tubuh terhadap penyakit campak hanya dengan
sekali suntikan pada usia anak 9 bulan atau lebih.

e. Hepatitis B: Pemberian imunisasi ini akan memberikan kekebalan terhadap
penyakit Hepatitis B, diberikan sebanyak 4 kali ketika usia anak kurang dari 1
tahun.

f. lmunisasi Lainnya sebenarnya masih banyak, seperti imunisasi rabies, typoid,
dan yang lainnya.

POSO7 - POS08

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui kapan terakhir kali anak dibawa ke
posyandu dalam 12 bulam terakhir, sedangkan di POSO8 untuk mengetahui apakah
ada biaya yang harus dibayarkan untuk membayar pelayanan yang diterima pada
kunjungan terakhir tersebut.

POS09 - POS10

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah petugas posyandu atau petugas
kesehatan menjelaskan kondisi kesehatan anak pada kunjungan terakhir tersebut,
jika tidak ada penjelasan maka pertanyaan dilanjutkan ke PO5 11, tetapi jika. ada
penjelasan mengenai kondisi kesehatan anak, maka di. POSIO akan ditanyakan
penjelasan seperti apa yang diberikan oleh petugas. posyandu atau .petugas
kesehatan seperti anak dalam kondisi sehat, tidak sehat, kurang gszx imunisasi belum
lengkap, berat badan tidak naik/tetap, berat badan trun atau penjelasan yang
lainnya.

e —
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POS11 :
Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah respoenden menerima pa;

kesehatan bayi dan balita untuk pemeliharaan kesehatan anai yang 6i;e g
oleh posyandu dalam 12 bulan terakhir, kalau menerima penyuluhaﬁ;._'bera_p
penyuluhan yang diterima dalam 12 bulan terakhir. i

POS12
Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak mengikuti kegiatan PAUD {Pendidikan™ .
Anak Usia Dini), Play Group, atau TKA (Tumbuh Kembang Anak) vang diselenggarakan

di posyandu dalam 12 bulan terakhir, jika ya berapa frekuensi dalam mengikuti
kegiatan tersebut.

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini}) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak
usia O tahun sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.

Playgroup atau kelompok bermain merupakan satuan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan non formal yang menvyelenggarakan pendidikan bagi anak usia di
bawah lima tahun. Kelompok bermain umumnya beroperasi sampai siang hari saja,
dan memiliki stafsuster anak atau sukarelawan. Kelompok bermain dipercaya dapat
memberikan stimulasi yang baik untuk mengembangkan intelegensi, kemampuan
sosial, dan kematangan motorik anak.

Pelayanan tumbuh kembang anak yaitu meliputi pemantauan pertumbuhan,
penentuan status gizi dan konseling, deteksi dini dan stimulasi perkembangan,
lmunisasi, penyuluhan kesehatan anak, pengukuran antropometri, konsultasi pada
unit terkait misalnya ahli gizi, psikologi, dokter anak, konsultasi laktasi dli.

POS13 - P0OS14

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui  apakah anak mengikuti
kegiatan/program bantuan lain dari posyandu, jika menerima, bantuan‘ apa yang
difkuti apakah konsultasi dan informasi pendidikan, pemantauan kesehatan anak,
kegiatan tumbuh kembang balita, atau program yang lainnya.

POS15-P0OS17 B :
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah berat '3_nak ditimbang pada
kunjungan ke posyandu 12 bufan terakhir, jika tidak pertanyaan dilanjutkan ke seksi
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tentang berat badan anak pada saat penimbangan tersebut that kartu Km
untuk mengisi data-data di POS15-17

POS18 —- POS19
Pewawancara akan melakukan pengukuran berat badan dan tinggi ba'dan’i.(iaf‘
pengukuran berat badan dilakukan bersama-sama dengan ibunya (anak dalam
keadaan digendong ibunya), kemudian dicatat hasiinya, setelah itu ibu anak'lv
ditimbang, catat hasil penimbangan ibu, dan untuk mengisi hasil penimbangan anak
dengan cara nilai hasil penimbangan ibu dan anak — hasil penimbangan ibu. Selain
pengukuran berat badan, juga dilakukan pengukuran tinggi badan anak, bisa
dilakukan dengan berbaring {untuk anak yang belum bisa berdiri sendiri atau usia 2
tahun ke bawah) dan dengan cara berdiri.

Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan

Pada Survei Rumah Tangga Perdesaan (SRTP), pengukuran kesehatan dilakukan
kepada anak responden anak yang berumur kurang dari atau sama dengan 36 bulan.
Tujuan dari penguluran tinggi badan dan berat badan anak adalah untuk mengetahui
status gizi dengan menggunakan indikator yang paling sederhana yaitu melalui dua
jenis pengukuran tersebut. Dua pengukuran kesehatan berupa berat badan dan
tinggi badan tersebut disebut sebagai salah satu item pengukuran antropometri.

Pengukuran Berat Badan dengan Timbangan Elektronik

Untuk memastikan timbangan berfungsi dengan baik, kalibrasi berat perlu dilakukan
secara rutin. Pertama timbang berat badan anda sendiri apa adanya. Kedua tambah
satu atau dua 5 kg kalibrasi berat dan pastikan layar/display berat bertambah secara
bertahap dengan benar dan catat hasilnya.

UNICEF dan organisasi lainnya telah menemukan timbangan elektronik vang tahan
lama dan fleksibel sebagai alat penimbang berat badan ibu dan anak. Timbangan ini
sebaiknya mempunyai tingkat ketelitian hingga 100 g.

Jika memungkinkan, setiap petugas lapangan mempunyai timbangan masing-masing,
sehingga pengukuran berat badan dapat diselesaikan secara efektif.

Prosedur Pengukuran berat Badan — Anak sendiri

e  Arahkan skala timbangan pada angka 0

¢ Llepaskan pakaian anak yang berlebihan seperti sepatu, topi, skraf dli.

* Pastikan timbangan tidak terkena matahari terlalu terik dan permukaannya
dapat trbaca dengan jelas.
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* Perhatikan posisi anak.
* Tunggu hingga timbangan berat stabil.

*  Anak harus tenang pada posisi di atas timbangan. :
* Posisi anda hendaknya ada tepat di depan anak sehingga dapa’f‘m
pengukuran dengan tepat cengan ketelitian 0,1kg,

Jika anak susah atau belum dapat berdiri sendiri di atas i mbangan maka pengukura
dapat dilakukan bersama ibu atau pengasuhnya. g

Prosedur Pengukuran Berat Badan Anak bersama |bu atau Pengasuhnya

* Tempatkan skala timbangan pada angka 0.

* Lepaskan pakaian anak yang berlebihan seperti sepatu, topi, skraf dll.

* Pastikan timbangan tidak terkena matahari terlalu terik dan permukaannya
dapat terbaca dengan jelas.

* Minta ibu atau pengasuh anak umtuk berdiri di atas timbangan dengan anak
berada dalam gendongannya.

* Tunggu hingga timbangan berat stabil.

o Catat hasil pengukuran dengan angka desimalnya {misal 65.5 kg).

¢ Berikan anak ke orang ain di dekatnya.

° (Catat hasil pengukuran berat badan ibu atau pengasuh anak {misal 58.3 kg).
e Selisih Berat {misal 7.2 kg) adalah Berat Badan anak.

Lihat Gambar Berikut.
Pengukuran Berat Badan Anak bersama Pengasuh

Tt

Teaeta Tha € s ash the LD ALET LR Mo
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Pengukuran Tinggi Badan Menggunakan Alat/Papan Ukyr
Pengukuran Tinggi Badan untuk anak berumur kurang dari 2 t‘ahun dapa ‘
dengan membaringkan anak (telentang) dan untuk anak yang lebih
berdiri. Alat ukur harus lebih dari 120 ¢cm (1,2 m) dan dapat membsca
Alat ukur sebaiknya ringan, awet dan bagiannya tidak mudak berge.'sér. Bagia
pada alat mudah menyerap panas sehingga harus diperhatikan pers
lapangan. '

ldealnya setiap petugas mempunyai alat masing-masing sehingga lebih ef
dibandingkan jika harus menggunakan alat secara bergantian.

isien

Prosedur Pengukuran Yinggi Badan dengan Berdiri (anak umur 24 bulan atau lebih)

* Letakkan alat ukur pada tempat yang keras, rata menempel pada tembok.
Pastikan alat tidak bergerak-gerak.

* Llepaskan alas kaki dan penutup kepala anak yang dapat mempengaruhi hasil
pengukuran.

® Tempatkan kedua kaki anak rata pada tengah-tengah alat dengan punggung
- menempel pada alat/tembok.
o  Kaki anak harus lurus dan tumit menyentuh alat ukur/tembok.

i
4
3
b

* Pandangan anak lurus, bahu rata.
*  Catat hasil pengukuran dengan segera.

Lihat gambar di halaman berikutnya.
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Prosedur Pengukuran Tinggi Badan dengan Cara Berbarmg

24 bulan}

Letakkan alat ukur pada tempat yang padat dan rata seperti;
meja yang kokoh.

belakang kepala anak dengan satu tangan dan tangan lainnya pada badan
turunkan anak diatas alat ukur.

Minta bantuan pengasuh untuk memegang anak sedemikian rupa sehmgga‘
tangan pengasuh menutup kedua telinga anak. Posisi tangan lurus dan r\yaman: '
tempatkan anak sedemikian rupa pada pada alat ukur sehingga garis pandang
anak tegak lurus. Posisi pengasuh berada di atas kepala anak sedemikian rupa
sehingga secara langsung dapat melihat ke mata si anak.

Pastikan anak benar-benar telah ditempatkan di tengah-tengah alat pengukur
dengan posisi telentang dan punggung rata pada alat pengukur. Tangan kiri anda
harus memegang {sambil merapatkan ke bawah) bagian atas pergelangan kaki
atau lutut anak. Dengan tangan kanan, tempatkan alat pengukur yang bisa
digeser merapat pada telapak kaki anak.

Periksa lagi posisi anak.

Bila posisi anak sudah benar, baca dan tempatkan alat ukur pada 0,1cm terdekat.
Lepaskan pegangan tangan kiri anda dari pergelangan kaki/lutut anak.

Catat hasil pengukuran secepatnya begitu pegangan anda terlepas dari anak.

Lihat gambar di halaman berikutnya.
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Prosedur yang benar pengukuran tinggi badan anak um
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D. Seksi MA (Morbiditas Akut)
Seksi ini bertujuan untuk mengetahui keadaan kesehatan anak secara general/umum
dan ragam gejala penyakit yang pada umumnya diderita oleh anak-anak (usia sampai
15 tahun) dan terdapat di dalam lingkungan masyarakat Indonesia. Gejala penyakit
ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat morbiditas anak {(kesakitan).

Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini berhubungan dengan keadaan kesehatan anak,
serta penyakit apa saja yang pernah dialami oleh anak dalam waktu 4 minggu
terakhir. Macam-macam penyakit yang akan ditanyakan adalah sebagai berikut:
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a. Sakit kepala (pusing) adalah rasa nyeri, cekot-cekot, senut- senu
seperti dibor, seperti ditusuk-tusuk, berat, tertekan, atau rasg t}da
pada sebagian atau seluruh kepala, lamanya beberapa jam samp:
hari.

b.  Pilek adalah keadaan yang ditandai dengan adanya ingus, tersumbatnya hidun
dan mungkin pula disertai dengan bersin-bersin ataupun gejala atau'tand
lzinnya.

¢ Batuk adalah bunyi yang terjadi akibat terbukanya pita suara secara tiba-tlba
disertai keluarnya udara dengan cepat, bertujuan mengeluarkan sesuatu yang o
merangsang saluran napas bagian tengah atau bawah bisa sekali- kali atau
beruntun sekali batuk pendek atau panjang, kering, berdahak atau berdarah,
terjadi dalam hitungan hari, minggu, bulan atau tahunan.

d. Sesak napas adalah penyakit yang pada waktu serangan muncul, penderita sukar
bernafas karena penyempitan saluran pernafasan, masyarakat menyebutnya
bengek atau mengi. Nafas sesak/cepat adalah nafas terengah-engah sehingga
harus memakai tenaga ekstra (dinding dada dapat tertarik kedalam pada waktu
menarik nafas) dan atau berlangsung cepat. {bayi >50 kali/menit ; 1 - 4 tahun
>40 kali/menit; 5+ tahun >30 kali/menit} mungkin disertai warna kebiruan pada
bibir dan kuku karena kekurangan oksigen.

e. Panas/demam adalah keadaan yang ditandai dengan meningkatnya temperatur
badan lebih dari 37,5 derajat celcius, pada perabaan khususnya dengan
punggung tangan terasa panas.

f.  Sakit perut adalah rasa nyeri pada perut bagian dalam seperti kembung, perin
atau perut terasa ditusuk-tusuk.

g Muntah/mual adalah dorongan dari dalam perut untuk mengeluarkan sesuatu,
apabila cairan dari dalam perut sudah keluar itu yang dinamakan muntah.

h.  Mencret adalah penyakit yang ditandai dengan buang air besar berbentuk encer
atau cair, dapat bercampur darah atau lendir, ada juga yang berwarna putih
seperti air cucian beras, umumnya terjadi 3 kali atau lebih dalam waktu 24 jam
dan dapat disertai dengan muntah, maupun penurunan kesadaran. _

I.  Sakit kulit adalah infeksi di kulit bagian luar seperti gatal-gatal, koreng, borok,
bisul, atau penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur seperti panu, kadas, kurap
dan gatal jamur.

j-  Sakit mata seperti mata merah karena infeksi {beleken)

k. Sakit gigi adalah rasa nyeri pada gigi atau gusi dapat disertai dengan
pembengkakan tapi tidak termasuk sariawan.

I Sariawan adalah infeksi pada bagian dalam mulut ditandai dengan munculnya
lingkaran berwarna kuning pada daerah yang terinfeksi.
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MAO1, MA04
Ingin mengetahui keadaan kesehatan

anak’
keadaan kesehatan anak sekarang dibandingkan
bulan yang falu (MAD4).

MAO02, MAO3
Untuk mengetahui beratnya keadaan sakit yang dialami oleh ang
terakhir. DI MAO2 mengacu berapa hari kegiatan anak tergangé
sehat dalam 4 minggu terakhir. Kegiatan anak disini mengacu pada
anak biasa lakukan seperti sekolah bagi vang bersekolah dil. Sementara itu
jumiah hari dimana anak hanya bisa berbaring di tempat tidur karenagié'ki;c. ika
anak sehat atau tidak ada hari yang aktifitasnya terganggu karena sakit isi MAO2
dengan 0. Hal yang sama juga diterapkan di MAO3 jika anak sehat atau tidak ada hari *
dimana anak hanya berbaring di tempat tidur karena sakit maka isi MAO3 dengan 0.

MAQ5

Tanyakan satu per satu untuk setjap gejala/sakit yang ditanyakan di pertanyaan ini.
Penjelasan untuk setiap penyakit ini lihat di penjelasan sebelumnya.

Seksi DLA (Pendidikan Anak)

Seksi ini bertujuan untuk melihat riwayat pendidikan yang pernah diikuti oleh
anggota rumah tangga anak. Hal ini penting karena pendidikan yang diperoleh anak
merupakan modal dasar bagi dirinya di kemudian hari bila melanjutkan ke sekolah
yang lebih tinggi. Ada beberapa hal yang ada di seksi ini dan belum ada penjelasan di
seksi sebelumnya, sehingga memerlukan penjelasan lebih lanjut.

Taman kanak-kanak (TK) adalah jenjang pendidikan anak usia dini{yakni usia 6 tahun
atau di bawahnya} dalam bentuk pendidikan formal. Kurikulum TK ditekankan pada
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu  pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

lama masa belajar seorang murid di TK biasanya tergantung pada tingkat
kecerdasannya yang dinilai dari rapor per semester. Secara umum untuk lulus dari
tingkat program di TK selama 2 (dua) tahun, yaitu:
*  TKO {nol) Kecil (TK kecil) selama 1 {satu} tahun .
= TKO{nol) Besar (TK besa_r) selama 1 (satu) tahgp

h jalur pendidikan . nonformal .yg_n_g__\_glli%ési!itg_'agsgi oleh
Pemerintah untuk siswa yang belajafnyé tidak n?gl;_akl;ui_{j{glur"seko:l:a__é&_h',_ atau bagi siswa
yang belajar di sekolah berbasis kurikulum _non:'_'p:eme_rinfqah_. Kejar terdiri atas tiga
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B

':

paket: Paket A, Paket B dan Paket C. Setiap peserta Keja
Kesetaraan yang diselenggarakan oleh Departemen Pendid
kejar Paket A dapat mengikuti Ujian Kesetaraan SD, peserta ja

mengikuti Ujian Kesetaraan tingkat SLTP dan peserta Kejar Paket C'da
Ujian Kesetaraan SMU/SMK/MA. Ujian kesetaraan diselenggarakar

setahun, yaitu bulan Juli dan Oktober., Setiap peserta yang lulus ber 13
sertifikat (ijazah) yang setara dengan pendidikan formalnya.

GNOTA (Gerakan Nasional Orang Tua Asuh) adalah program vyang dicanangkan oleh.
pemerintah sejak 29 Mei 1996, merupakan penggalangan dana dari masyarakat baik.. -
secara perorangan, berkelompok, atau melalui yayasan/lembaga sosial untuk
membantu anak-anak yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya.

PNPM-PPK (Program Nosional Pemberdayaan Masyarakat-Program Pengembangan
Kecamatan) adalah salah satu kebijakan atau program pemberdayaan masyarakat
perdesaan yang ditetapkan oleh Pemerintah yang bertujuan untuk mendukung
percepatan penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan kapasitas masyarakat,
pemerintahan lokal, dan penyediaan sarana dan prasarana sosial dasar
ekonomi. Pendekatan utama yang digunakan dalam PPK adalah pendekatan
pemberdayaan masyarakat, melalui partisipasi aktif masyarakat dalam keseluruhan
tahapan program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan hingga
pemeliharaan hasil-hasil pembangunan.

PNPM Generasi (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Generasi Sehat dan
Cerdas) adalah program yang memfasilitasi masyarakat dalam rangka perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan untuk peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak, serta
peningkatan terhadap akses pendidikan dasar dan menengah. Sebagai stimulan
dalam menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, program menyediakan
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM). Selain itu, perlu difasilitasi juga munculnya
pendanaan dari sumber atau potensi yang ada di masyarakat sendiri, pemerintah
daerah atau dari kelompok peduli lainnya. Program ini merupakan bagian dari PNPM
Mandiri  yang direncanakan akan dilakukan sampai dengan tahun 2015 dan
merupakan dari kesinambungan program yang sudah ada sebelumnya yaitu PPK dan
P2KP.

PKH (Program Keluorga Harapan) adalah Program Ketuargé Harapan (PKH) adalah
suatu program yang memberikan bantuan tunai kepada' Rumah Tangga Sangat
Miskin (RSTM), jika mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM), vaitu : pendidikan dan
kesehatan.Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia terutama pada kelompok masyarakat
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DLAO7 - DLAOY
Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui pada umur berapa ana
ternyata anak belum masuk SD maka pertanyaan skip ke seks

anak yang sudah masuk SD akan ditanyakan tingkat oend1d|ka
pernah/sekarang diikuti di DLO8, kemudian juga akan dtanyaka
tertinggi yang pernah/sekarang diduduki di DLAO9.

DLAI0 - DLA11

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak pernah tinggal kelas atau'tida
kelas berapa mengalami tingga! kelas, dan berapa kali mengalami tinggal kelas. :

DLA12 - DLA13

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak sekarang sedang bersekolah, atau
sekarang terdaftar di sekolah, jika tidak maka pertanyaan dilanjutkan ke DL.A17.

DLA14 - DLA1G

Pertanyaan ini untuk mengetahui pada tahun berapa anak berhenti bersekolah, dan
juga alasan kenapa berhenti bersekolah, apakah karena membantu ocrangtua mencari
uang/keuntungan/pendapatan, tidak punya biaya, tidak ada sekolah/sekolah terlaly
jauh, tidak mampu belajar, tidak diterima di sekolah, sakit atau cacat, tidak mau
sekolah, membantu di rumah, mencari kerja, menikah, sudah cukup sampai level
tersebt, atau alasan yang lainnya, alasan ini bisa dipilih lebih dari satu. Di DLA17 akan
ditanyakan apakah ada orang datang ke rumah untuk mengajak anak tersebut supaya
mendaftar di sekolah, termasuk sekolah jauh/terbuka/paket A atau Paket B,

DLA17 - DLA20

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak menerima beasiswa atay tidak, jika
tidak menerima beasiswa maka pertanyaan skip ke DLA21. Pertanyaan di DLA1S
untuk mengetahui darimana sumber beasiswa/bantuan yang diterima anak, apakah
dari Pemerintah, GNOTA, lembagalain/swasta, sekolah, perorangan, PNPM-PPK,
PNPM Generasi, PKH, atau dari sumber lain. Dilanjutkan dengan pertanyaan DLA19
besaran beasiswa yang diterima apakah dalan bentuk uang tunai, pembebasan uang
sekolah, buku, tas/seragam sekolah/sepatu, atau dalam bentuk yang lain. Apabhila
bentuknya bukan uang tunai maka harus diperkirakan kira-kira nilainya berapa kalau
diuangkan.

DLA21 - DLA22

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah hari sekolah dalam waktu 2
minggu yang lalu. DLA22 untuk mengetahui jumlah kehadtran anak . d| sekolah dalam
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2 minggu yang lalu, ada 4 poin yang ingi
karena sakit, absen karena ijin, dan alpa (tidak

DLA23 :
Pertanyaan ini untuk mengetahui biaya pendidikan anak
2010, meliputi SPP/BP3/uang komite sekolah, iurahl SrU
ketrampilan, ekstrakurikuler), evaluasi belajar/ujian, I:)a:h'a'n.,. pen
pelajaran (buku pelajaran, fotocopi bahan pelajaran, pembelian :ba
pembelian alat peraga), alat tulis dan perlengkapan lainnya, transpﬁ"rtas dan:-uang
jajan (termasuk biaya antar jemput}, krsus yang diselenggarakan sekolah (ter ik
bimbel/pengayaan materi}, perayaan sekolah (hari besar, perpisahan), rabo'rt/uas’éh
dan tabungan. Frekuensi pembayaran biaya pendidikan yang ditanyakan adéiéh‘
perbulan, untuk evaluasi belajar/ujian dan raport/ijasah ditanyakan per semester.

DLA24

Pertanyaan ini bertjuan untuk mengetahi biaya pendidikan anak pada tahun ajaran
2009/2010, yaitu mengenai pendaftaran {uang pangkal/uang gedung/daftar ulang)
Per satu masa studi, seragam sekolah dan olah raga per satu tahun ajaran, dan
partisipasi orang tua per satu satun ajaran.

Seksi TKA (Tenaga Kerja Anak}

Seksi ini bertujuan untuk mengetahui tenaga kerja anak, baik ity bekerja untuk
mendapatkan upah atau bekerja untuk membantu usaha keluarga sebagai pekerja
keluarga tidak dibayar. Disamping itu juga untuk mengetahui apakah anak terlibat
juga dalam membantu pekerjaan di rumah seperti menyapu, mengepel, masak, cuci
baju atau piring, dan lain sebagainya. Seksi ini hanya akan ditanyakan untuk anak
berusia lebih dari 5 tahun. Penjelasan tentang konsep bekerja telah diterangkan di
seksi TK di buku 4 anggota rumah tangga dewasa.

Penjelasan Pertanyaan
TKAQO
Pertanyaan ini merupakan pertanyaan saringan untuk mengetahui usia anak, apabila

usia anak 5 tahun atau kurang maka seksi ini tidak ditanyakan.,

TKAO1 ~ TKAOS

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak pernah bekerja untuk mendapatkan
upah atau tidak, kalau tidak pernah maka skip ke TKAOS. Apabila pernah, apakah
anak pernah bekerja mendapatkan upah dalam waktu satu bulan terakhir, kalau tidak
skip ke TKAO06, sedangkan untuk jawaban iya pértanyaan dilanjutkan ke TKAO3
tentang berapa minggu anak bekerja untuk mendapatkan upah selama sebulan
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terakhir, berapa jam perminggu anak bekerja untuk
dan berapa upah yang diterima anak selamga sebu

TKADS —~TKAO7

Pertanyaan ini adalah kelanjutan dari perfanyaan TKAQ2 déhgama 3
anak pernah bekerja untuk mendapatkan upah, tapi sebulan féfak_h’
melakukan kegiatan tersabut. Pertanyaan ini untuk mengetahtji p.adka
terakhir kali anak bekerja untuk mendapatkan upah, dan pada umur bera
kali anak bekerja untuk mendapatkan upah.

TKAO8 - TKA11

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak pernah bekerja untuk membéntu'
usaha keluarga tanpa dibayar atau tidak, kalau tidak pernah maka skip ke TKA14.
Apabila pernah, apakah anak pernah bekerja untuk membantu usaha keluarga tanpa
dibayar dalam waktu satu bulan terakhir, kalau tidak skip ke TKA12, sedangkan untuk
jawaban iya pertanyaan dilanjutkan ke TKA10 tentang berapa minggu anak bekerja
untuk untuk membantu usaha keluarga tanpa dibayar selama sebulan terakhir, dan
di TKA11 ditanyakan berapa jam dan berapa menit perminggu anak bekerja untuk
untuk membantu usaha keluarga tanpa dibayar tersebut.

TKA12 - TKA13

Pertanyaan ini adalah kelanjutan dari pertanyaan TKAO9 dengan jawaban tidak, atau
anak pernah bekerja untuk membantu usaha keluarga tanpa dibayar, tapi sebulan
terakhir ini anak tidak melakukan kegiatan tersebut. Pertanyaan ini untuk
mengetahui pada umur berapa terakhir kali anak bekerja untuk membantu usaha
keluarga tanpa dibayar, dan pada umur berapa pertama kali anak bekerja untuk
membantu usaha keluarga tanpa dibayar.

TKA14 - TKA15

Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah anak membantu pekerjaan di rumah
seperti menyapu, mengepel, mencuci baju/piring, dil dan berapa jam dan berapa
menit anak membantu mengerjakan pekerjaan rumah selama seminggu terakhir ini.
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Keterangan

DPT-1 diberikan pada umur lebih dari 6 minggu, dapat dipergunakan DTwp atau DTap. DPT-1 diberikan secara
kombinasi dengan Hib-1 (PRP-T)

Hib-1 Hib-1 diberikan mulai umur 2 bulan dengan interval 2 bulan. Hib-1 dapat diberikan secara terpisah atau dikombinasikan
dengan DPT-1.
Polio-1 Polio-1 dapat diberikan bersamaan dengan DPT-1
4 bulan DPT-2 DPT-2 (DTwp atau DTap) dapat diberikan secara terpisah atau dikombinasikan dengan Hib-2 (PRP-T).
Hib-2 Hib-2 dapat diberikan terpisah atau dikombinasikan dengan DPT-2
Polio-2 Polio-2 diberikan bersamaan dengan DPT-2
6 bulan DPT-3 DPT-3 dapat diberikan terpisah atau dikombinasikan dengan Hib-3 (PRP-T).
Hib-3 Apabila mempergunakan Hib-OMP, Hib-3 pada umur 6 bulan tidak perlu diberikan.,
Polio-3 Polio-3 diberikan bersamaan dengan DPT-3
Hepatitis B-3 HB-3 diberikan umur 6 bulan. Untuk mendapatkan respons imun optimal, interval HB-2 dan HB-3 minimal 2 bulan,
terbaik 5 bulan.
9 bulan Campak-1 Campak-1 diberikan pada umur 9 bulan, campak-2 merupakan program BIAS pada 5D kelas 1, umur 6 tahun, Apabila
‘ telah mendapatkan MMR pada umur 15 bulan, campak-2 tidak perlu dibérikan.
15-18 bulan | MMR Apablla sampai umur 12 bulan belum mendapatkan imunisasi campak, MMR dapat diberikan pada umur 12 bulan,
Hib-4 Hib-4 diberikan pada 15 bulan (PRP-T atau PRP-OMP),
8 bulan DPT-4 DPT-4 {DTwp atau DTap) diberikan 1 tahun setelah DPT-3,
Polio-4 Polio-4 diberikan bersamaan dengan DPT-4.
2 tahun Hepatitis A Vaksin HepA direkomendasikan pada umur > 2 tahun, diberikan dua Kkali dengan interval 6-12 bulan.
2-3 tahun Tifoid Vaksin tifoid polisakarida injeksi direkomendasikan untuk umur > Z tahun. Imunisasi tifoid polisakarida injeksi peri
diulang setiap 3 tahun, -
5 tahun DPT-5 DPT-5 diberikan pada umur 5 tahun (DTwp/DTap)
Polio-5 Polio-5 diberikan bersamaan dengan DPT-5.
6 tahun, MMR Diberikan untuk catch-up immunization pada anak yang belum mendapatkan MMR-1,
10 tahun dT/TT Menjelang pubertas, vaksin tetanus ke-5 {(dT atau TT) diberikan untuk mendapatkan Imunitas se|
Varisela

Vaksin varisela diberikan padé umur 10 tabun,
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